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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal UAS Gasal
Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XII di SMK Negeri 2
Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 berdasarkan analisis teoritik dan analisis empirik.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Sumber data
penelitian ini adalah lembar soal UAS Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik
Kendaraan Ringan Kelas XII di SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018,
kunci jawaban, silabus, serta respon jawaban siswa. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan metode dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisi
kualitatif dan analisis kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas butir soal UAS Gasal Mata
Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XII di SMK Negeri 2
Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 ditinjau dari aspek materi, konstruksi dan
bahasanya adalah 23,33% soal tidak memenuhi aspek materi, 53,33% soal tidak
memenuhi aspek konstruksi, dan 73,33% soal tidak memenuhi aspek bahasa.
Sedangkan berdasarkan hasil analisis dengan program ANATES, kualitas soal
ditinjau dari aspek validitas soal sebanyak 40% termasuk kategori valid dan
sisanya sebanyak 60% termasuk tidak valid. Dari aspek reliabilitas soal diperoleh
koefisien reliabilitas 0,67 yang berarti memiliki reliabilitas tinggi. Dari aspek
tingkat kesukaran, sebanyak 50% termasuk kategori mudah, 23,33% kategori
sedang, dan 26,67% kategori sukar. Dari aspek daya pembeda, sebanyak 3,33%
soal termasuk kategori baik sekali, 23,33% soal termasuk kategori baik, 13,33%
soal termasuk kategori cukup, 46,67% termasuk kategori jelek dan sisanya
sebanyak 13,33% termasuk soal yang harus dibuang. Dari aspek efektivitas
pengecoh,hanya terdapat 13,33% soal yang pengecohnya berfungsi dengan
efektif.

Kata kunci: analisis butir soal, program ANATES
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hak bagi seluruh masyarakat yang menjadi
kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bertanah air. Pendidikan yang baik adalah yang memiliki proses yang terarah
dan jelas. Melalui pendidikan diharapkan dapat menciptakan manusia dengan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki daya saing dan bermutu
tinggi. Pengertian tentang pendidikan ini juga sesuai dengan Undang Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha dalam mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi
dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan oleh masyarakat bangsa dan negara.

Perencanaan dan proses dalam pendidikan merupakan hal yang penting,
namun sudah tidak selayaknya sekarang ini kita hanya memperhatikan
perencanaan dan prosesnya saja, tapi perlu dilakukan evaluasi dalam proses
pendidikan tersebut. Dalam konteks pendidikan, evaluasi dalam kelas dilakukan
oleh setiap pendidik. Pendidik dapat mengetahui seberapa besar ketercapaian
dari proses melalui evaluasi. Sekolah Menengah Kejuruan terus berupaya
melakukan perkembangan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
membenahi perencanaan, sistem dan proses pembelajaran yang dilakukan

dengan tidak mengutamakan bagaimana proses evaluasi dilakukan.



Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru harus selalu diperbaiki
agar hasil yang ingin dicapai menjadi lebih baik. Salah satu upaya dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar sebagai bagian dari peningkatan
kualitas pendidikan dapat dilakukan melalui sistem penilaian. Pada penilaian
proses dan hasil belajar siswa disekolah, aspek-aspek yang berkenaan dengan
pemilihan alat penilaian, penyusunan soal, pengolahan, dan interprestasi data
hasil penilaian, analisis butir soal untuk memperoleh kualitas soal yang memadai,
serta pemanfaatan data hasil penilaian sangat berpengaruh terhadap kualitas
lulusan.

Penilaian menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 mengenai Standar Penilaian menyatakan bahwa
penilaian adalah Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik. Didalam pasal 5 juga disebutkan bahwa
ada 9 prinsip penilaian hasil belajar diantaranya adalah sahih, objektif, adil,
terpadu, terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis, beracuan
kriteria dan akuntabel. Dimana dari 9 prinsip penilaian hasil belajar tersebut
mengandung makna bahwa penilaian hasil belajar harus didasarkan pada
kemampuan peserta didik yang diukur serta tidak dipengaruhi subjektivitas
penilai. Penilaian juga merupakan upaya dalam melakukan evaluasi.

Selama ini penilaian merupakan hal yang dianggap formalitas belaka oleh
pendidik. Indikasinya adalah dalam pembuatan soal yang seadanya tanpa
memikirkan kualitas soal tersebut. Minat dan keseriusan pendidik dalam
menyusun soal tidak seperti saat menyusun perencanaan proses pembelajaran.

Instrumen dalam penilaian yang dibuat oleh pendidik biasanya berbentuk tes



atau soal. Namun pada dasarnya soal tersebut belum diketahui apakah sudah
termasuk soal yang baik atau belum. Sehingga pendidik dirasa perlu untuk
melakukan perbaikan dalam pembuatan soal.

Pada kasus yang sedang diteliti ini memperlihatkan kenyataan bahwa di
SMK N 2 Klaten yang merupakan sekolah rujukan di Propinsi Jawa Tengah juga
masih belum memiliki kriteria yang jelas dari sisi evaluasi. Seorang pendidik
kurang memperhatikan kriteria pembuatan soal yang baik, ini biasanya
dikarenakan oleh keterbatasan waktu yang digunakan untuk menyusun soal atau
juga karena pendidik yang mengulur waktu dalam pembuatannya. Hal itu juga
disampaikan oleh Bapak Suharto selaku Kepala Jurusan Teknik Kendaraan Ringan
yang menyatakan “sampai saat ini soal yang dibuat hanya berdasar materi yang
sudah diajarkan, belum ada analisanya yang mendalam sesuai kemampuan
siswa, bahkan tidak jarang para guru menggunakan soal tahun sebelumnya
untuk digunakan lagi ditahun ini, saya berharap justru ada yang menganalisa
soal lebih-lebih mengenai analisa tentang meta kognitif”. Pengembangan soal
harus dilakukan agar soal bisa dikatakan mempunyai kualitas yang baik
dipandang dari sisi reliabilitas, validitas, taraf atau indeks kesukaran, daya
pembeda dan penyebaran jawabannya.

Custer dalam Sudji Munadi (2009: 154) memberikan kritikan mengenai
kelemahan dari program evaluasi di lembaga pendidikan kejuruan adalah kurang
diperhatikannya evaluasi sebagai bahan program perencanaan, kebijakan dan
revieu. Oleh karena itu, tes sebagai tolak ukur kemajuan peserta didik sudah
selayaknya dibuat dengan sebaik-baiknya. Namun kendala yang dialami pendidik

dari faktor internal sekolah adalah mereka cenderung kesulitan menyusun tes



dikarenakan pengembangan sistem ujian belum terealisasi secara optimal
disetiap sekolah. Seperti yang sudah kita ketahui bahwa sistem ujian umum jika
pelaksanaannya disekolah seperti hanya kegiatan musiman tanpa adanya
kelangsungan sistem yang terintegrasi dalam pengembangan soal itu sendiri.

Pengembangan teknik penyusunan soal harus didasarkan pada
karakteristik bentuk soalnya. Pengukuran kompetensi bisa dilakukan dengan tes
tertulis bernetuk soal objektif ataupun tes subjektif, ada kompetensi yang lebih
tepat diukur menggunakan tes tertulis bentuk soal subjektif. Jadi, tidak semua
perilaku harus ditanyakan dengan bentuk soal uraian atau objektif, mengingat
setiap bentuk soal masing-masing mempunyai keunggulan dan kelemahan.

Keunggulan dan kelemahan setiap bentuk soal nantinya akan menjadi
acuan pendidik untuk menyusun soal yang baik. Teknik penyusunannya juga
didasarkan pada karakteristik dan bobot soal itu sendiri. Pendidik harus selektif
dalam menyusun butir-butir soal sebelum di uji cobakan terhadap peserta didik.
Hal ini bisa diketahui melalui hasil evaluasi yang sudah dilaksanakan selama satu
semester dimana terjadi ketimpangan diantara nilai 3 mata pelajaran yang
sedang diajarkan pada semester gasal tahun ajaran 2017/2018 di SMK N 2
Klaten.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Siswa pada 3 Mata Pelajaran

Mata Nilai Rata-rata
) KKM
Pelajaran XII TKRA | XII TKR B
PLKR 75 65,8438 62,875
PMKR 75 82,0938 81,438
PCKR 75 82,2813 80,1875

Mata pelajaran PMKR dan PCKR sudah menunjukkan bahwa siswa bisa

mencapai standar kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan, namun beda



halnya dengan mata pelajaran PLKR dimana hanya ada beberapa siswa yang
sudah mampu menuntaskan batas minimal tersebut. Kondisi ini juga tercermin

dari hasil evaluasi Ujian Akhir Semester (UAS) mata pelajaran PLKR dimana

hanya ada satu siswa yang berhasil mencapai batas minimal KKM.

Tabel 2. Nilai UAS Mata Pelajaran PLKR Kelas XII TKR A

No Nama NIS KKM P.G | URAIAN NILAI
1 | Aditya Nur Romadhan 15.6.1390 7,5 21 12 6,75
2 | Aditya Rian Prabowo 15.6.1391 7,5 17 20 6,75
3 | Agus Susanto 15.6.1424 7,5 21 12 6,75
4 | Ahmad Adi Prayitno 15.6.1392 7,5 17 14,48 6,06
5 | Aji Dharma Susena 15.6.1393 7,5 17 12,96 5,87
6 | Angger Seto Gumelar 15.6.1395 7,5 17 14 6
7 | Aris Marzuki 15.6.1430 7,5 21 8,96 6,37
8 | Bagas Rohmadi 15.6.1396 7,5 17 10,8 5,6
9 | Bambang Sukoco 15.6.1431 7,5 15 13,2 5,4
10 | Bintara Aji 15.6.1432 7,5 20 14,4 6,8
11 | Dani Danu Nugraha 15.6.1397 7,5 19 16 6,75
12 | Dhika Adhitia 15.6.1398 7,5 22 14,96 7,37
13 | Dionisius Rio P 15.6.1399 7,5 15 16,96 5,87
14 | Eka Prasetya Ari S 15.6.1400 7,5 16 14 5,75
15 | Farhan Yulianggara 15.6.1403 7,5 14 16 5,5
16 | Fatullah Davi Putra P 15.6.1439 7,5 16 13,36 5,67
17 | Ghifari Muhammad 15.6.1405 7,5 16 14 5,75
18 | Herlambang Adi N 15.6.1406 7,5 19 16 6,75
19 | Ismail Aris Munandar 15.6.1444 7,5 21 16,4 7,3
20 | Istiyanto 15.6.1445 7,5 18 12 6
21 | Kevin Susanto 15.6.1408 7,5 19 16 6,75
22 | Kurniawan Bagus D H 15.6.1409 7,5 15 14 5,5
23 | Maulana Angga Wijaya 15.6.1411 7,5 21 18 7,5
24 | Muas Najudin Rifai 15.6.1447 7,5 20 16 7
25 | Nanang Wahyu N 15.6.1413 7,5 16 16 6
26 | Niko Tri Purwanto 15.6.1414 7,5 18 12,96 6,12
27 | Prambada Fero Andico 15.6.1417 7,5 18 14 6,25
28 | Ridho Kurni Aji 15.6.1449 7,5 18 14,4 6,3
29 | Setiawan Nur Fauzi 15.6.1418 7,5 16 14 5,75
30 | Sokhif Marzuki 15.6.1452 7,5 16 16 6
31 | Tian Cahya Pratama 15.6.1453 7,5 16 14,4 58
32 | Wahid Syahru R 15.6.1419 7,5 24 18 8,25
Nilai Rata — rata 7,5 18 14,57 6,32




Tabel 3. Nilai UAS Mata Pelajaran PLKR Kelas XII TKR B

No Nama NIS KKM P.G URAIAN NILAI
1 | Abdul Hafizh Lubis 15.6.1422 7,5 17 11 5,62
2 | Abi Rudian Pratama 15.6.1423 7,5 17 11 5,87
3 | Aditya Nugroho 15.6.1389 7,5 15 15 5,6
4 | Alfattah Anden M 15.6.1426 7,5 15 16 5,75
5 | Alvi Rizki Nur Fauzan 15.6.1394 7,5 16 14 5,75
6 | Andre Bagus Y 15.6.1427 7,5 15 16 5,75
7 | Andri Apriyanto 15.6.1428 7,5 13 16 5,25
8 | Ardian Yogi Saputra 15.6.1429 7,5 17 8 5,25
9 | Damar Novianto 15.6.1433 7,5 16 16 6
10 | Danil Setiawan 15.6.1434 7,5 17 14 6
11 | Dicky Bagus S 15.6.1435 7,5 11 15 4,56
12 | Doni Setiawan 15.6.1436 7,5 13 14 5
13 | Dwiki Bahtera Maula 15.6.1437 7,5 15 14 5,5
14 | Eko Satrio Adhitama 15.6.1401 7,5 15 12 5,25
15 | Elfan Ferdian 15.6.1402 7,5 15 14 55
16 | Fajar Riyanto 15.6.1438 7,5 16 14 5,75
17 | Febrian Guntur 15.6.1440 7,5 16 12 55
18 | Fiona Heba Diana 15.6.1404 7,5 16 14 5,75
19 | Hilaria Nuri Priyani 15.6.1441 7,5 16 14 5,75
20 | Ilham Bagus Anggoro 15.6.1442 7,5 16 14 5,75
21 | Inka Tazkiyatul Maula 15.6.1407 7,5 12 12 4,5
22 | Irwan Andriyanto 15.6.1443 7,5 13 12,5 4,8
23 | Lilin Istdiyana 15.6.1446 7,5 13 14 5
24 | M Ikhsan Andika 15.6.1410 7,5 15 14 5,5
25 | Nur Cholis Budiyanto 15.6.1415 7,5 15 14 5,5
26 | Nur Muthoha A 15.6.1447 7,5 14 14 5,25
27 | Oki Bima Arista 15.6.1448 7,5 16 14 5,75
28 | Panji Nugroho 15.6.1416 7,5 16 16 6
29 | Riko Chandra Wibowo 15.6.1450 7,5 15 14 5,5
30 | Septian Duwi Utomo 15.6.1451 7,5 14 14,5 5,3
31 | Yasid Gofroni 15.6.1420 7,5 15 12,5 5,3
32 | Zulkarnain Alim W 15.6.1421 7,5 17 16 6,25
Nilai Rata — Rata 7,5 15,06 13,79 5,49




Soal ujian akhir semester semester gasal mata pelajaran Pemeliharaan
Listrik Kendaraan Ringan kelas XII di SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran
2017/2018 adalah salah satu contoh soal yang dibuat oleh pendidik pada salah
satu mata pelajaran. Soal-soal tersebut belum diketahui kualitasnya, apakah
sudah termasuk kedalam soal yang baik atau belum sesuai dengan syarat-syarat
pembuatan soal. Sehingga sangat penting untuk mengetahui kualitas soal
tersebut. Untuk tataran yang lebih mendalam yaitu menganalisis butir soal agar
dapat diketahui kualitasnya.

Melalui analisis butir soal ini dapat diperoleh informasi tentang
ketidaklayakan sebuah soal dan petunjuk dalam mengadakan perbaikannya.
Dalam analisis butir soal ada beberpa bagian diantaranya analisis validitas soal,
reliabilitas soal, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh.
Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal dari segi kesulitannya
sehingga dapat diperoleh soal mana yang termasuk mudah, sedang dan sukar.
Sedangkan menganalisis daya pembeda artinya mengkaji soal dari segi
kesanggupan soal tersebut dalam membedakan siswa yang termasuk tinggi
prestasinya. Sedangkan validitas dan reliabilitas mengkaji kelayakan soal dalam
menentukan aspek mana yang harus diukur dan konsistensi soal.

Analisis butir soal sebagai usaha untuk mengetahui kualitas soal harus
dilakukan. Hal ini karena soal tersebut digunakan sebagai pertimbangan dalam
menentukan kualitas pendidikan di negeri ini. Berdasarkan permasalahan yang
diuraikan, peneliti memandang bahwa analisis butir soal perlu dilakukan untuk
mengetahui kualitas perangkat tes, sehingga bisa digunakan sebagai bahan

evaluasi pembuatan soal mendatang.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Adanya perbedaan yang signifikan antara nilai mata pelajaran yang diajarkan
pada semester yang sama. Perbedaan ini terdapat pada mata pelajaran
Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan, Pemeliharaan Mesin Kendaraan
Ringan dan Pemeliharaan Chasis Kendaraan Ringan. Pada mata pelajaran
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan dan Pemeliharaan Chasis Kendaraan
Ringan peserta didik mampu menguasai materi yang diajarkan dilihat dari
hasil evaluasi harian dan juga ujian akhir semester yang menunjukkan hampir
semua siswa mampu mencapai nilai batas minimal, hasil yang berbeda terlihat
pada mata pelajaran PLKR dimana hanya ada 1 siswa yang berhasil mencapai
batas nilai minimal dilihat dari hasil ujian akhir.

2. Satuan pendidikan tidak memberikan bimbingan yang maksimal mengenai
prosedur pembuatan soal yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Hal
ini dikarenakan tidak adanya program dari sekolah yang mengharuskan
pendidik memiliki kompetensi dalam penyusunan instrumen tes atau alat
evaluasi yang sesuai dengan standar yang sudah diterapkan oleh satuan
pendidikan. Sudah seharusnya sekolah menyediakan bimbingan dalam
pembuatan instrumen evaluasi atau tes dalam bentuk soal yang memiliki
kualitas yang baik.

3. Soal yang digunakan untuk ujian akhir semester tidak jarang hanya
diambilkan dari soal ujian akhir semester tahun sebelumnya. Dengan

keterbatasan kompetensi pendidik dalam menyusun instrumen evaluasi, maka



tidak mengherankan bahwa soal yang digunakan untuk ujian hanya
diambilkan dari soal ujian tahun sebelumnya yang juga belum diketahui
kualitasnya. Dari sisi lain, kemampuan peserta didik setiap tahun juga
berbeda, sehingga soal yang digunakan sebagai alat evaluasi juga sudah
seharusnya mengalami perubahan dan perbaikan setiap tahunnya.

4. Belum pernah dilakukan analisis butir soal pada soal ujian akhir semester
gasal mata pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII di SMK
Negeri 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018. Soal yang akan digunakan untuk
ujian akhir diharuskan memiliki kualitas yang baik supaya tepat digunakan
sebagai alat evaluasi, soal yang disusun hanya berdasarkan materi yang
sudah diajarakan saja tidak akan cukup mampu membedakan antara siswa
yang sudah menguasai materi pelajaran dan siswa yang belum menguasai
materi pelajaran yang sudah diajarkan. Soal yang akan digunakan harus
sudah dilakukan pengujian sebelumnya sehingga bisa digunakan sebagai
instrumen evaluasi yang memiliki kualitas baik.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang sudah dikemukakan di atas
supaya tidak terjadi kesalahan dalam penelitian maka diperlukan batasan-

batasan. Batasan masalah yang diambil oleh peneliti pada identifikasi masalah di

atas adalah pada permasalahan kelima, yaitu bagaimana cara menganalisis butir

soal. Hal ini membuat permasalahan difokuskan pada soal pilihan ganda dengan
melakukan analisis butir soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran
pemeliharaan listrikan kendaraan ringan kelas XII di SMK Negeri 2 Klaten tahun

ajaran 2017/2018.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah,
maka dapat dirumuskan penelitian ini yaitu :

1. Bagaimanakah kualitas butir soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran
pemeliharaan listrik kendaraan ringan kelas XII di SMK Negeri 2 Klaten tahun
ajaran 2017/2018 ditinjau dari analisis teoritik yang meliputi isi dan kaidah
penulisan soal?

2. Bagaimanakah kualitas butir soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran
pemeliharaan listrik kendaraan ringan kelas XII di SMK Negeri 2 Klaten tahun
ajaran 2017/2018 ditinjau dari analisis empirik  yang meliputi tingkat
kesukaran, daya pembeda, reliabilitas, validitas, dan efektivitas pengecoh?

E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kualitas butir soal ujian akhir semester gasal mata
pelajaran pemeliharaan listrik kendaraan ringan kelas XII di SMK Negeri 2
Klaten tahun ajaran 2017/2018 berdasarkan analisis teoritik yang meliputi isi
dan kaidah penulisan soal.

2. Untuk mengetahui kualitas butir soal ujian akhir semester gasal mata
pelajaran pemeliharaan listrik kendaraan ringan kelas XII di SMK Negeri 2
Klaten tahun ajaran 2017/2018 berdasarkan analisis empirik yang meliputi
tingkat kesukaran, daya pembeda, reliabilitas, validitas, dan efektivitas

distraktor/pengecoh.
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F. Manfaat penelitian
Dengan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini akan
memberikan manfaat :
1. Manfaat secara teoritis
a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi positif terhadap
pengembangan ilmu pengetahahuan khususnya dalam bidang pendidikan.
b. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat secara teoritis
a. Bagi Peneliti
Sebagai wahana dalam menerapkan teori-teori yang diperoleh selama
menjalani studi, dapat menambah wawasan keilmuan, wahana untuk
melatih keterampilan menulis karya ilmiah dan sebagai salah satu syarat
untuk mendapat gelar Sarjan Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta.
b. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai sumangan pemikiran dalam menentukan kebijakan
terkait upaya meningkatkan pembelajaran melalui analisis kualitas butir
soal-soalnya.
c. Bagi Universitas

Penelitian dapat dijadikan sebagai sumber ilmiah bagi penelitian sejenis.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan tentang Evaluasi
a. Pengertian Evaluasi

Edwind Wandt dan Gerald W. Brown dalam Anas Sudijono (2012: 1)
memberikan definisi evaluasi merupakan suatu tindakan atau kegiatan atau
proses menentukan nilai dari segal sesuatu dalam dunia pendidikan. Atau
secara singkatnya evaluasi pendidikan adalah kegiatan atau proses
penentuan nilai pendidikan, sehingga dapat diketahui mutu atau hasil-
hasilnya.

Sedangkan Ralph Tyler dalam Suharsimi (2013: 3) memberikan
definisi “evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk
menemukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan
pendidikan sudah tercapai.” Definisi yang lain dikemukakan oleh Cornbach
dan Stufflebeam dalam Suharsimi (2013: 3) “proses evaluasi bukan sekedar
mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk membuat
keputusan”. Pandangan evaluasi menurut kedua ahli tersebut tidak hanya
masalah nilai dan tujuan, namun tentang kesimpulan. Menurut Eko Putro
Widoyoko (2017: 6) “...evaluasi merupakan proses yang sistematis dan
berkelanjutan yang digunakan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan,
menginterpretasikan dan menyajikan informasi tentang suatu program

untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan”.
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Sedangkan menurut Djemari Mardapi (2007: 19) mengatakan bahwa
evaluasi adalah proses mengumpulkan informasi untuk mengetahui
pencapaian belajar kelas atau kelompok. Pendapat yang sama dari Zainal
Arifin (2016: 2) memaparkan bahwa evaluasi merupakan suatu komponen
penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui
keefektifan pembelajaran. Salah satu rumusan mengenai evaluasi yang lain
dikemukakan oleh Oemar Hamalik dalam Paryanto (2008: 105) yang
berbunyi “evaluasi adalah perbuatan pertimbangan berdasarkan
seperangkat kriteria yang disepakati dan dipertanggungjawabkan.”

Adapun evaluasi yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar
Penilaian Pendidikan pasal 1 ayat (2) penilaian (evaluasi) adalah proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil
belajar peserta didik. Sedangkan pada pasal 3 ayat (3) dijelaskan bahwa
penilaian (evaluasi) pengetahuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur penguasaan
pengetahuan peserta didik. Ayat (5) menjelaskan secara lebih jauh bahwa
penilaian (evaluasi) pengetahuan dan keterampilan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) dan ayat (4) dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan,
dan/ atau Pemerintah.

Berdasarkan pemaparan para ahli dan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia mengenai definisi evaluasi diatas,
dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan proses untuk mengukur

sejauh mana hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Data yang akan
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diambil adalah data hasil belajar dari awal sampai akhir proses
pembelajaran. Data ini akan berguna untuk menentukan langkah
selanjutnya yang akan digunakan oleh satuan pendidikan untuk
menentukan sistem pendidikan selanjutnya.
. Tujuan dan Fungsi Hasil Belajar
Evaluasi dan penilaian dalam pendidikan merupakan tolak ukur yang
digunakan oleh pendidik untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
peserta didik. Mengingat pentingnya evaluasi pendidikan, perlu dijabarkan
secara rinci tujuan dari hasil belajar yang dilakukan oleh pendidik kepada
peserta didiknya. Suwandi (2013: 228) mengatakan salah satu tujuan
evaluasi dalam bidang pendidikan adalah untuk mengetahui perkembangan
hasil belajar siswa dan hasil mengajar guru. Sementara itu lebih rinci
mengenai tujuan penilaian (evaluasi) hasil belajar menurut Zainal Arifin
(2016: 15) adalah :
1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap
materi yang telah diberikan
2) Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat dan sikap
peserta didik terhadap program pembelajara
3) Untuk megetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasl belajar
peserta didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar
yang telah ditetapkan
4) Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
5) Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang
sesuai dengan jenis pendidikan tertentu
6) Untuk menentukan kenaikan kelas
7) Untuk menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.
Anas Sudijono (2012: 16-17) membagi tujuan evaluasi pendidikan menjadi

tujuan umum dan tujuan khusus.

1) Tujuan Umum
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Secara umum tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan ada dua

yaitu:

a) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan
dijadikan sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau
taraf kemajuan yang dialami oleh peserta didik, setelah mereka
mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.

b) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode
pengajaran yang telah dipergunakan dalam prses pembelajaran
selama jangka waktu tertentu.

2) Tujuan Khusus

Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan evaluasi dalam

bidang pendidikan adalah:

a) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh
program pendidikan.

b) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab
keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam
mengikuti program pendidikan.

Menurut Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar
Penilaian Pendidikan pasal 4 menjelaskan bahwa tujuan evaluasi (penilaian)
adalah:

1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau
dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil
belajar peserta didik secara berkesinambungan.

2) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan untuk
menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan untuk semua
mata pelajaran.

3) Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk menilai
pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata
pelajaran tertentu.

Ngalim Purwanto dalam Paryanto (2008: 107) mengelompokkan
fungsi evaluasi pendidikan menjadi empat fungsi, yaitu:

1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta
keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan
belajar selama jangka waktu tertentu.

2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran.

3) Untuk keperluan Bimbingan dan Konseling.

4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah
yang bersangkutan.
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Sedangkan Suharsimi (2013: 18-19) memaparkan tujuan dari fungsi
evaluasi hasil belajar adalah sebagai berikut:

1) Penilaian berfungsi selektif
Dengan mengadakan penilaian, guru mempunyai cara untu
mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Seleksi ini
dapat digunakan untuk memilih siswa yang naik kelas, siswa yang
mendapatkan beasiswa dan siswa yang dinyatakan lulus.

2) Penilaian berfungsi diagnostik
Penilaian dapat berfungsi diagnostik kepada peserta didik
mengenai kebaikan dan kelemahannya. Apabila telah diketahui
sebab-sebab kelemahan ini, akan lebih mudah dicari cara untuk
mengatasi kelemahan tersebut

3) Penilaian berfungsi sebagai penempatan
Penilaian juga dapat digunakan untuk menentukan dengan pasti
dikelompok mana siswa harus ditempatkan. Penempatan siswa ini
dilakukan dengan mengelompokkan siswa-siswa yang mempunyai
hasil penilaian yang memiliki kategori yang sama.

4) Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan
Fungsi sebagai pengukur keberhasilan ini dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana program berhasil diterapkan. Pendidikan
atau proses pembelajaran harus dievaluasi agar diketahui apakah
pendidikan atau proses pembelajaran tersebut berhasil mencapai
tujuan atau apakah pendidikan atau proses pembelajaran tersebut
gagal mencapai tujuan sehingga dapat dicari penyebabnya untuk
kemudian diperbaiki.

Jadi, tujuan evaluasi adalah kegiatan untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan dapat dicapai peserta didik selama satu periode tertentu,
sehingga guru dapat mengambil keputusan. Keputusan yang diambil guru
dapat berkaitan dengan peserta didik misalnya kelemahan peserta didik
maupun pembelajaran  berkaitan dengan materi dan metode
pembelajarannya. Keputusan yang diambil oleh guru akan menentukan
keberhasilan proses pembelajaran yang akan digunakan selanjutnya.

. Prinsip-prinsip Evaluasi Hasil Belajar
Prihastuti Ekawatiningsih (2008: 260) mengatakan bahwa prinsip

penilaian yang penting adalah akurat, ekonomis dan mendorong
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peningkatan kualitas pembelajaran. Menurut Suharsimi (2013: 38) ada satu
prinsip umum dan penting dalam kegiatan evaluasi, yaitu adanya
triangulasi atau hubungan erat tiga komponen, yaitu:

1) Tujuan Pembelajaran

2) Kegiatan Pembelajaran atau KKM

3) Evaluasi

Triangulasi tersebut dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut:

Tujuan

KBM <— > Evaluasi
Gambar 1. Triangulasi Komponen Evaluasi
Penjelasan dari bagan triangulasi diatas adalah:

1) Hubungan tujuan dengan KBM
Kegiatan belajar mengajar yang dirancang dalam bentuk rencana
mengajar mengacu pada tujuan yang hendak dicapai, sehingga
kegiatan pembelajaran atau KBM tentunya juga akan mengacu
pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. KBM akan
diselaraskan dengan tujuan pembelajaran sehingga kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan dimaksudkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

2) Hubungan antara tujuan dan evaluasi
Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur
sejauh mana tujuan sudah tercapai. Sehingga dalam menyusun
alat dan teknik untuk evaluasi harus mengacu pada tujuan yang
sudah dirumuskan.

3) Hubungan antara KBM dengan evaluasi
Selain mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus mengasu atau
disesuaikan dengan KBM yang dilaksanakan. Misalnya, bila dalam
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru lebih
berorientasi pada ketrampilan, maka evaluasinya juga harus
mengukur aspek ketrampilan peserta didik.

(Suharsimi, 2013: 39)
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Menurut Anas Sudijono (2012: 31-33) evaluasi hasil belajar dapat
dikatakan terlaksana dengan baik apabila dalam pelaksanaanya senantiasa
berpegang pada tiga prinsip dasar berikut ini:

1) Prinsip Keseluruhan
Prinsip keseluruhan atau prinsip menyeluruh juga dikenal dengan
istilah  prinsip komprehensif. Dengan prinsip komprehensif
dimaksudkan disini bahwa evaluasi hasil belajar dapat dikatakan
terlaksanakan dengan baik apabila evaluasi tersebut dilaksanakan
secara bulat, utuh, atau menyeluruh. Dengan kata lain, evaluasi
hasil belajar harus dapat mencakup berbagai aspek yang dapat
menggambarkan perkembangan atau perubahan tingkah laku
yang terjadi pada diri peserta didik sebagai makhluk hidup ddan
bukan benda mati.

2) Prinsip Kesinambungan
Prinsip kesinambungan juga dikenal dengan istilah prinsip
kontinuitas. Dengan prinsip kesinambungan dimaksudkan disini
bahwa evaluasi hasil belajar yang baik adalah evaluasi hasil belajar
yang dilaksanakan secara teratur dan sambung-menyambung dari
waktu ke waktu.

3) Prinsip Obyektivitas
Prinsip obyektivitas mengandung makna bahwa evaluasi hasil
belajar dapat dinyatakan sebagai evaluasi yang baik apabila dapat
terlepas dari faktor-faktor yang sifatnya subjektif. Prinsip ini
sangat penting, sebab apabila dalam melakukan evaluasi unsur-
unsur subyektif menyelinap masuk ke dalamnya, akan dapat
menodai kemurnian pekerjaan evaluasi itu sendiri.

Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh Zainal Arifin
(2016: 30-31) yang menjelaskan bahwa kegiatan evaluasi harus bertitik
tolak dari prinsip-prinsip umum sebagai berikut :

1) Kontinuitas
Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidental karena
pembelajaran itu sendiri suatu proses kontinu.

2) Komprehensif
Dalam melaksanakan evaluasi terhadap suatu objek, guru harus
mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi.

3) Adil dan Objektif
Dalam melaksanakan evaluasi, guru harus berlaku adil tanpa pilih
kasih. Guru juga hendaknya bertindak secara objektif, apa adanya
sesuai dengan kemampuan peserta didik.

4) Kooperatif
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Dalam kegiatan evaluasi guru hendaknya bekerja sama dengan
semua pihak, seperti orang tua peserta didik, sesama guru, kepala
sekolah, termasuk dengan peserta didik itu sendiri.

5) Praktis
Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik oleh guru itu
sendiri yang menyusun alat evaluasi maupun orang lain yang akan
menggunaakan alat tersebut.

Menurut Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar
Penilaian Pendidikan pasal 5 menjelaskan bahwa prinsip evaluasi
(penilaian) hasil belajar adalah:

1) Sahih, berarti penillaian didasarkan pada data yang mencerminkan
kemampuan yang diukur;

2) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai;

3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan
peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar
belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial
ekonomi, dan gender;

4) Terbuka, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang
tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran;

5) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup
semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik
penilaian yang sesuai, untuk memantau dan menilai
perkembangan kemampuan peserta didik;

6) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku;

7) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran
pencapaian kompetensi yang ditetapkan; dan

8) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik
dari segi mekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya.

Dari berbagai pendapat beberapa ahli dan Permendikbud diatas, jadi
prinsip evaluasi pada dasarnya merupakan nilai yang harus diterapkan dan
dipegang oleh guru dalam melakukan evaluasi untuk mengetahui seberapa

jauh pemahaman peserta didik terhadap proses pembelajaran berdasarkan

kemampuan murni dari perserta didik.
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d. Langkah-langkah Pokok Evaluasi Hasil Belajar
Anas Sudijono (2012: 59) merinci kegiatan evaluasi hasil belajar
kedalam enam langkah pokok:

1) Menyusun rencana evaluasi hasil belajar

2) Menghimpun data

3) Melakukan verifikasi data

4) Mengolah dan menganalisis data

5) Memberikan interprestasi dan menarik kesimpulan
6) Tindak lanjut hasil evaluasi

Sedangkan Menurut Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang
Standar Penilaian Pendidikan pasal 12 menjelaskan bahwa penilaian
(evaluasi) aspek pengetahuan dilakukan melalui tahapan:

1) Menyusun perencanaan penilaian

2) Mengembangkan instrumen penilaian

3) Melaksanakan penilaian

4) Memanfaatkan hasil penilaian

5) Melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0O-
100 dan deskripsi.

e. Teknik-teknik Evaluasi Hasil Belajar
Tersedia banyak teknik evaluasi hasil belajar yangd apat digunakan
guru untuk menilai peserta didiknya. Anas Sudijono (2012: 65)
mengemukakan dua teknik dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik
di sekolah sebagai berikut:

1) Teknik Tes
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang
perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian
tugas sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah
laku atau prestasi testee.

2) Teknik non-tes
Dengan teknik non-tes penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta
didik dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik, melainkan
dilakukan dengan melakukan pengamatan secara sistematis
(observation), melakukan wawancara (interview), menyebarkan
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angket (questionnaire), dan memeriksa atau menilai dokumen
(documentary analysis).
2. Tinjauan tentang Pengukuran Hasil Belajar
a. Pengertian Pengukuran

Suwandi (2013: 230) mengatakan “evaluasi memerlukan data
kuantitatif dan kualitatif. Data ini diperoleh melalui pengukuran”. Lebih
rinci mengenai pengertian pengukuran diungkapkan oleh Ebel dalam
Suwandi (2013: 230) “pengukuran adalah pemberian angka pada
seseorang atau sesuatu objek yang dimaksudkan untuk membedakan
tingkat orang atau objek itu mengenai hal yang diukur dengan cara
sistematis”. Sementara itu Keeves dan Masters dalam Suwandi (2013:
230) juga mengakatakan “pengukuran adalah pemberian suatu angka
pada objek-objek atau kejadian-kejadian menurut aturan”.

Dari berbagai definisi mengenai pengukuran oleh beberapa ahli
diatas, dapat disimpulkan bahwa arti pengukuran adalah pemberian nilai
atau angka dari suatu subjek dan objek dengan berpedoman aturan
tertentu.

b. Pengertian Tes
Zainal Arifin (2016: 118) memberikan definisi bahwa tes merupakan
suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan
kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai pertanyaan,
pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab
oleh peserta didik. Sedangkan F.L Goodenough dalam Anas Sudijono

(2012: 67) mengemukakan “tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas
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yang diberikan kepada individu atau sekelompok individu, dengan maksud
untuk membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yang lain”.

Cronbach dalam Suwandi (2013: 230) mengatakan “tes adalah
prosedur yang sistematis untuk mengobservasi perilaku seseorang dan
mendeskripsikan perilaku itu dengan skala numerik atau sistem kategori.”
Ngalim Purwanto (2009: 33) mendeskripsikan tes hasil belajar sebagai tes
yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan
oleh guru kepada murid-muridnya atau oleh dosen kepada mahapeserta
didik, dalam jangka waktu tertentu.

Menurut Amir Dien dalam Suharsimi (2013:32) “tes adalah suatu alat
atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data
dan keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan
cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.” Sementara itu Djemari
Mardapi dalam Sudji Munadi (2009: 153-154) menyatakan pendapatnya
bahwa “tes tulis yang dilaksanakan harus dapat menyajikan informasi
dengan kesalahan sekecil mungkin agar keputusan yang dipilih bisa tepat
dan memiliki resiko yang kecil.”

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa tes
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta
didik berdasarkan nilai yang didapatkan dari mengerjakan tugas yang
mencerminkan hasil belajar peserta didik dalam periode tertentu.

. Fungsi Tes Hasil Belajar
Fungsi tes hasil belajar menurut Anas Sudijono (2012: 67) adalah

sebagai berikut:
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1) Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik.
2) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran.
. Macam-macam Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar merupakan salah satu evaluasi yang digunakan
untuk mengetahui perkembangan belajar peserta didik setelah mengikuti
proses pembelajaran serta untuk mengukur keberhasilan/ketercapaian
tujuan pembelajaran oleh guru. Bentuk tes hasil belajar akan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil tes oleh peserta didik terbagi
menjadi dua, yaitu:
1) Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur kemampuan peserta didik

a) Tes Diagnostik

Menurut Suharsimi (2009: 34) tes diagnostik adalah tes yang
digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan peserta didik
sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat
dilakukan perlakuan-perlakuan yang tepat.

Sedangkan Anas Sudijono (2012: 70) memaparkan tes
diagnostik adalah tes yang dilaksanakan untuk menentukan secara
tepat, jenis kesukaran yang dihadapi oleh peserta didik dalam suatu
mata pelajaran tertentu.

Pertanyaan dalam tes diagnostik biasanya ditekankan pada
materi biasanya sukar dikerjakan atau dipahami oleh peserta didik
dengan tujuan untuk mengetahui kelemahan peserta didik. Bila tes

yang dihasilkan dari bentuk ini rendah, maka diperlukan bimbingan
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khusus untuk memperbaiki penguasaan materi oleh peserta didik
pada tes diagnostik ini.
b) Tes Formatif

Anas Sudijono (2012: 71) mengatakan tes formatif adalah tes
hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui sudah sejauh
manakah peserta didik “telah terbentuk” (sesuai dengan tujuan
pengajaran yang telah ditentukan) setelah mereka mengikuti proses
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Sementara itu Ngalim
Purwanto (2009: 26) penilaian formatif adalah kegiatan penilaian
yang bertujuan untuk mencari umpan balik (feedback) yang
selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat digunakan untuk
memperbaiki proses belajar-mengajar yang sudah atau sednag
dilaksanakan.

Tes formatif biasa dilakukan ditengah pembelajaran yaitu
dilaksanakan pada setiap kali materi atau supokok bahasan berakhir.
Tindak lanjut yang dapat dilakukan setelah mengetahui hasil tes
formatif adalah jika hasil menunjukkan bahwa materi telah dikuasai
dengan baik maka dapat dilanjutkan pada pokok bahasan
selanjutnya, namun bila materi belum dikuasai dengan baik, maka
bagian-bagian yang belum dikuasai peserta didik dapat diulangi atau
dijelaskan kembali.

¢) Tes Sumatif
Menurut Ngalim Purwanto (2009: 26) penilaian sumatif adalah

penilaian yang dilakukan untuk memperoleh data atau informasi
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sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar peserta didik

terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka

waktu tertentu. Anas Sudijono (2012: 72) memaparkan tes sumatif
adalah tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah sekumpulan satuan
program pengajaran selesai diberikan.

Tujuan utama tes sumatif adalah menentukan nilai yang
melambangkan keberhasilan peserta didik setelah menempuh prose
pembelajaran dalam waktu tertentu, sehingga dapat ditentukan
kedudukan peserta didik di dalam kelompok, kemampuan peserta
didik mengikuti dan melanjutkan pembelajaran, serta kemajuan
peserta didik sebagai laporan terhadap orang tua dan pihak-pihak
yang berkepentingan lainnya.

2) Bentuk tes yang digunakan lembaga pendidikan dari segi sistem
penskoran
a) Tes Subjektif

Suharsimi (2012: 162) tes subjektif atau tes bentuk essai adalah
sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat
pembahasan atau uraian kata-kata. Tes uraian (essay test), yang
juga sering dikenal dengan istilah tes subjektif (subjective test),
adalah salah satu jenis tes hasil belajar ynag memiliki karakteristik
sebagaimana dikemukakan Anas Sudijono (2012: 99) berikut ini:

(1) Tes tersebut berbentuk pertanyaan atau perintah yang
menghendaki jawaban berupa uraian atau paparan kalimat yang
pada umumnya cukup panjang.

(2) Bentuk-bentuk pertanyaan atau perintah itu menuntut kepada

testee untuk memberikan penjelasan, komentar, penafsiran,
membandingkan, membedakan, dan sebagainya.
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(3) Pada umumnya butir-butir soal tes uraian itu diawali dengan

4 4

kata-kata “Jelaskan..... , “Terangkan..... , “Uraikan.....”, 20

“Mengapa..... , “Bagaimana..... , atau kata-kata lain yang
serupa dengan itu.

Tes subjektif dapat disimpulkan sebagai tes yang memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan dalam
bentuk uraian. Peserta didik dapat merumuskan, mengorganisasikan
dan menyajikan jawabanya sesuai dengan perintah pada pertanyaan.
Penilaian pada tes subjektif dipengaruhi oleh pemberi skor.

Menurut Anas Sudijono (2012: 102) kelebihan tes subjektif
adalah:

(1) Tes wuraian adalah jenis tes hasil belajar yang
pembuatannya dapat dilakukan dengan mudah dan cepat.

(2) Dengan meenggunakan tes uraian, dapat dicegah
kemungkinan timbulnya permainan spekulasi di kalangan
testee.

(3) Melalui butir-butir soal tes uraian, penyusun soal akan
dapat mengetahui seberapa jauh tingkat kedalaman
penguasaan testee dalam memahami materi yang
dinyatakan dalam tes tersebut.

(4) Dengan menggunakan tes uraian, testee akan terdorong
dan terbiasa untuk berani mengemukakan pendapat
dengan menggunakan susunan kalimat dan gaya bahasa
yang merupakan hasil olahan sendiri.

Kekurangan tes subjektif menurut Anas Sudijono (2012:105)
sebagai berikut:

(1) Tes uraian pada umumnya kurang dapat menampung atau
mencakup dan mewakili isi dan luasnya materi.

(2) Cara mengoreksi jawaban soal tes uraian cukup sulit

(3) Dalam pemberian skor hasil tes uraian, terdapat
kecenderungan bahwa {festee lebih banyak bersifat
subjektif

(4) Pekerjaan koreksi terhadap lembar-lembar jawaban tes
biasa teruraian sulit untuk diserahkan kepada orang lain

(5) Daya ketepatan mengukur validitas dan daya keajegan
mengukur reliabilitas yang dimiliki oleh tes uraian pada
umumnya rendabh.
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b) Tes Objektif
Anas Sudijono (2012: 106) mengatakan arti dari tes objektif sebagai

berikut:

Tes objektif (objektive test) adalah salah satu jenis tes hasil
belajar yang terdiri dari butir-butir soal (items) yang dapat
dijawab oleh testee dengan jalan memilih salah satu (atau
lebih) diantara kemungkinan jawaban yang telah dipasangkan
pada masingmasing items, atau dengan jalan menuliskan
(mengisikan) jawabannya berupa kata-kata atau simbol-simbol
tertentu pada tempat atau ruang yang telah disediakan untuk
masing-masing butir items yang bersangkutan.

Kelebihan tes objektif menurut Suharsimi (2013:165) adalah

(1) Mengandung lebih banyak segi-segi positif misalnya, lebih
representatif mewakili isi dan luas bahan lebih objektif dll.

(2) Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karena dapat
menggunakan kunci tes bahkan alat-alat hasil kemajuan
teknologi

(3) Pemeriksaannya dapat diserahkan ke oraang lain

(4) Dalam pemeriksaannya, tidak ada unsur subjektif yang
mempengaruhinya

Kekurangan tes objektif menurut Subarsimi (2013:165) adalah
sebagai berikut:

(1) Persiapan untuk menyusunnya jauh lebih sulit daripada tes
essai karena soalnya banyak dan harus teliti untuk
menghindari kelemahan yang lainnya

(2) Soalnya cenderung untuk mengatakan ingatan dan daya
pengenalan kembali saja, dan sukar untuk mengukur
proses mental yang tinggi

(3) Banyak kesempatan untuk main untung-untungan

(4) “Kerja sama” antar peserta didik pada waktu mengerjakan
soal tes lebih terbuka.

e. Prosedur Penyusunan Tes
Sebelum soal selengkapnya ditulis, terlebih dahulu perlu disusun kisi-
kisi ( Lay Out) soal, yaitu sebuah daftar yang meliputi: cakupan (skop)

pokok bahasan yang akan dievaluasi, aspek-aspek intelektual yang diukur,
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bentuk/jenis soal, tingkatkesukaran, prosentase masingmasing bentuk/jenis
soal, rincian jumlah soal tiap pokok bahasan, dan sebagainya.
Adapun Bentuk / Format Kisi — kisi Soal dapat diatur sendiri oleh guru
/ sekolah, yang penting Kisi-kisi itu memuat hal-hal penting berikut ini,
Menurut Martubi (2004: 30):
1) Penetapan skope (cakupan) tentang materi/pokok bahasan yang
akan dievaluasi.
2) Penentuan aspek-aspek intelektual yang akan diukur dalam setiap
soal, baik cognitif, psikomotorik, maupun affektif.
3) Penentuan jenis soal, apakah essai atau obyektif atau kombinasi
antara keduanya sekaligus prosentase jumlah setiap bentuknya.
4) Perincian tingkat kesukaran soal, biasanya soal dibuat dengan
format : mudah, sedang, dan sukar dengan perbandingan: mudah
: sedang : sukar = 30 % : 50 % : 20 %.
5) Penentuan waktu ujian, waktu keseluruhan maupun rincian waktu
untuk masing-masing pokok bahasan.
6) Penentuan jumlah soal untuk pokok bahasan.
Selanjutnya langkah-langkah yang perlu dalam menyusun atau
menulis soal, adalah:
a) Merencanakan jumlah soal
(1) Menentukan alokasi waktu tatap muka (ujian).
(2) Menentukan prosentase jumlah soal sesuai dengan alokasi waktu
tatap muka (ujian).
(3) Menentukan persentase jumlah soal menurut bentuk tes.
(4) Penyesuaian jumlah soal dengan waktu yang tersedia.
(5) Menentukan jumlah soal secara keseluruhan.
(6) Menentukan jumlah soal untuk setiap bentuk tes.
(7) Menentukan jumlah soal sesuai tingkat kesukarannya.

(8) Menentukan jumlah soal berdasarkan persentase aspek intelektual

(elemen-elemen dalam domain)
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b) Mengisis format kisi-kisi soal ujian
Hasil prencanaan jumlah soal dimasukkan dalam blangko kisi-kisis soal
ujian.
¢) Penulisan butir soal
d) Berdasar rencana kisi-kisi soal ujian yang telah dibuat, mulailah menulis
butir-butir untuk evaluasi.
f. Prinsip Dasar Penyusunan Tes
Penyusunan tes untuk menilai hasil belajar peserta didik perlu
memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan tes hasil belajar agar tes yang
dibuat benar-benar dapat mengukur kemampuan peserta didik dan
ketercapaian tujuan pembelajaran. Menurut Anas Sudijono (2012: 97) ada
beberapa prinsip dasar yang perlu dicermati dalam menyusun tes hasil
belajar, yaitu:

1) Tes hasil belajar harus dapat mengukur secara jelas hasil belajar
(outcomes learning) yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan
instruksional.

2) Butir-butir tes hasil belajar harus merupakan sampel yang
representatif dari populasi bahan pelajaran yang telah diajarkan.

3) Bentuk soal yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar harus dibuat
bervariasi.

4) Tes hasil belajar harus didesain sesuai dengan kegunaannya untuk
memperoleh hasil yang diinginkan.

5) Tes hasil belajar harus memiliki reliabilitas yang dapat diandalkan.

6) Tes hasil belajar disamping harus dapat dijadikan alat pengukur
keberhasilan belajar peserta didik, juga harus dapat dijadikan alat
untuk mencari informasi yang berguna untuk memperbaiki cara
belajar peserta didik dan cara mengajar guru.

g. Ciri-ciri Tes yang Baik
Menurut Suharsimi (2013: 72) ciri-ciri tes yang baik adalah bila tes

tersebut memenuhi syarat tes berupa validitas, reliabilitas, objektifitas,

praktibilitas, dan ekonomis.
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1) Validitas
Validitas dapat diartikan sebagai ketepatan sebuah tes digunakan
sebagai alat pengukur prestasi belajar peserta didik.
Tes hasil belajar dapat dinyatakan valid apabila tes hasil belajar
tersebut (sebagai alat pengukur keberhasilan belajar peserta didik)
dengan secara tepat, benar, shahih, atau absah telah dapat 30
mengukur atau mengungkap hasil belajar yang telah tercapai oleh

peserta didik, setelah mereka menempuh proses belajar mengajar
dalam jangka waktu tertentu. (Anas Sudijono, 2012: 94)

2) Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk menguji keajegan pertanyaan tes, bila
diberikan berulang kali pada objek yang sama. Tes dikatakan reliabel
atau ajeg bila dalam beberapa kali tes tersebut diujikan memberikan
hasil yang relatif sama.

3) Objektivitas
Suatu tes dikatakan memiliki objektivitas apabila dalam melaksanakan
tes tersebut tidak ada atau tidak dipengaruhi faktor subjektif yang
mempengaruhi dan dilaksanakan menurut apa adanya.

4) Praktibilitas
Praktibilitas adalah apabila suatu tes bersifat praktis dan mudah dalam
pengadministrasianya sehingga tidak membutuhkan proses yang rumit.
Tes yang praktis adalah tes yang:
a) Mudah dilaksanakan
b) Mudah pemeriksaannya
c) Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas dan mudah

dimengerti
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5) Ekonomis
Tes dapat dikatakan ekonomis bila dalam tes tersebut tidak
membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyak dan waktu yang
lama.

h. Tahap Pengembangan Tes Hasil Belajar
Untuk dapat mengembangkan tes hasil belajar yang baik perlu

diperhatikan langkah pokok dalam mengembangkan tes yaitu:

1) Perencanaan Tes
a) Menentukan cakupan materi yang akan diukur
b) Memilih bentuk tes
C) Menerapkan panjang tes

2) Menulis Butir Soal
a) Menulis draft soal
b) Memantapkan validitas isi
¢) Melakukan uji coba
d) Revisi soal

3) Melakukan Pengukuran Tes
a) Menjaga objektivitas pelaksanaan tes
b) Memberikan skor pada hasil tes
¢) Melakukan analisis hasil tes

3. Tinjauan tentang Analisis Butir Soal
a. Pengertian Analisis Butir Soal
Analisis butir soal tes dilakukan bertujuan untuk mendapatkan

informasi penting yang berguna untuk evaluasi hasil pembelajaran peserta
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didik. Berdasarkan informasi hasil analisis butir soal guru maupun evaluator
akan melakukan perbaikan penyempurnaan terhadap butirbutir soal yang
digunakan dalam tes, sehingga pada masa yang akan datang tes hasil
belajar yang disusun oleh guru maupun evaluator dapat berfungsi sebagai
alat evaluasi hasil belajar yang berkualitas baik.

Nana Sudjana (2012: 135) menerangkan pengertian “analisis butir
soal atau analisis items adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar
diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai”.
Sedangkan menurut Suharsimi (2013: 222) “analisis soal adalah suatu
prosedur yang sistematis yang akan memberikan informasi-informasi yang
sangat khusus terhadap hasil tes yang kita susun”.

. Teknik Analisis Butir Soal

Analisis kualitas tes merupakan suatu tahapan yang harus ditempuh
untuk mengetahui derajat kualitas suatu tes. Pada penilaian hasil belajar
diharapkan tes dapat menggambarkan hasil yang objektif dan akurat. Pada
pelaksanaan analisis butir soal pembuat soal dapat melakukan analisis
secara kualitatif, dalam kaitannya dengan isi dan bentuk, sedangkan
analisis secara kuantitatif dalam kaitannya dengan ciri-ciri statistiknya atau
prosedur peningkatan secara judgment dan prosedur peningkatan secara
empirik. Analisis kualitatif mencakup validitas isi dan konstruk, sedangkan
analisis kuantitatif mencakup pengukuran kesulitan butir soal dan

diskriminasi soal termasuk validitas dan reliabilitas soal.
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1) Analisis Butir Soal Secara Kualitatif

Analisis soal secara kualitatif dilaksanakan sebelum uji coba yakni
dengan cara mencermati butir-butir soal yang telah disusun dilihat dari
kesesuaian dengan kemampuan dasar dan indikator yang diukur serta
pemenuhan prasyarat baik dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa
(Djemari Mardapi, 2007: 140). Analisis secara kualitatif dalam kaitannya
dengan penelitian ini mencakup validitas isi dan konstruk. Melalui
analisis kualitatif dapat diketahui berfungsi tidaknya sebuah soal.
Analisis kualitatif menggunakan kaidah penulisan soal pilihan ganda.

Kaidah penulisan soal merupakan petunjuk atau pedoman yang
perlu diikuti penulis agar soal yang dihasilkan memiliki mutu yang baik.
Soal yang memiliki mutu baik adalah soal yang mampu menjaring
informasi yang diperlukan dan berfungsi secara optimal. Kaidah-kaidah
penulisan soal meliputi segi materi, konstrnksi soal dan segi bahasa.
a) Aspek Materi

1) Soal harus sesuai dengan indikator, artinya soal harus
menanyakan perilaku dan materi yang hendak diukur sesuai
dengan tuntutan indikator.

2) Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari segi materi,
artinya semua pilihan jawaban harus berasal dari materi yang
sama seperti yang ditanyakan oleh pokok soal, penulisannya harus
setara dan semua pilihan jawaban harus berfungsi.

3) Setiap soal harus memiliki satu jawaban yang benar atau paling

benar, artinya satu soal hanya mempunyai satu kunci jawaban,
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bila terdapat beberapa jawaban yang benar, kunci jawaban adalah

jawaban yang paling benar.

b) Aspek Konstruksi

1)

2)

3)

4)

5)

Pokok soal harus dirumuskan secara jelas dan tegas, artinya
kemampuan/materi yang hendak diukur atau ditanyakan harus
jelas, tidak menimbulkan pengertian atau penafsiran yang
berbeda dengan maksud soal dan hanya mengandung satu
permasalahan untuk setiap nomor. Bahasa yang dipergunakan
harus komunikatif sehingga mudah dimengerti oleh siswa.
Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan
pemyataan yang diperlukan saja, artinya rumusan atau
pemyataan yang sebetulnya tidak diperlukan tidak perlu
dicantumkan.

Pokok soal jangan memberi petunjuk ke arah jawaban benar,
artinya pada pokok soal jangan sampai terdapat kata, frase
atau ungkapan yang dapat memberikan petunjuk ke arah
jawaban yang benar.

Pokok soal jangan mengandung pernyataan yang bersifat
negatif ganda, artinya pada pokok soal jangan sampai
terdapat dua kata atau lebih yang mengandung arti negatif.
Hal ini untuk mencegah terjadinya kesalahan penafsiran siswa
terhadap arti pemyataan yang dimaksud.

Pilihan jawaban harus homogen dan logis ditinjau dari segi

materi, artinya semua pilihan jawaban harus berasal dari
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6)

7)

8)

9)

materi yang sama seperti yang ditanyakan pada pokok soal,
penulisannya harus setara dan semua pilihan harus berfungsi.

Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama, artinya
adanya kecenderungan siswa memilih jawaban yang paling
panjang, karena seringkali jawaban yang yang lebih panjang
lebih lengkap dan merupakan kunci jawaban.

Pilihan jawaban tidak boleh mengandung pernyataan . Semua
pilihan jawaban di atas “benar” atau  “Semua pilihan
jawaban di atas salah”.

Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus
disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka atau
kronologis waktunya. Pengurutan angka dilakukan dari nilai
angka paling kecil ke nilai angka paling besar atau sebaliknya,
dan pengurutan waktu berdasarkan kronologis waktunya.
Pengurutan ini dimaksudkan untuk memudahkan siswa dalam
melihat pilihan jawaban.

Gambar, grafik, tabel diagram dan sejenisnya yang terdapat
pada soal harus jelas dan berfungsi, artinya apa saja yang
menyertai suatu soal yang ditanyakan harus jelas, terbaca,
dapat dimengerti oleh siswa. Apabila soal tersebut dapat
dijawab tanpa melihat gambar, grafik, tabel diagram dan
sejenisnya yang terdapat pada soal berarti gambar, grafik,

tabel diagram dan sejenisnya tersebut tidak berfungsi.
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10)Butir soal jangan tergantung pada jawaban butir soal
sebelumnya, ketergantungan pada soal sebelumnya
menyebabkan siswa yang tidak dapat menjawab benar soal
pertama tidak akan dapat menjawab benar soal berikutnya.

c) Aspek Bahasa

1) Setiap butir soal harus menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.

2) Jangan menggunakan bahasa yang berlaku setempat (daerah
tertentu), bila soal tersebut akan digunakan untuk beberapa
daerah atau nasional.

3) Pilihan jawaban jangan mengulang kata atau frase yang bukan
merupakan satu kesatuan pengertian, letakkan kata atau ftase
tersebut pada pokok soal.

2) Analisis Butir Soal Secara Kuantitatif

Analisis soal secara kuantitatif menekankan pada analisis
karakteristik internal tes melalui data yang diperoleh secara empiris dari
soal yang telah diujikan. Adapun dua pendekatan dalam analisis secara
kuantitatif antara lain adalah pendekatan secara teori tes klasik dan

pendekatan teori respon butir.

a) Teori Tes Klasik

Analisis butir soal secara klasik adalah proses penelaahan butir
soal melalui informasi dari jawaban peserta didik guna meningkatkan
mutu butir soal yang bersangkutan menggunakan teori klasik.

Menurut Dali S Naga (1992: 4-6), pada pengukuran tes Kklasik,
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kelompok butir yang sama ditempuh atau diisi oleh kelompok peserta
yang sama. Artinya skor sangat tergantung kepada butir dan peserta
tes, sehingga semua peserta yang diskor perlu menempuh uji tes
yang sama dan dalam waktu yang bersamaan. Interpretasi menjadi
bersifat khusus dengan acuan norma, serta tidak dapat
mencerminkan kemampuan peserta dengan benar. Kelebihan analisis
butir soal secara klasik adalah mudah, dapat dilaksanakan seharihari
dengan cepat menggunakan komputer, murah sederhana, familiar,
dan dapat menggunakan data dari beberapa peserta didik atau
sampel kecil (BSNP, 2010: 4).

Aspek yang perlu diperhatikan dalam analisis butir soal secara
klasik adlah setiap butir soal ditelaah dari segi reliabilitas tes, tingkat
kesukaran tes, daya pembeda, juga efektivitas pengecoh.

b) Teori Respon Butir

Teori respon butir merupakan teori pengkuran modern yang
biasanya digunakan dalam analisis butir soal. Pada teori ini digunakan
model matematis untuk menghubungkan karakteristik butir soal
dengan kemampuan responden yang digambarkan melalui kurva
karakteristik butir. Menurut Dali S Naga (1992:160), teori respon butir
(Item Response Theory- IRT) pada dasarnya ingin memperbaiki
kelemahan yang terdapat pada sekor klasik yaitu ketergantungan
ukuran ciri peserta pada kelompok butir tes.

Pada teori respon buitr terdapat tiga macam model lodistik

yaitu model logistik satu parameter (L1P) model logistik dua
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parameter (L2P), dan model logistik tiga parameter (L3P). Model
yang biasa digunakan adalah model logistik satuparameter yang
hanya menggunakan para meter kemampuan yaitu indeks kesukaran
butir soal, bentuk tes sesuai dengan model ini adalah tes pilihan

ganda.

c. Validitas

Suharsimi (2006: 50) mengatakan bahwa suatu tes dapat dikatakan
valid apabila tes tersebut dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak
diukur. Validitas tes perlu ditentukan untuk untuk mengetahui kualitas tes
dalam kaitannya dengan mengukur hal yang seharusnya diukur. Ngalim
Purwanto (2009: 137) mengatakan “validitas (kesahihan) adalah kualitas
yang menunjukkan hubungan antara suatu pengukuran (diagnosis) dengan
arti atau tujuan kriteria belajar atau tingkah laku”.

Validitas menunjukan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Hasil ukur dai pengukuran
tesebut harus mencerminkan dengan tepat fakta atau keadaan
sesungguhnya dari yang diukur.

Anas Sudijono (2012: 163) membagi validitas menjadi 2 macam
validitas sebagai berikut:

1) Validitas Tes
Validitas tes digunakan untuk engukur soal secara keseluruhan.

a) Validitas Rasional
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Validitas rasional adalah validitas yang diperoleh atas dasar hasil
pemikiran, validitas yang diperoleh dengan berpikir secara logis.
(Anas Sudijono, 2012: 164) Tes dapat dikatakan memiliki validitas
rasional apabila tes hasil belajar memang secara rasional telah dapat
mengukur yang seharusnya diukur dengan cepat.

b) Validitas Empirik
Validitas empirik adalah ketepatan mengukur yang didasarkan pada
hasil analisis bersifat empirik. (Anas Sudijono, 2012: 167)

2) Validitas Item

Menurut Anas Sudijono (2012: 182) validitas item adalah ketepatan

mengukur yang dimiliki oleh sebutir item (yang merupakan bagian tak

terpisah dari tes sebagai suatu evaluasi) dalam mengukur apa yang

seharusnya diukur lewat butir item tersebut. Untuk menghitung validitas

item dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Mp - Mt |p

St q

ybpi =

Keterangan:

ybpi : koefisien korelasi point biserial

Mp : rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi yang dicari
validitasnya

Mt  : rerata skor total

St : Standar deviasi dari skor total

p : proporsi peserta didik yang menjawab benar

_ banyaknya peserta didik yang benar

jumlah seluruh peserta didik
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q : proporsi peserta didik yang enjawab salah (g = 1-p)

(Suharsimi, 2013: 85)
Berdasarkan patokan bahwa Ypbi > 0,195 berarti valid dan apabila Ypbi < 0,195

maka soal tidak valid. Indeks korelasi point biserial (Ypbi) yang diperoleh

dari hasil perhitungan dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf
signifikansi 5% sesuai jumlah peserta didik yang diteliti.
d. Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk menguji keajegan pertanyaan tes bila
diberikan berulang kali pada objek yang sama. Tes dikatakan reliabel atau
ajeg bila dalam beberapa kali tes tersebut diujikan memberikan hasil yang
relatif sama. reliabilitas tes secara keseluruhan dihitung dengan rumus K-R

20 sebagai berikut :

( n )(SZZPQ

RS s2 )
Keterangan:
Fi1 : reliabilitas tes secara keseluruhan
p : proporsi subjek yang menjawab item yang benar
q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
(9=1.p)
Ypq : jumlah hasil perkalian antara p dan q
n : banyaknya item
S : standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar
varians)

(Suharsimi, 2013: 100)
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Selanjutnya dlam pemberian perhitungan interpretasi terhadap koefisien
reliabilitas tes (ry;) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut:

Apabila r;; sama dengan atau lebih besar daripada 0,60 berarti tes
hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki
reliabilitas yang tinggi (a reliable)

Apabila r11 lebih kecil daripada 0,60 berarti bahwa tes hasil belajar
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang
tinggi (un reliable)

. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui level butir soal

termasuk dalam tingkat sukar, sedang atau mudah. Tingkat kesukaran

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

_ Bu + Ba
Nu + Na

Keterangan:
TK : indeks kesukaran/tingkat kesukaran
Bu : banyaknya kelompok unggul yang menjawab soal benar
Ba : banyaknya kelompok asor/bawah yang menjawab soal benar
Nu : Jumlah testi pada kelompok unggul
Na : Jumlah testi pada kelompok asor/bawah

Biasanya Nu=Na= 27% x N (N= Jumlah testi)
Kriteria digunakan dalam menunjukkan indeks kesukaran sering

diklasifikasikan sebagi berikut:
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TK : 0,00 -0,30 : Sukar

TK :0,31-0,71 : Sedang

TK :0,71-1,00 : Mudah
(Martubi, 2004: 41-42)

f. Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan soal untuk membedakan
antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta
didik yang bodoh (berkemampuan rendah). Soal yang memiliki daya
pembeda akan mampu menunjukkan hasil baik jika diberikan kepada
peserta didik dengan kemampuan tinggi. Daya pembeda dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

pp—_bu-Ba
1/2(Nu + Na)

Keterangan:
DP : Indeks daya pembeda
By : Banyaknya peserta kelompok unggul yang menjawab benar
B, : Banyaknya peserta tes kelompok asor yang menjawab benar
Ny : Jumlah peserta tes dari kelompok unggul
Na : Jumlah peserta tes dari kelompok asor

(Martubi, 2004: 44)
Selanjutnya Daya Pembeda akan diklasifikasikan untuk mengetahui kualitas

butir soal tersebut. Klasifikasi Daya Pembeda (DP):

DP :0,00-0,19 : Jelek

DP :0,20-0,39 : Cukup
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DP :0,40-0,69 : Baik
DP : 0,70 —1,00 : Baik Sekali
DP Negatif, semua tidak baik (harus dibuang)
(Martubi, 2004: 44)
g. Efektivitas Pengecoh/ Distractor
Efektifitas pengecoh/distractor dapat diketahui dengan melihat pada
sebaran jawaban para siswa. Pada sebaran jawaban diperoleh dengan
menghitung banyaknya festee yang memilih jawaban atau yang tidak
memilih apapun. Dari pola sebaran jawaban dapat ditentukan apakah
pengecoh dapat berfungsi atau tidak. Suatu butir soal dapat dikategorikan
sebagai soal yang baik apabila pengecoh atau distractor dapat berfungsi
dengan baik. Menurut Martubi (2004: 45) kriteria pengecoh yang baik
diantaranya adalah tersebar secara merata, mirip dengan kunci jawaban ,
dipilih minimal sebanyak 5% dari jumlah testi, dan jumlah kelompok asor
yang memilih pengecoh lebih banyak dibanding jumlah kelompok unggul.
Pendapat yang sama juga diungkapkan Anas Sudjiono (2012: 411)
mengatakan bahwa pegecoh telah dapat menjalankan fungsinya dengan
baik apabila pengecoh telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik
apabila pengecoh tersebut telah dipilih sekurang-kurangnya 5% dari
seluruh peserta tes. Pengecoh yang telah menjalankan fungsinya baik
dapat digunakan kembali pada tes yang akan datang.
Dengan demikian, efektivitas pengecoh adalah seberapa baik pilihan
yang salah dapat mengecoh peserta tes yang memang tidak mengetahui

kunci jawaban yang tersedia. Semakin banyak peserta tes yang memilih
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pengecoh tersebut, maka pengecoh tersebut dapat menjalankan fungsinya
dengan baik. Apabila peserta tes mengabaikan semua option (tidak
memilih) disebut omit. Dilihat dari segi omit, sebuah tes dikatakan baik
apabila omitnya tidak lebih dari 10% peserta didik.

. Program Anates

Program Anates dikembangkan oleh Drs. Karno To, M. Pd dan Yudi
Wibisono, S. T yang sudah memiliki hak cipta dengan nomor registrasi
dirjen HAKI: C00200400291-338. Program ini digunakan untuk
menganalisis soal pilihan ganda dan juga dapat menghitung dan mencatat
skor tes yang dibuat melalui bahasa pemograman komputer serta dibuat
khusus untuk analisis butir soal. Hasil analisis meliputi taraf signifikansi,
reliabilitas, tingkat kesukaran butir soal, daya pembeda soal, statistik
sebaran jawaban berupa mean, variance, standar deviasi, skew, kurtosis
untuk jumlah skor pada jawaban benar, skor minimum dan maksimum,
reliabilitas tes, kesalahan pengukurran (standard error) distribusi skor serta
skor setiap peserta tes.

Program Anates mengharuskan input data dalam format file .ana
(teks saja). Jawaban butir soal yang diinput dapat dilakukan melalui
manual entry data atau dari mesin scanner. Program ini juga dapat
menskor atau menganlisis data soal pilihan ganda dan uraian untuk lebih
dari 100.000 peserta didik serta lebih dari 100.000 butir soal.

Program ini dibuat dengan pendekatan teori tes klasik yang berguna
untuk menentukan kualitas butir soal dan tes berdasarkan data empiris

hasil uji coba. Hasil analisis butir soal mencakup informasi mengenai
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validitas setiap butir (daya pembeda, tingkat kesukaran, proporsi jawaban
pada setiap option), reliabilitas (Alpha). Program ini memberikan output

skor untuk setiap peserta tes.

B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Eko Riyanto tahun 2015 yang berjudul

“Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Diklat Teknik Dasar

Otomotif (TDO) Kelas X di SMK Negeri 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015"

Dalam penelitian tersebut dapat diketahui hasil penelitian yaitu:

a.

Bedasarkan tingkat validitas item, butir soal yang valid berjumlah 33 butir

(66%), dan butir soal yang tidak valid berjumlah 17 soal (34%)

. Berdasarkan tingkat kesukaran soal, butir soal yang termasuk kriteria

mudah sebanyak 34 butir (68%), berkriteria sedang sebanyak 13 butir
(26%), dan berkriteria sukar sebanyak 3 butir (6%)

Berdasarkan tingkat daya pembeda, soal yang baik sekali berjumlah 3 butir
(6%), berkriteria baik sebanyak 27 butir (54%), berkriteria cukup sebanyak
13 butir (26%), berkriteria jelek sebanyak 3 butir (6%), sedangkan soal

sangat jelek berjumlah 4 butir (8%)

. Berdasarkan tingkat reliabilitas tes, soal memiliki reliabilitas sedang atau

cukup yang ditunjukkan dengan harga korelasi sebesar 0,578.
Berdasarkan efektivitas penggunaan pengecoh, berjumlah 50 semua tidak
efektif, seharusnya dengan soal berjumlah 50 butir memiliki 10 soal untuk

setiap kunci jawaban.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Nur Muhammad tahun 2013 yang

berjudul “Analisi Butir Soal Uji Coba Kompetensi Kejuruan Kelas XII Teknik

Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan Tahun Pelajaran 2012/2013”

Dalam penelitian tersebut dapat diketahui hasil penelitian yaitu:

a.

Berdasarkan tingkat kesukaran soal, butir soal yang termasuk kriteria
mudah sebanyak 6 butir (13,33%), berkriteria sedang sebanyak 39 butir

(86,67%), dan berkriteria sukar sebanyak 0 butir (0%)

. Berdasarkan tingkat daya pembeda, soal yang baik sekali berjumlah 0 butir

(0%), berkriteria baik sebanyak 38 butir (84,44%), berkriteria cukup
sebanyak 0 butir (0%), berkriteria jelek sebanyak 2 butir (4,44%),
sedangkan soal sangat jelek berjumlah 5 butir (11,11%)

Berdasarkan tingkat reliabilitas tes, soal memiliki reliabilitas tinggi yang

ditunjukkan dengan harga korelasi sebesar 0,713.

. Berdasarkan efektivitas penggunaan pengecoh, berjumlah 45 diketahui

bahwa 60% pengecoh pada pilihan berfungsi dengan baik.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Eko Riyanto dan

Agus Nur Muhammad adalah sama-sama merupakan penelitian deskriptif

kuantitatif dan meneliti mengenai analisis butir soal. Perbedaan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Eko Riyanto adalah analisis dilakukan pada

soal tes sumatif buatan guru mata pelajaran TDO kelas X TKR dan tempat

penelitian di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang berbeda dengan peneliti. Perbedaan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus Nur Muhammad adalah analisis

dilakukan pada soal tes sumatif buatan guru kelas XII Teknik Pemesinan dan
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tempat penelitian di SMK Muhammadiyah 1 Muntilan yang berbeda dengan

peneliti.

. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimanakah kualitas butir soal ditinjau dari kaidah materi penulisan soal
Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan

Ringan Kelas XII Di SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018?

. Bagaimanakah kualitas butir soal ditinjau dari kaidah konstruksi penulisan soal

Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan

Ringan Kelas XII Di SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018?

. Bagaimanakah kualitas butir soal ditinjau dari kaidah bahasa penulisan soal

Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan

Ringan Kelas XII Di SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018?

. Bagaimanakah tingkat validitas item soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata

Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XII Di SMK Negeri 2

Klaten Tahun Ajaran 2017/2018?

. Bagaimanakah tingkat reliabilitas item soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata

Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XII Di SMK Negeri 2

Klaten Tahun Ajaran 2017/2018?

. Bagaimanakah tingkat kesukaran soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata

Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XII Di SMK Negeri 2

Klaten Tahun Ajaran 2017/2018?
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7. Bagaimanakah daya pembeda soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran
Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XII Di SMK Negeri 2 Klaten
Tahun Ajaran 2017/2018?

8. Bagaimanakah efektivitas pengecoh/distractor soal Ujian Akhir Semester Gasal
Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XII Di SMK

Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018?
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, berarti data yang
dianalisis tidak digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis penelitian,
melainkan hasil analisis itu berupa deskripsi gejala-gejala yang diamati, yang
berbentuk angka-angka atau koefisien antar variabel. Analisis secara kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan program software Anates yang digunakan
untuk menghitung hasil analisis data kuantitatif meliputi tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan efektifitas distractor serta reliabilitas soal. Penelitian ini juga
menggunakan analisis kualitatif, yaitu menggunakan format penelaahan soal
pilihan ganda berdasar kaidah penulisan soal pilihan ganda (materi, konstruksi
dan bahasa) yang dilakukan oleh peneliti. Jadi, kedua metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu secara kuantitatif dan kualitatif.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Klaten yang beralamat di Desa
Senden, Ngawen, Klaten. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari 2018.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini adalah analisis butir soal yang dilihat dari aspek
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, efektifitas
pengecoh/distractor, dan kaidah penulisan soal yang dilihat dari aspek materi,

bahasa dan konstruksi.
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D. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII jurusan Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri dari
64 peserta didik kelas XII TKR A dan XII TKR B. Objek penelitian ini adalah Soal
Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan
Ringan Kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2
Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 beserta kunci jawaban, respon jawaban siswa
dan kisi-kisi soal.

Tabel 4. Subjek Penelitian

Kelas Jumlah Peserta Didik
XII TRR A 32
XII TKR B 32

E. Definisi Operasional
1. Validitas
Validitas merupakan tingkat ketepatan sebuah tes yang digunakan
sebagai alat ukur prestasi peserta didik. Angka yang menunjukkan tingkat
validitas diperoleh dengan menghitung indeks korelasi antara skor tiap butir
soal dengan skor totalnya.
2. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan pengukuran untuk mengetahui tingkat atau
derajat konsistensi atau keajegan perangkat tes yang diberikan secara
berulang kali pada objek yang sama. Semakin tinggi konsistensi antar item

maka tes tersebut semakin reliabel.
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3. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran merupakan peluang untuk menjawab benar suatu soal
pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk
indeks. Indeks yang digunakan berada dalam tingkat sukar, sedang dan
mudah.
4. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal untuk dapat
membedakan antara peserta didik yang telah menguasai materi yang
ditanyakan dengan peserta didik yang kurang atau belum menguasai materi
yang ditanyakan.
5. Efektivitas Pengecoh/ Distractor
Efektivitas penggunaan pengecoh/distractor digunakan untuk mengukur
sejauh mana tingkat efektivitas dari penggunaan pengecoh/ distractor jawaban
sebagai pengecoh dalam soal.
F. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini metode pengumpulan datanya adalah menggunakan
dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
dengan mengumpulkan data yang sudah ada, kemudian mengolahnya dengan
teknik analisis data yang sesuai dengan penelitian yang sedang dilakukan.
Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan seperangkat soal beserta
kunci jawaban, silabus, nilai siswa dan respon jawaban siswa.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dan

analisis data kualitatif.
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1. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur validitas, reliabilitas, tingkat

kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh setiap butir soal objektif.

Analisis soal objektif secara kuantitatif adalah sebagai berikut:

a. Validitas
Analisis validitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu tes sudah tepat
digunakan sebagai alat ukur. Dalam soal objektif, validitas yang digunakan
adalah validitas item. Untuk menghitung validitas item dapat menggunakan

rumus korelasi point biserial sebagai berikut:

._Mp-Mt p

Y= I
Keterangan:
ybpi : koefisien korelasi point biserial
Mp : rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi yang dicari
validitasnya
Mt : rerata skor total
St : Standar deviasi dari skor total
p : proporsi siswa yang menjawab benar

_ banyaknya siswa yang benar
jumlah seluruh siswa

q : proporsi siswa yang menjawab salah (g=1-p)

(Suharsimi, 2013: 85)
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Tabel 5. Indeks Korelasi Point Biserial

Indeks Korelasi Point Biserial (Ypbi) Validitas
Ypbi > 0,195 Valid
Ypbi < 0,195 Tidak Valid

Indeks korelasi point biserial (Ypbi) yang diperoleh dari hasil perhitungan,

kemudian dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% sesuai
jumlah peserta didik yang diteliti.

. Reliabilitas
Pada penelitian ini reliabilitas tes secara keseluruhan dihitung dengan

rumus K-R 20 sebagai berikut:

r, = (nil)(szgzzpq)
Keterangan:
Fi1 : reliabilitas tes secara keseluruhan
p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q (g=1.p) : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
Ypq : jumlah hasil perkalian antara p dan q
n : banyaknya item
S : standar deviasi dari tes

Selanjutnya dalam pemberian perhitungan interpretasi terhadap koefisien
reliabilitas tes (r;) pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut:

Tabel 6. Reliabilitas Tes

Reliabilitas Tes Klasifikasi
riy >=0,6 Reliabilitas Tinggi (a reliable)
ry <0,6 Reliabilitas Rendah (un reliable)

(Suharsimi, 2013:100)
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c. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

_Bu+ Ba
Nu + Na

Keterangan:
TK : indeks kesukaran/tingkat kesukaran
Bu : banyaknya kelompok unggul yang menjawab soal benar
Ba : banyaknya kelompok asor/bawah yang menjawab soal benar
Nu : Jumlah testi pada kelompok unggul
Na : Jumlah testi pada kelompok asor/bawah

Biasanya Nu=Na= 27% x N (N= Jumlah testi)
Kriteria digunakan dalam menunjukkan tingkat kesukaran sering
diklasifikasikan sebagi berikut:

Tabel 7. Kriteria Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran (TK) Klasifikasi
TK = 0,00-0,30 Sukar
TK =0,31-0,71 Sedang
TK =0,71-1,00 Mudah

(Martubi, 2004: 41-42)

d. Daya Pembeda

Daya pembeda dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

DP — Bu — Ba
1/2(Nu + Na)
Keterangan:
DP : Indeks daya pembeda
B, : Banyaknya peserta kelompok unggul yang menjawab benar
By : Banyaknya peserta tes kelompok asor yang menjawab benar
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'R : Jumlah peserta tes dari kelompok unggul

Np : Jumlah peserta tes dari kelompok asor

Selanjutnya Daya Pembeda akan diklasifikasikan untuk mengetahui kualitas
butir soal tersebut. Klasifikasi Daya Pembeda (D):

Tabel 8. Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda (DP) Klasifikasi
DP = 0,00-0,19 Jelek
DP = 0,20-0,39 Cukup
DP = 0,40-0,69 Baik
DP = 0,70-1,00 Baik Sekali
DP = - (Negatif) Semua Tidak Baik (harus dibuang)

(Martubi, 2004: 44)
. Efektivitas pengecoh/distractor

Efektifitas pengecoh/distractor dapat diketahui dengan melihat pada
sebaran jawaban para siswa. Pada sebaran jawaban diperoleh dengan
menghitung banyaknya testee yang memilih jawaban atau yang tidak
memilih apapun. Dari pola sebaran jawaban dapat ditentukan apakah
pengecoh dapat berfungsi atau tidak. Suatu butir soal dapat dikategorikan
sebagai soal yang baik apabila pengecoh atau distractor dapat berfungsi
dengan baik. Menurut Martubi (2004: 45) kriteria pengecoh yang baik
diantaranya adalah tersebar secara merata, mirip dengan kunci jawaban ,
dipilih minimal sebanyak 5% dari jumlah testi, dan jumlah kelompok asor
yang memilih pengecoh lebih banyak dibanding jumlah kelompok unggul.

Pendapat yang sama juga diungkapkan Anas Sudjiono (2012: 411)
mengungkapkan bahwa pegecoh telah dapat menjalankan fungsinya
dengan baik apabila pengecoh telah dapat menjalankan fungsinya dengan

baik apabila pengecoh tersebut telah dipilih sekurang-kurangnya 5% dari
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seluruh peserta tes. Pengecoh yang telah menjalankan fungsinya baik

dapat digunakan kembali pada tes yang akan datang.

Dengan demikian, efektivitas pengecoh adalah seberapa baik pilihan

yang salah dapat mengecoh peserta tes yang memang tidak mengetahui

kunci jawaban yang tersedia. Semakin banyak peserta tes yang memilih

pengecoh tersebut, maka pengecoh tersebut dapat menjalankan fungsinya

dengan baik. Apabila peserta tes mengabaikan semua option (tidak

memilih) disebut omit. Dilihat dari segi omit, sebuah tes dikatakan baik

apabila omitnya tidak lebih dari 10% peserta didik.

2. Analisis Kualitatif

Pada prinsipnya analisis butir soal secara kualitatif dilaksanakan

berdasarkan kaidah penulisan soal. Aspek yang diperhatikan dalam

penelaahan secara kualitatif ini adalah setiap soal ditelaah dari segi isi materi

soal ujian, konstruksi soal ujian, dan penggunaan bahasa soal ujian. Untuk

membantu analisis soal dapat dibuat kartu telaah soal bentuk objektif sebagai

berikut :

Tabel 9. Analisis Soal dari Aspek Materi, Konstruksi dan Bahasa

Aspek yang
Indikator
ditelaah
Materi . Soal harus sesuai dengan indikator pencapaian

kompetensi

Pilihan jawaban harus homogen dan logis

. Setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang

benar
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Konstruksi

Pokok soal dirumuskan dengan jelas dan tegas
Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus
merupakan pernyataan yang diperlukan saja

Pokok soal tidak memberi petunjuk kearah kunci
jawaban

Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang
bersifat negatif ganda

Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif

Sama

. Gambar, grafik, tabel, diagram atau sejenisnya

jelas dan berfungsi (jika ada)

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataaan
“semua jawaban di atas salah” atau “semua
jawaban benar”

Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu
disusun berdasarkan urutan besar kecilnya angka
atau kronologisnya

Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal

sebelumnya

Bahasa

. Setiap soal menggunakan bahasa yang sesuai

dengan kaidah bahasa Indonesia

Menggunakan bahasa yang komunikatif

. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku di

daerah setempat/tabu
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4. Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok
kata yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan

pengertian

( Sumber: Pusbangsisjian dalam Endang Mulyatiningsih, 2012: 169-170)
Analisis soal dilakukan dengan mencocokkan rumusan soal sesuai dengan
kriteria yang sudah dibuat. Apabila rumusan soal sesuai dengan kriteria yang
ada maka diberi tanda cek (V) pada kolom soal. Sedangkan jika rumusan soal
tidak sesuai dengan kriteria yang ada maka diberi tanda silang ( x ) pada

kolom soal.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas butir-butir soal
ujian akhir semester gasal pada mata pelajaran pemeliharaan listrik kendaraan
ringan kelas xii teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 2 Klaten tahun ajaran
2017/2018 dilihat dari segi kuantitatifnya yang meliputi validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektifitas pengecoh/distractor.
Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui dari segi kualitatifnya yang
meliputi aspek materi, aspek konstruksi, dan aspek bahasa. Instrumen yang
digunakan adalah seperangkat soal ujian, respon jawaban siswa, dan kunci
jawaban soal ujian akhir semester gasal mata pelajaran pemeliharaan listrik
kendaraan ringan kelas xii teknik kendaraan ringan di SMK Negeri 2 Klaten
tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 30 soal objektif dengan 5 alternatif
jawaban (a,b,c,d,e) yang diujikan kepada 64 peserta didik kelas xii teknik
kendaraan ringan. Teknik pengumpulan data dan isntrumen berupa
seperangkat soal, respon jawaban, kunci jawaban, beserta silabus
menggunakan metode dokumentasi.
1. Hasil Analisis Kualitatif
Hasil analisis kualitatif merupakan analisis yang dilakukan oleh
peneliti yang meliputi aspek materi, aspek konstruksi dan aspek bahasa
dari butir soal pilihan ganda dilakukan oleh peneliti adalah sebaga

berikut.
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Tabel 10. Hasil Analisis Secara Kualitatif

No . Nomor Soal yang
Aspek Yang Ditelaah Tidak Sesuai Kriteria
& Materi
1 | Soal harus sesuai dengan indikator )
pencapaian kompetensi
2 :Zlg?san jawaban harus homogen dan 13,8, 12, 13, 20, 24
3 Setiap soal harus mempunyai satu )
jawaban yang benar
= Konstruksi
1 Pokok soal dirumuskan dengan jelas dan 7,8,9, 12, 13, 14, 15,
tegas 18, 19, 20, 22
5 Rumusan pokok soal dan pilihan
jawaban harus merupakan pernyataan 7, 10, 14, 15, 20, 22
yang diperlukan saja
3 Pokok soal tidak memberi petunjuk )
kearah kunci jawaban
4 Pokok soal tidak mengandung _ 7.8, 11, 16, 20, 29
pernyataan yang bersifat negatif ganda
5 Panjang rumusan pilihan jawaban harus
) 1, 10, 13
relatif sama
6 Gambar, grafik, tabel, diagram atau )
sejenisnya jelas dan berfungsi (jika ada)
7 Pilihan jawaban tidak menggunakan
pernyataan "semua jawaban salah" atau -
"semua jawaban benar"
Pilihan jawaban yang berbentuk
8 angka/waktu disusun berdasarkan 10
urutan besar kecilnya angka atau
kronologisnya
9 Butir soal tidak bergantung pada )
jawaban soal sebelumnya
C Bahasa
1 Setiap soal menggunakan bahasa yang 4, 5,8,9, 11,12, 13,
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 18, 19, 20, 21, 22, 23,
u 9 25, 26, 27, 28, 30
2 Menggunakan bahasa yang komunikatif 1’98’22’ 11,14, 15, 18,
3 Tidak menggunakan bahasa yang )
berlaku di daerah setempat/tabu
4 Pilihan jawaban tidak mengulang

kata/kelompok kata yang sama, kecuali
merupakan satu kesatuan pengertian
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Dari tabel di atas dapat dilihat beberapa nomor soal yang tidak sesuai
kriteria dari berbagai aspek materi, aspek konstruksi maupun aspek
bahasa. Nomor yang tidak sesuai kriteria disebutkan pada kolom paling
kanan dengan kriteria asapek yang tidak sesuai berada disebelah kiri kolom
nomer yang tidak sesuai. Jika ditotal secara keseluruhan ada 26 butir soal

yang tidak sesuai.

. Hasil Analisis Kuantitatif
Dengan menggunakan program Anates, dapat diketahui hasil analisis
secara kuantitatif sebanyak 30 butir soal pilihan ganda yang meliputi
reliabilitas soal, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas
pengecoh/ distractor.
a. Validitas
Validitas dihitung menggunakan rumus korelasi point biserial.
Jumlah seluruh peserta didik kelas XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Negeri 2 Klaten adalah 64 peserta didik, sehingga diketahui bahwa nilai
n=64, nilai r tabel product moment dengan taraf signifikansi 5%
menunjukkan angka 0,254. Adapun hasil analisis kuantitatif ke-30 butir

soal tersebut berdasarkan indeks validitasnya adalah sebagai berikut.

Tabel 11. Hasil Analisis Indeks Validitas

Nomor Soal | Indeks Korelasi Ypbi Validitas
1 0,091 Tidak Valid
2 0 Tidak Valid
3 0,501 Valid
4 0,027 Tidak Valid
5 0,358 Valid
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6 0 Tidak Valid
7 0,284 Valid
8 0,209 Tidak Valid
9 0,232 Tidak Valid
10 0,152 Tidak Valid
11 0,337 Valid
12 0,294 Valid
13 0,498 Valid
14 0,391 Valid
15 -0,186 Tidak Valid
16 0,434 Valid
17 0,099 Tidak Valid
18 0,437 Valid
19 0,093 Tidak Valid
20 0,476 Valid
21 0 Tidak Valid
22 -0,124 Tidak Valid
23 0,228 Tidak Valid
24 0,18 Tidak Valid
25 -0,106 Tidak Valid
26 0,388 Valid
27 0,43 Valid
28 0,151 Tidak Valid
29 0,204 Tidak Valid
30 0,086 Tidak Valid

Berdasarkan hasil analisis ke-30 butir soal ujian akhir semester
gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII,
dapat diketahui bahwa soal yang termasuk dalam kategori valid
berjumlah 12 butir soal (40%). Sedangkan soal yang termasuk kategori
tidak valid juga berjumlah 18 butir soal (60%). Pendistribusian Indeks
Validitas ke-30 butir soal tersebut setelah dibandingkan dengan tabel r

product moment dengan jumlah n= 64 dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 12. Distribusi Butir Soal Berdasarkan Indeks Validitas.

Indeks Validitas Nomor Butir Soal Jumlah
Valid 3,5,7,11, 12, 13, 14, i
(ypbl >0,195) 16, 18, 20, 26, 27
Tidak Valid 1,2,4,6,8,9, 10,

, 15, 17, 19, 21, 22, 23, 18
(Ypbi < 0,195) 24, 25, 28, 29, 30

Berikut ini merupakan distribusi ke-30 butir soal jika digambarkan

menggunakan diagram pie.

Distribusi Indeks Validitas

I
Tidak Valid 1 ' 11 Valid

60%

-+ Tidak Valid

Gambar 2. Diagram Distribusi Indeks Validitas

. Reliabilitas Soal

Berdasarkan hasil analisis soal menggunakan program Anates
diketahui bahwa reliabilitas soal sebesar 0,67. Hasil ini dilihat
berdasarkan dari besarnya korelasi Alpha. Reliabilitas yang tinggi atau
dikatakan baik apabila memiliki nilai diatas 0,6.
. Tingkat Kesukaran
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif tingkat kesukaran

menggunakan program Anates diperoleh hasil seperti pada tabel berikut.
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Tabel 13. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal | Tingkat Kesukaran Penafsiran

1 0,9063 Sangat Mudah
0 Sangat Sukar

3 0,5469 Sedang

4 0,9844 Sangat Mudah

5 0,2813 Sukar

6 1 Sangat Mudah

7 0,0625 Sangat Sukar

8 0,5469 Sedang

9 0,0625 Sangat Sukar

10 0,8125 Mudah

11 0,625 Sedang

12 0,5938 Sedang

13 0,3594 Sedang

14 0,2188 Sukar

15 0,0625 Sangat Sukar

16 0,0313 Sangat Sukar

17 0,7813 Mudah

18 0,3906 Sedang

19 0,8438 Mudah

20 0,8125 Mudah

21 1 Sangat Mudah

22 0,75 Mudah

23 0,9219 Sangat Mudah

24 0,9844 Sangat Mudah

25 0,2813 Sukar

26 0,7188 Mudah

27 0,7344 Mudah

28 0,3438 Sedang

29 0,1406 Sangat Mudah

30 0,7344 Mudah

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 30 butir soal
pilihan ganda tersebut, dapt diketahui bahwa sebanyak 7 butir soal
termasuk dalam kategori sangat mudah, 8 butir soal termasuk dalam

kategori mudah, 7 soal termasuk dalam kategori sedang, 3 soal
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termasuk dalam kategori sukar, dan 5 soal termasuk kategori sangat

sukar. Distribusi sebaran soal berdasarkan tingkat kesukaran dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 14. Distribusi Sebaran Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran

Kategori Jumlah Persentase (10%) | Nomor Soal
Sangat Mudah 7 23,33 L 4 6,21, 23,
9 ' 24, 29
10, 17, 19, 20,
Mudah 8 26,67 2226, 27, 30
3,811, 12,
Sedang 7 23,33 13, 18, 28
Sukar 3 10 5, 14, 25
Sangat Sukar 5 16,67 2,7,9,15,16

Berikut adalah diagram pie analisis tingkat kesukaran Ujian Akhir

Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan

kelas XII Teknik Kendaraan Ringan pilihan ganda.

Dgagram Distribusi Tingkat Kesukaran

angat
Sukarl7%

o

Sangat
ah 23%

= Sangat Mudah
.- Mudah

—r Sedang

- Sukar

=" Sangat Sukar

Gambar 3. Diagram Distribusi Tingkat Kesukaran

d. Daya Pembeda

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif daya pembeda menggunakan

program Anates, dapat diperoleh hasil analisis data seperti pada tabel

berikut.
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Tabel 15. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Kel. Kel. Beda Indeks Daya Penafsiran
Soal Atas | Bawah Pembeda
1 17 17 0 0 Jelek
0 0 0 0 Jelek

3 13 2 11 0,6471 Baik

4 17 17 0 0 Jelek
5 10 3 7 0,4118 Baik

6 17 17 0 0 Jelek
7 3 0 3 0,1765 Jelek
8 12 7 5 0,2941 Cukup
9 2 2 0,1176 Jelek
10 16 15 1 0,0588 Jelek
11 14 7 7 0,4118 Baik
12 13 5 8 0,4706 Baik
13 12 1 11 0,6471 Baik
14 8 2 6 0,3529 Cukup
15 0 3 -3 -0,1765 Dibuang
16 2 0 2 0,1176 Jelek
17 14 16 -2 -0,1176 Dibuang
18 11 4 7 0,4118 Baik
19 14 13 1 0,0588 Jelek
20 17 7 10 0,5882 Baik
21 17 17 0 0 Jelek
22 10 15 -5 -0,2941 Dibuang
23 16 14 2 0,1176 Jelek
24 17 16 1 0,0588 Jelek
25 5 6 -1 -0,0588 Dibuang
26 16 10 6 0,3529 Cukup
27 17 5 12 0,7059 Baik Sekali
28 7 6 1 0,0588 Jelek
29 5 2 3 0,1765 Jelek
30 15 10 5 0,2941 Cukup

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 30 butir soal
pilihan ganda, dapat diketahui bahwa sebanyak 1 soal termasuk dalam
kategori baik sekali, 7 soal termasuk dalam kategori baik, 4 soal

termasuk kategori cukup, 14 soal termasuk dalam kategori jelek dan 4
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soal masuk dalam kategori harus dibuang. Distribusi sebaran soal
berdasarkan daya pembeda dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 16. Distribusi Butir Soal Berdasarkan Daya Pembeda

Kategori Jumlah Soal | Persentase (%) | Nomor Soal
Dibuang 4 13,33 15, 17, 22, 25
1! 2[ 4! 6! 7[ 9[
Jelek 14 46,67 10, 16, 19, 21,
23, 24, 28, 29

Cukup 4 13,33 8, 14, 26, 30

. 3,511, 12,

Baik 7 23,33 13, 18, 20
Baik Sekali 1 3,33 27

Berikut adalah diagram pie dari hasil analisis daya pembeda butir
soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Diklat Pemeliharaan Listrik

Kendaraan Ringan kelas XII di SMK N 2 Klaten.

.. Ppersentase Distribusi Daya
Sekal Pembeda

3% \ Harus
. __Dibuang 14%

= Harus dibuang
= Jelek

% Cukup

*. Baik

- Baik Sekali

Gambar 4. Diagram Distribusi Daya Pembeda

e. Efektivitas Pengecoh/ Distractor
Efektivitas pengecoh/ distractor diperoleh dengan cara menghitung
persentase banyaknya peserta didik yang memilih jawaban A, B, C, D,
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dan E diluar kunci jawaban. Sebuah pengecoh dikatakan berfungsi
dengan baik apabila dipilih oleh minimal 5% dari jumlah peserta didik,
tersebar secara merata, dipilih oleh kebanyakan kelompok asor
dibanding dengan kelompok unggul yang memilihnya. Pengecoh yang
tidak memenuhi 4 kriteria tersebut dapat dikatakan bahwa pengecoh
tersebut tidak berfungsi dengan baik karena tidak memiliki daya tarik.
Sehingga hal ini akan menyulitkan peneliti untuk membedakan antara
kelompok asor dan kelompok unggul.

Hasil analisis kuantitatif ke-30 butir soal pilihan ganda aspek
efektivitas pengecoh dengan menggunakan program Anates dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 17. Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh

No Persentase Di(s(;:i)busi Jawaban KUNCi Efektivitas
Soal A B C D E Jawaban Pengecoh

1 906 | 00 | 47 | 0,0 | 31 A Tidak Efektif
2 00 | 47 | 00 |953]| 0,0 E Tidak Efektif
3 359 | 54,7 | 63 1,6 | 0,0 B Tidak Efektif
4 00 | 00 {984 | 16 | 0,0 C Tidak Efektif
5 14,1 | 109 | 6,3 | 28,1 | 40,6 D Efektif

6 00| 00 | 00 | 00 | 100 E Tidak Efektif
7 6,3 | 203|641 63 | 3,1 D Tidak Efektif
8 78 | 547 359] 16 | 0,0 B Tidak Efektif
9 578 | 6,3 | 29,7 | 3,1 1,6 B Tidak Efektif
10 78 | 47 | 813 | 47 | 1,6 C Tidak Efektif
11 29,7 | 3,1 | 3,1 | 625 1,6 D Tidak Efektif
12 26,6 | 594 | 63 | 6,3 1,6 B Tidak Efektif
13 31| 94 | 234|359 | 28,1 D Tidak Efektif
14 219 1609 | 47 | 3,1 | 94 A Tidak Efektif
15 500 78 | 10,9 | 25,0 | 6,3 E Efektif

16 62,5 | 17,2 | 156 | 3,1 1,6 D Tidak Efektif
17 31 | 47 | 109 | 78,1 | 3,1 D Tidak Efektif
18 391/ 78 | 281|156 | 7,8 A Efektif
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19 94 | 00 | 3,1 | 3,1 | 844 E Tidak Efektif
20 81,3 78 | 281|156 | 7,8 A Efektif

21 100 | 00 | 0,0 | 0,0 | 0,0 A Tidak Efektif
22 141 78 | 750 0,0 | 3,1 C Tidak Efektif
23 00 | 47 | 3,1 | 0,0 | 922 E Tidak Efektif
24 00 | 16 {984 | 00 | 0,0 C Tidak Efektif
25 250 | 0,0 | 469 | 28,1 | 0,0 D Tidak Efektif
26 00 | 719 ]| 3,1 | 20,3 | 4,7 B Tidak Efektif
27 156 | 16 | 63 | 734 | 3,1 D Tidak Efektif
28 344 | 47 | 156 | 359 | 7,8 A Tidak Efektif
29 56,3 | 3,1 | 12,5] 14,1 | 14,1 E Tidak Efektif
30 94 | 3,1 | 16 | 94 | 734 E Tidak Efektif

Tabel di atas menjelaskan seberapa banyak peserta didik yang

memilih pengecoh sebagai jawaban berdasarkan persentase jumlah

pemilih dan jumlah peserta didik.Diagram distribusi kunci jawaban ke-30

butir soal dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

Distribusi Kunci Jawaban

= A

Gambar 5. Diagram Distribusi Kunci Jawaban

Dtinjau dari distribusi kunci jawaban, dapat diketahui bahwa

pendistribusian kunci jawaban tidaklah bisa merata antara pilihan

jawaban A, B, C, D, dan E. Berdasarkan 30 butir soal, distribusi kunci
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jawaban untuk pilihan jawaban A sebanyak 6 butir soal, pilihan jawaban
B sebanyak 5 butir soal, pilihan jawaban C sebanyak 4 butir soal, pilihan
jawaban D sebanyak 8 butir soal, dan pilihan jawaban E sebanyak 7
soal. Seharusnya untuk butir soal berjumlah 30, distribusi jawaban
untuk 5 pilihan jawaban adalah masing masing kunci jawaban berjumlah

6 butir soal.

B. Pembahasan Hasil Analisis Data
1. Analisis Soal Secara Kualitatif
Hasil analisis kualitatif butir soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata
Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018 ditinjau
dari aspek materi, aspek konstruksi dan aspek bahasa dapat diketahui
bahwa ada beberapa soal yang tidak memenuhi kriteria.
a. Aspek Materi
Ditinjau dari aspek materi, terdapat 7 butir soal yang tidak
memenuhi kriteria yaitu butir soal nomor 1, 3, 8, 12, 13, 20, dan 24.
Kriteria yang tidak dipenuhi oleh butir soal tersebut karena tidak
memenuhi aspek pilihan jawaban harus homogen dan logis. Homogen
dalam arti pilhan jawaban berarti dapat tersebar merata dalam konteks
yang sama antar pilihan jawaban serta tidak ada yang menonjol untuk
dipilih ataupun tidak dipilih. Sementara logis dalam arti pilihan jawaban

berarti pilihan jawaban harus masuk akal dan mudah dimengerti oleh
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peserta didik secara logis. Berikut adalah contoh kutipan butir soal

nomor 3.

3. Tipe EFI ini mengatur kevakuman didalam intake manifold dan
volume yang disensor berdasarkan keraoatan udara. EFI tipe ini

digolongkan dalam tipe. . .

a. L—-EFI d. E - EFI
b. D-EFI e. F - EFI
c. K—-EFI

Soal nomor 3 tersebut memiliki pilihan jawaban yang tidak logis
pada pilihan jawaban d dan e. Karena berdasarkan materi yang sudah
diajarkan, tidak ada mesin EFI yang bertipe E — EFI dan yang bertipe F
— EFI. Hal ini sangat menonjol dan akan membuat peserta didik untuk
tidak memilih kedua pilihan jawaban tersebut. Butir soal seperti ini tidak
akan mampu membedalkan antara peserta didik yang belum memahami
materi dengan yang sudah memahaminya. Hal ini terbukti bahwa dari
64 peserta tes tidak ada satupun yang memilih pilihan jawaban d dan e.
Akan lebih baik jika pilihan jawaban d dan e diganti dengan tipe EFI

yang lain seperti EFI tipe K-Jetronik ataupun D-Jetronik.

b. Aspek Konstruksi
Ditinjau dari aspek konstruksi, terdapat 16 butir soal yang tidak
memenubhi kriteria yaitu butir soal nomor 1, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14,

15, 16, 18, 19, 20, dan 22. Ada 4 kriteria yang tidak sesuai aspek
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konstruksi dari 9 kriteria yang harus dipenuhi dari segi aspek konstruksi
yaitu.

1) Pokok soal tidak dirumuskan dengan tegas dan jelas

18. Penganpian CDI mempunyai kelebihan yaitu tegangan pengapian
yang tinggi namun lama pengapian terlalu singkat. Hal ini

disebabkan oleh lama pengapian.

Tergantung dari pembuangan muatan kumparan primer
Tergantung dari advan pengapian

Tergantung dari tegangan pengisian kumparan primer
Tergantung kuwalitas dari SCR

® o 0 T o

Tergantung pada putaran mesin

Butir soal nomor 18 di atas merupakan contoh butir soal yang
penuliasn pokok soalnya tidak jelas dan tidak tegas. Peserta didik
tidak mengerti apa yang sebenarnya diinginkan dari soal tersebut
karena pokok soal dan kunci jawabannya tidak jelas tentang apa
yang akan ditanyakan. Hal ini akan menimbulkan kecenderungan
peserta didik untuk memilih jawaban secara acak, hal ini terbukti
hanya ada 25 peserta didik yang menjawab dengan benar. Pada
pilihan jawaban a seharusnya diganti muatan kapasitor, bukanlah
muatan kumparan.

2) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban mengandung pernyataan

yang tidak diperlukan
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7. Mesin EFI pada saat dingin RPM akan tinggi, apabila mesin panas
RPM akan turun dengan sendiri. Apabila pada saat panas dan

mesin tidak turun RPM nya maka terjadi kerusakan pada . . .

MAP Sensor
IAT Sensor
TPS Sensor
ISC
ESA

® o2 0 T o

Butir soal nomor 7 di atas bagian pokok soalnya mengandung
pernyataan yang tidak diperlukan, yaitu pada awal kalimat “mesin EFI
pada saat dingin RPM akan tinggi, apabila mesin panas RPM kan
turun dengan sendiri”. kalimat tersebut seharusnya tidak perlu
dimasukkan pada pokok soal karena tidak diperlukan oleh peserta
didik dikarenakan semua peserta didik yang sekarang sudah kelas XII
seharusnya sudah tahu bahwa setiap mesin EFI pasti RPM nya akan

turun jika mesin sudah panas.

3) Pokok soal mengandung pernyataan negatif ganda

8. Mesin EFI sensor WTS mengalami kerusakan maka ECU akan
mendeteksi mesin dalam kondisi. . . ini berakibat mesin susah

dinyalakan pada saat dingin

a. Optimal
b. Panas
c. Dingin
d. Rendah
e. Tinggi
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Pada butir soal nomor 8 di atas terdapat pokok soal yang
mengandung pernyataan bersifat negatif ganda yaitu pada kata
“kerusakan” dan kata “susah”. Penggunaan kata yang bersifat negatif
secara bersamaan dalam sebuah pokok soal akan mengakibatkan
peserta didik akan sulit memahami maksud dari pokok soal.

4) Panjang rumusan jawaban tidak relatif sama

1. Secara umum konstruksi sistem efi dibagi menjadi 3 sistem utama

yaitu. . .

fuel system,electronic control system, air induction syste m
fuel system, fuel pump, fuel tank
electronic control system, engine air temperature, fuel tank

fuel system saja

® o 0 T o

air induction system, engine air temperature, fuel tank

Butir soal nomor 4 di atas merupakan salah satu contoh soal
yang menggunakan pilihan jawaban dengan panjang rumusan
jawaban tidak sama. Sangat jelas bahwa pokok soal menanyakan 3
sistem, namun pilihan jawaban poin “d” hanya menawarkan pilihan
jawaban satu sistem saja, panjang rumusan jawaban poin ini lebih
pendek dibandingkan dengan pilihan jawaban yang lainnya. Pilihan
jawaban ini akan mengarahkan peserta didik untuk tidak memilih

jawaban tersebut.
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c. Aspek Bahasa
Ditinjau dari aspek bahasa, terdapat 22 butir soal yang tidak
memenuhi kriteria yaitu butir soal nomor 2, 4, 5, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14,
15, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, dan 30. Ada 2 kriteria yang
tidak sesuai aspek bahasa dari 4 kriteria yang harus dipenuhi dari segi
aspek bahasa yaitu.
1) Tidak menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia.

5. Yang bukan termasuk actuator di bawah ini adalah. . .

Idle Speed Control (ISC)
Electronic Spark Advance (ESA)
Electric Control Fan

Air Flow Meter

ABS Control

® o 0 T o

Pada butir soal nomer 5 di atas, pokok soal tidak menggunakan
kaidah bahasa Indonesia terdapat pada kata “actuator”, kata yang
seharusnya digunakan adalah “aktuator” karena sesuai dengan
kamus besar bahasa Indonesia. Untuk penulisan bahasa asing
seharusnya juga tertulis cetak miring. Kata serapan bahasa asing
harus dituliskan cetak miring, atau jika tidak maka penulisannya

diganti menggunakan bahasa Indonesia.
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2) Tidak menggunakan bahasa yang komunikatif.

11. Salah satu kerugian dari system pengapian konvensional

adalah keausan tumit ebonite yang menyebabkan. kecuali. . .

a. sudut dwell menjadi bertambah besar
b.

C.
d.

€.

saat pengapian terlambat
kontak pemutus tidak dapat membuka lagi
sudut dwell mengecil

kerenggangan kontak pemutus semakin kecil

Butir soal nomor 11 di atas mengandung pokok kalimat yang

tidak komunikatif. Komunikatif berarti mudah dipahami, jika kita

telaah kalimat pada pokok soal bermaksud menanyakan tentang

penyebab keausan tumit ebonit pada pengapian konvensional,

namun penulisan pokok soal yang terlau rumit dan berlebihan

membuat pokok soal tersebut menjadi sulit untuk dipahami atau tidak

komunikatif.

2. Analisis Soal Secara Kuantitatif

Analisis soal secara kuantitatif soal pilihan ganda menggunakan

program Anates, yang meliputi validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat

kesukaran, dan efektivitas pengecoh.

a. Validitas

Berdasarkan hasil penelitian indeks validitas 30 butir soal Ujian

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan

Ringan kelas XII di SMK Negeri 2 Klaten yang sudah dilakukan dengan

menggunakan program Anates menunjukkan bahwa terdapat 12 butir
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soal termasuk dalam kategori valid dan sisanya sebanyak 18 butir soal
termasuk kategori tidak valid. Menurut teori validitas yang
dikemukakan oleh Anas Sudijono (2011: 183) mengungkapkan bahwa
butir soal yang memiliki validitas tinggi mencerminkan bahwa soal
tersebut telah memiliki kehandalan dan tidak perlu diragukan
ketepatannya dalam mengukur kemampuan peserta didik. Sementara
soal yang tidak valid perlu dilakukan revisi jika masih ingin digunakan
sebagai instrumen tes kembali.

Berdasarkan dari hasil analisis indeks validitas yang sudah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar soal Ujian Akhir
Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan
kelas XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten tahun
ajaran 2017/2018 termasuk soal yang kurang baik berdasarkan
validitasnya. Kaitannya dengan hasil tersebut maka tindak lanjut yang
dapat dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Butir soal yang sudah termasuk valid dari segi validitasnya bisa
digunakan kembali karena sudah terbukti ketepatannya untuk
mengukur kemampuan peserta didik.

2) Butir soal yang termasuk dalam kategori tidak valid harus segera
direvisi jika akan digunakan kembali untuk instrumen tes
selanjutnya, namun jika tidak maka soal harus diganti dengan

yang baru.
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b. Reliabilitas Soal

Hasil analisis reliabilitas menunjukkan bahwa soal pilihan ganda
Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik
Kendaraan Ringan kelas XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2
Klaten memiliki reliabilitas sebesar 0,67. Dengan koefisian reliabilitas
sebesar 0,67 maka soal tersebut memiliki reliabilitas tinggi (a reliable).
Soal atau perangkat tes dapat dikatakan memiliki reliabilitas tinggi jika
memiliki nilai reliabilitas di atas 0,6. Dengan hasil seperti ini maka soal
ujian bagus untuk mengukur keajegan peserta didik dalam menjawab
pertanyaan.

c. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran berkaitan untuk membedakan soal yang
termasuk dalam tingkat kesukaran sukar, sedang dan mudah. Hasil
analisis kuantitatif tingkat kesukaran 30 butir soal pilihan ganda Ujian
Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan
Ringan kelas XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten
yang sudah dilakukan dengan program Anates, dapat diketahui bahwa
klasifikasi tingkat kesukaran yang didapatkan mencakup 5 tingkatan
yaitu sangat sukar, sukar, sedang, mudah dan juga sangat mudah.

Pendistribusian 30 soal pilihan ganda dengan 5 tingkatan
tersebut adalah 5 butir soal termasuk dalam tingkatan sangat sukar, 3
butir soal termasuk dalam tingkatan sukar, 7 butir soal termasuk
dalam tingkatan sedang, 8 butir soal termasuk dalam tingkatan mudah

dan 7 butir soal termasuk dalam tingkatan sangat mudah. Berdasarkan
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hasil tersebut dapat diketahui bahwa sebesar 26,67% termasuk
kategori sukar, 23,33% termasuk dalam kategori sedang dan sisanya
sebesar 50% termasuk dalam kategori mudah.

Soal yang baik adalah yang memiliki distribusi tingkat
kesukaran soal mudah sebesar 30%, sedang sebesar 50% dan sukar
sebesar 20%. Perbandingan tersebut harus dipenuhi dalam
seperangkat paket soal yang digunakan sebagai instrumen tes supaya
didapatkan hasil analisis data yang sesuai dengan kemampuan peserta
didik sesungguhnya sehingga tindak lanjut yang diambil pendidik
menjadi tepat. Diagram perbandingan antara distribusi tingkat

kesukaran ideal dengan hasil analisis adalah sebagai berikut.

Diagram Perbandingan Distribusi Ideal dengan
Hasil Analisis

60%

50%
40%

30%
=» |deal

Persentase

20% -
» Hasil Analisis
10% -

0%

Sedang Sukar

Penafsiran

Gambar 6. Perbandingan Distribusi Ideal dengan Hasil Analisis
Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa distribusi sebaran soal
berdasarkan tingkat kesukaran belum sesuai dengan ideal. Soal yang
terlalu mudah sejumlah 50% masih terlalu banyak dibanding dengan

persentase ideal yang seharusnya, sehingga soal dalam tingkatan
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sedang menjadi hanya sebesar 23,33%. Butir soal dengan distribusi

soal mudah sebanyak 50%, kondisi ini tidak baik untuk mebedakan

antara peserta didik dengan kemampuan tinggi dan kemampuan
rendah. Butir soal yang baik seharusnya memiliki tingkat kesukaran
yang sedang yaitu berada pada indeks tingkat kesukaran 0,31-0,70.

Oleh karena itu jumlah butir soal dengan tingkatan sedang harus

ditambah dengan cara mengganti butir soal tingkatan mudah dengan

butir soal tingkatan sedang. Berdasarkan hasil analisis tingkat
kesukaran butir soal tersebut, tindak lanjut yang perlu dilakukan
adalah sebagai berikut.

1) Butir soal yang termasuk tingkat kesukarannya mudah sebaiknya
jumlahnya dikurangi tidak untuk tes selanjutnya, atau jika tidak
soal tersebut diteliti ulang mengapa bisa dijawab benar dengan
mudah oleh hampir seluruh peserta didik. Butir soal dengan
tingkat kesukaran mudah sangatlah banyak jumlahnya,
kebanyakan soal dengan indeks kesukaran mudah disebabkan oleh
pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik.

2) Butir soal yang termasuk dalam kategori sukar sudah mendekati
ideal dalam distribusinya, sehingga hal ini perlu dipertahankan.

3) Butir soal yang termasuk tingkat kesukarannya baik atau tingkat
kesukarannya sedang, sebaiknya segera dimasukkan kedalam

bank soal.
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d. Daya Pembeda

Daya pembeda soal berkaitan untuk membedakan antara
peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta
didik yang bodoh (berkemampuan rendah). Semakin mendekati nilai
positif maka nilai daya pembeda semakin tinggi. Pada analisis
kuantitatif daya pembeda 30 butir soal pilihan ganda Ujian Akhir
Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan
kelas XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten yang sudah
dilakukan dengan program Anates, dapat diketahui bahwa klasifikasi
daya pembeda yang didapatkan mencakup 5 kategori yaitu baik sekali,
baik, cukup, jelek dan juga ada beberapa soal yang harus dibuang.

Pendistribusian 30 butir soal dengan 5 Kklasifikasi tersebut
adalah 1 butir soal termasuk dalam klasifikasi baik sekali, 7 butir soal
dalam klasifikasi baik, 4 butir soal dalam klasifikasi cukup, 14 butir soal
dalam klasifikasi jelek dan 4 butir soal dalam klasifikasi harus dibuang.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebesar 40% butir soal termasuk dalam kategori soal yang memadai
untuk diujikan dan sisanya sebesar 60% tidak memadai untuk diujikan
dari segi kuantitatif daya pembeda.

Dari hasil analisis tersebut maka sebanyak 18 butir soal tidak
layak untuk diujikan dari segi daya pembeda, ini berarti jika soal
tersebut tetap diujikan maka akan berdampak pada tidak bisa
dibedakannya antara peserta didik yang sudah menguasai materi dan

yang belum menguasai materi, sehingga akan sulit bagi pendidik untuk

81



melakukan tindak lanjut. Ada beberapa faktor yang mungkin membuat

daya pembeda butir soal jelek diantaranya adalah kunci jawaban yang

salah, kompetensi yang diukur tidak tepat, pengecoh tidak berfungsi
dan materi yang diujikan terlalu sulit.

Berdasarkan dari hasil analisis kuantitatif daya pembeda
menggunakan program Anates tersebut, ada beberapa kemungkinan
tindak lanjut yang dapat dilakukan, yaitu:

1) Butir soal yang sudah termasuk dalam klasifikasi “baik sekali” dan
“baik” sebaiknya dimasukkan pada bank soal. Butir soal ini dapat
digunakan untuk diujikan lagi karena kualitasnya sudah baik dari
segi daya pembeda.

2) Butir soal yang termasuk dalam klasifikasi “cukup” sebaiknya tetap
dilakukan revisi, hal ini digunakan supaya indeks daya pembedanya
menjadi tinggi sehingga bisa digunakan untuk membedakan antara
peserta didik yang sudah menguasai materi dan yang belum
menguasai materi.

3) Butir soal yang termasuk dalam klasifikasi “jelek” sebaiknya direvisi
lagi jika akan digunakan untuk tes selanjutnya, atau juga bisa
dibuang jika sudah tidak akan digunakan lagi.

4) Butir soal dalam klasifikasi “harus dibuang” tidak boleh digunakan
lagi untuk diujikan lagi pada tes selanjutnya.

. Efektivitas Pengecoh / Distractor

Pada analisis kuantitatif efektivitas pengecoh 30 butir soal pilihan

ganda Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik
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Kendaraan Ringan kelas XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2
Klaten yang sudah dilakukan dengan program Anates, dapat diketahui
bahwa hanya ada 4 soal yang pengecohnya berfungsi dengan efektif.
Ini berarti sisa butir soal sebanyak 26 butir soal menggunakan
pengecoh yang tidak efektif.

Pengecoh dikatakan efektif karena sudah memnuhi kriteria
pengecoh yang efektif diantaranya adalah tersebar dengan merata,
mirip dengan kunci, dipilih oleh minimal 5% peserta tes dan yang
memilih lebih banyak dari anggota kelompok asor. Pengecoh yang
tidak efektif tidak bisa membedakan antara jawaban peserta didik
kelompok unggul dan peserta didik kelompok bawah.

Faktor lain yang menyebabkan pengecoh tidak berfungsi adalah
karena terlalu banyak soal dengan kategori mudah, sehingga peserta
didik cenderung menjawab pertanyaan benar dengan mudah tanpa
menghiraukan pilihan jawaban yang lain. Bahkan ada 2 soal yang
semua peserta didik menjawab dengan benar, ini berarti pengecoh
sama sekali tidak bisa berfungsi, tindak lanjut yang harus dilakukan
adalah mengganti pilihan jawaban yang lain atau mengganti

keseluruhan butir soalnya.

3. Tindak Lanjut Hasil Analisis Kualitatif
Dalam melakukan perbaikan atau tindak lanjut butir soal yang

belum memenuhi kriteria aspek materi, konstruksi dan bahasa dilakukan
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dengan membenahi kalimat, susunan kata, serta penulisan kata dan
kalimat yang disesuaikan dengan kaidah Bahasa Indonesia.

a. Aspek Materi

Butir Soal Lama

3. Tipe EFI ini mengukur kevakuman didalam intake manifold dan
volume yang disensor berdasarkan kerapatan udara. EFI ini
digolongkan dalam tipe . . ..

a. L—EFI

b. D — EFI

c. K—EFI

d. E—EFI

e. F-EFI

Usulan Perbaikan Soal

3. Tipe EFI ini mengukur kevakuman didalam /ntake manifold dan
volume yang disensor berdasarkan kerapatan udara. E£FI ini
digolongkan dalam tipe . . ..

a. L— EFI
b. D—- EAI
c. K= EAT

d. D — Jetronic EFI
e. K - Jetronic EFI

b. Aspek Konstruksi

1) Pokok Soal tidak dirumuskan dengan tegas dan jelas

Butir Soal Lama

18. Pengapian CDI mempunyai kelebihan yaitu tegangan pengapian
yang tinggi namun lama pengapian terlalu singkat. Hal ini
disebabkan oleh lama pengapian.

a. Tergantung dari pembuangan muatan kapasitor

b. Tergantung dari advan pengapian

c. Tergantung dari tegangan pengisian kumparan primer
d. Tergantung kuwalitas dari SCR

e. Tergantung pada putan mesin
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Usulan Perbaikan Soal

18. Kelebihan pengapian (DI yaitu tegangan pengapiannya tinggi
namun lama pengapiannya terlalu singkat. Lamanya pengapian
CDI ditentukan oleh . . . .

a. tergantung dari pembuangan muatan pada kumparan primer
b. tergantung dari advance pengapian

c. tergantung dari tegangan pengisian kumparan primer

d. tergantung kualitas dari SCR

e. tergantung pada putaran mesin

2) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban mengandung pernyataan

yang tidak diperlukan

Butir Soal Lama

7. Mesin EFI pada saat dingin RPM akan tinggi, apabila mesin panas
RPM akan turun dengan sendiri. Apabila pada saat panas dan mesin
tidak turun RPM nya maka terjadi kerusakan pada . . . .

a. MAP Sensor
b. IAT Sensor
c. TPS Sensor
d. ISC
e. ESA

Usulan Perbaikan Soal

7. Jika pada mesin £FI saat kondisi panas RPM nya tidak turun maka
terjadi kerusakan pada . . . .
a. MAP Sensor
b. IAT Sensor
c. TIPS Sensor
d. IsC
e. ESA

3) Pokok soal mengandung pernyataan negatif ganda

Butir Soal Lama

8. Mesin EFI sensor WTS mengalami kerusakan maka ECU akan
mendeteksi mesin dalam kondisi . . . ini berakibat mesin susah
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dinyalakan pada saat dingin.
a. Optimal

b. Panas

c. Dingin

d. Rendah
e. Tinggi

Usulan Perbaikan Soal

8. Sensor WTS pada mesin £FI mengalami kerusakan, maka ECU akan
mendeteksi mesin dalam kondisi . . . ini berakibat mesin susah
dinyalakan pada saat dingin.

a. optimal

b. panas

¢. dingin

d. mati

e. hidup

4) Panjang rumusan jawaban tidak relatif sama

Butir Soal Lama

1. Secara umum sistem efi dibagi menjadi 3 sistem utama,yaitu . . . .
. Fuel system, electronic control system, air induction system

b. Fuel system, fuel pump, fuel tank

c. Electronic control system, engine air temperature, fuel tank

d. Fuel system saja

e. Air induction system, engine air temperature, fuel tank

Q

Usulan Perbaikan Soal

1. Secara umum sistem ef/ dibagi menjadi 3 sistem utama, yaitu . . . .
a. fuel system, electronic control system, air induction system
b. fuel system, fuel pump, fuel tank
C. électronic control system, engine air temperature, fuel tank
d. fuel system, fuel rail, fuel pump
€. air induction system, engine air temperature, fuel tank

c. Aspek Bahasa
1) Tidak menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia
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Butir Soal Lama

5. Yang bukan termasuk actuator di bawah ini adalah . . . .

a
b

(@]

d
e

. Idle Speed Control (ISC)

. Electronic Spark Advance (ESA)
. Electric Control Fan

. Air Flow Meter

. ABS Control

Usulan Perbaikan Soal

. Yang bukan termasuk aktuator di bawah ini adalah . . . .
a.

Idle Speed Control (ISC)
. Electronic Spark Advance (ESA)

b
c. Electric Control Fan
d.
e

Air Flow Meter
. ABS Control/

2) Tidak menggunakan bahasa yang komunikatif

Butir Soal Lama

11. Salah satu kerugian dari system pengapian konvensional adalah

keausan tumit ebonite yang menyebabkan. Kecuali . . . .
a. Sudut dwell menjadi bertambah besar

b. Saat pengapian terlambat

c. Kontak pemutus tidak dapat membuka lagi

d. Sudut dwell mengecil

e. Kerenggangan Kontak pemutus semakin kecil

Usulan Perbaikan Soal

11.

Yang bukan merupakan salah satu kerugian dari sistem pengapian
konvensional yang disebabkan oleh keausan tumit ebonite adalah .
a. sudut dwell menjadi bertambah besar

b. saat pengapian terlambat

c. kontak pemutus tidak dapat membuka lagi

d. sudut dwell mengecil

e. kerenggangan kontak pemutus semakin kecil
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Kalimat atau kata yang digaris bawah menunjukkan perbaikan yang
sudah dilakukan dari butir soal sebelumnya. Untuk tindak lanjut yang

lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 8.

4. Tindak Lanjut Hasil Analisis Kuantitatif

Berdasarkan dari hasil analisis kuantitatif soal Ujian Akhir Semester
Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten yang meliputi analisis
validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda serta efektivitas pengecoh,
maka perlu dilakukan tindak lanjut terhadap soal tersebut. Kemungkinan
tindak lanjut yang dapat dilakukan ada 3 hal yaitu soal disimpan, diperbaiki
atau justru harus dibuang.

Butir soal yang sudah baik dapat disimpan kedalam bank soal untuk
digunakan lagi pada tes selanjutnya. Butir soal yang kurang baik dapat
diperbaiki atau direvisi kembali kemudian diujikan kembali pada tes
selanjutnya. Sedangkan butir soal yang jelek bisa dibuang apabila tidak
memungkinkan untuk diperbaiki.

Butir soal yang baik dan layak dijadikan sebagai alat evaluasi harus
bisa memenuhi keempat kriteria baik ditinjau dari validitas, daya pembeda,
tingkat kesukaran dan efektiivitas pengecoh. Apabila ada aspek salah satu
saja maka soal tersebut harus diperbaiki lagi. Berikut ini tabel tindak lanjut
hasail analisis kuantitatif butir soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata
Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII Teknik

Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten.
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Tabel 18. Tindak Lanjut Hasil Analisis Kuantitatif

Persentase Distribusi Jawaban (%) - Penafsiran
©
| 8 ®
§ % o) ?f E § -§ Kesimpulan
2|8 A B C D E g |2 a¥ &
2 |= &

1]0]0]| 119063 | 000 | 469 | 0,00 | 3,13 A | x| x| x| x | Diperbaiki
2/ 0] 0] 0| 000 | 469 | 0,00 | 9531 | 0,00 E | x| x|x]| X Dibuang
3] 1] 1] 1359|5469 | 625 1,56 | 0,00 B |v|v]|v]| x | Diperbaiki
410/|0]1] 000 | 000 |9844 | 1,56 | 0,00 C [ x|x|x]| x Dibuang
5 0 0 0 | 1406 | 10,94 | 6,25 | 28,13 | 40,63 D |v]|v|x]| v | Diperbaiki
6 /00| 1| 000 | 000 | 000 | 000 | 100,0 E | x| x| x| x Dibuang
7]10]0] 0] 625 | 2031 | 6406 | 625 | 3,13 D |v]|x]|x]| x | Diperbaiki
8| 0|0] 1] 781 |5469 |3594 | 1,56 | 0,00 B | x|v]|v]| x | Diperbaiki
9 10| 0] 0 |5781 ]| 625 | 29,69 | 3,13 1,56 B | x|x|x]| x Dibuang
i0/0 )0 1| 781 | 469 | 8125 | 4,69 1,56 C [x|x]|x]| x Dibuang
111 0| 0| 1 2969 | 3,13 | 3,13 | 62,50 | 1,56 D |v]|v]|v]| x | Diperbaiki
121 0 | 0 | 1 | 26,5 | 5938 | 625 | 6,25 1,56 B |v|v]|v]| x | Diperbaiki
13/ 0 1] 0| 313 | 938 | 2344 | 3594|2813 | D |v|v]|v]| x | Diperbaiki
14/ 0| 0| 0 | 2188|6094 | 469 | 3,13 | 9,38 A |v]|v]| x| x | Diperbaiki
i5/-0 | -0| 0 | 5000 | 781 | 10,94 | 25,00 | 6,25 E | x| x| x| v | Diperbaiki
16| 0 0 0 | 62,50 | 17,19 | 15,63 | 3,13 1,56 D |v|x|x]| x Diperbaiki
17|/ 0| -0] 1 | 313 | 469 | 10,94 | 78,13 | 3,13 D [x|x]|x]| x Dibuang
18/ 0 | 0| 0 | 3906 | 781 | 28,13 | 1563 | 7,81 A |v|v|v]| v | Disimpan
19/ 0 0|1 938 | 000 | 3,13 | 3,13 | 84,38 E | x| x|x]| X Dibuang
200/ 0 |1 | 1 | 8125 7,81 | 28,13 | 1563 | 7,81 A | x|v]| x| v | Diperbaiki
21/ 0] 0| 1 |1000 | 000 | 0,00 | 0,00 | 0,00 A | x| x| x| x Dibuang
22| -0|-0| 1 |1406 | 7,81 | 7500 | 0,00 | 3,13 C [x|x]|x]| x Dibuang
23/ 0] 0| 1| 000 | 469 | 3,13 | 0,00 | 92,19 E | x| x| x| x Dibuang
241 0 0 1 0,00 1,56 | 98,44 | 0,00 0,00 C X | x| x| x Dibuang
25| -0 -0 | O | 2500 | 0,00 | 46,88 | 28,13 | 0,00 D | x|x]|x]| x Dibuang
26| 0] 0| 1] 000 | 7188 | 3,13 | 20,31 | 4,69 B |v|v]|x| x | Diperbaiki
271 0 1 1 | 1563 | 1,56 6,25 | 73,44 | 3,13 D |v]|v]| x| x | Diperbaiki
281 0 | 0 | O | 3438 | 469 | 1563 | 3594 | 7,81 A | x| x| v]| x | Diperbaiki
29| 0 | 0 | 0 | 56,25 | 3,13 | 12,50 | 14,06 | 14,06 E | x| x|x|x Dibuang
30/ 0] 0 1 9,38 3,13 1,56 9,38 | 73,44 E [x]v]|x]| x | Diperbaiki

Ket :

Vv = Memenubhi kriteria DP = Daya Pembeda

X = Tidak memenubhi kriteria TK = Tingkat Kesukaran
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Penjelasan dari tabel di atas adalah tanda (v) digunakan untuk
menandai bahwa butir soal sudah memenuhi kriteria dari aspek yang
diteliti, sedangkan untuk tanda (x) digunakan untuk menandai butir soal
yang belum memenuhi kriteria dari salah satu aspek. Berdasarkan dari
hasil analisis kuantitatif keseluruhan asapek di atas, dapat diketahui
bahwa hanya ada 1 butir soal pilihan ganda yang layak digunakan sebagai
alat evaluasi yaitu butir soal nomor 18. Hal yang ada diluar dugaan
adalah ada 12 butir soal yang harus dibuang atau diganti dengan butir
soal yang lain, yaitu nomor 2, 4, 6, 9, 10, 17, 19, 21, 22, 23, 24, 25, dan
29. Butir soal tersebut harus dibuang dikarenakan tidak ada satupun yang

memenuhi aspek kuantitatif butir soal.

Untuk butir soal yang berada pada kesimpulan untuk diperbaiki,
perbaikan diperlukan untuk memperbaiki validitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda, tingkat kesukaran dan efektivitas pengecoh agar semuanya

bernilai baik sehingga butir soal tersebut berkualitas.

5. Usulan Perbaikan
Setelah dilakukan analisis secara kualitatif dan secara kuantitatif
dengan menggunakan program Anates, usulan dan perbaikan yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut.
a. Butir soal yang belum memenuhi kriteria dari aspek materi, harus di
ganti pilihan jawabannya supaya menjadi pilihan jawaban yang

homogen dan logis, karena pilihan jawaban tidak homogen akan

90



menyebabkan peserta didik menjadi terarahkan untuk tidak memilih
pilihan jawaban yang sudah disediakan.

. Butir soal yang belum memenuhi kriteria dari aspek konstruksi mayoritas
disebabkan karena pokok soalnya kurang dirumuskan secara jelas dan
mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda, oleh sebab itu
sebaiknya pokok rumusan soal dirumuskan secara singkat dan jelas dan
menghilangkan pokok soal yang mengandung pernyataan negatif ganda
seperti menghapus kata “kecuali” pada pokok soal.

. Butir soal yang belum memenuhi kriteria dari aspek bahasa disebabkan
karena soal tidak menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia, sebaiknya dalam menyusun pokok soal harus
diperhatikan penggunaan kata dan tanda baca yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia seperti penggunaan kata asing yang
seharusnya dicetak miring dan kata serapan yang lain.

. Butir soal yang sudah termasuk valid dari segi validitasnya bisa
digunakan kembali karena sudah terbukti ketepatannya untuk mengukur
kemampuan peserta didik. Butir soal yang termasuk dalam kategori
tidak valid harus segera direvisi jika akan digunakan kembali untuk
instrumen tes selanjutnya, namun jika tidak maka soal harus diganti
dengan yang baru.

. Butir soal yang termasuk tingkat kesukarannya mudah sebaiknya
jumlahnya dikurangi tidak untuk tes selanjutnya, atau jika tidak soal
tersebut diteliti ulang mengapa bisa dijawab benar dengan mudah oleh

hampir seluruh peserta didik. Butir soal dengan tingkat kesukaran
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mudah sangatlah banyak jumlahnya, kebanyakan soal dengan indeks
kesukaran mudah disebabkan oleh pengecoh yang tidak berfungsi
dengan baik. Butir soal yang termasuk dalam kategori sukar sudah
mendekati ideal dalam distribusinya, sehingga hal ini perlu
dipertahankan. Butir soal yang termasuk tingkat kesukarannya baik
atau tingkat kesukarannya sedang, sebaiknya segera dimasukkan
kedalam bank soal.

. Butir soal yang sudah termasuk dalam klasifikasi “baik sekali” dan “baik”
sebaiknya dimasukkan pada bank soal. Butir soal ini dapat digunakan
untuk diujikan lagi karena kualitasnya sudah baik dari segi daya
pembeda. Butir soal yang termasuk dalam klasifikasi “cukup” sebaiknya
tetap dilakukan revisi, hal ini digunakan supaya indeks daya
pembedanya menjadi tinggi sehingga bisa digunakan untuk
membedakan antara peserta didik yang sudah menguasai materi dan
yang belum menguasai materi. Butir soal yang termasuk dalam
klasifikasi “jelek” sebaiknya direvisi lagi jika akan digunakan untuk tes
selanjutnya, atau juga bisa dibuang jika sudah tidak akan digunakan
lagi. Butir soal dalam klasifikasi “harus dibuang” tidak boleh digunakan
lagi untuk diujikan lagi pada tes selanjutnya.

. Butir soal yang sudah memenuhi semua kriteria yang dipersyaratkan
sebagai butir soal yang baik sebaiknya segera dimasukkan ke bank soal
karena sudah teruji kualitasnya untuk digunakan ujian kembali pada tes
selanjutnya sehingga akan menghemat tenaga dan pikiran untuk

menyusun soal kembali yang memiliki kualitas baik.
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*Hasil tindak lanjut mengenai perbaikan soal secara kualitatif lebih lengkap

dapat dilihat pada Lampiran 8.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis butir soal

Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan

Ringan kelas XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten tahun

ajaran 2017/2018 dapat disimpulkan bahwa:

1.

Hasil analisis secara kualitatif Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran
Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII Teknik Kendaraan Ringan
di SMK N 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018 ditinjau dari aspek materi
sebanyak 7 butir soal (23,33%) tidak memenuhi aspek materi.

Hasil analisis secara kualitatif Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran
Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII Teknik Kendaraan Ringan
di SMK N 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018 ditinjau dari aspek konstruksi

sebanyak 16 butir soal (53,33%) soal tidak memenuhi aspek konstruksi.

. Hasil analisis secara kualitatif Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran

Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan kelas XII Teknik Kendaraan Ringan
di SMK N 2 Klaten tahun ajaran 2017/2018 ditinjau dari aspek bahasa
sebanyak 22 butir soal (73,33%) tidak memenuhi aspek bahasa.

Hasil analisis validitas menunjukkan bahwa soal yang sudah valid
berjumlah 12 butir soal (40%) tida  k valid berjumlah 18 butir soal

(60%).

. Hasil analisis reliabilitas menunjukkan angka 0,67 yang berarti soal memiliki

nilai reliabel yang tinggi.
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6. Hasil analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa 15 butir soal (50%)
kategori mudah, 7 butir soal (23,33%) termasuk dalam kategori sedang
dan sisanya sebanyak 8 butir soal (26,67%) termasuk dalam kategori
sukar.

7. Hasil analisis daya pembeda terdapat 1 butir soal (3,3%) termasuk dalam
klasifikasi baik sekali, 7 butir soal (23,33%) termasuk kategori baik, 4 butir
soal (13,33%) termasuk dalam kategori cukup, 14 butir soal (46,67%)
dalam kategori jelek dan sisanya sebanyak 4 butir soal (13,33%) termasuk
dalam kategori soal yang harus dibuang.

8. Hasil analisis aspek efektivitas pengecoh, hanya terdapat 4 butir soal

(13,33%) yang pengecohnya berfungsi dengan efektif.

B. Implikasi
Implikasi yang dapat dipaparkan dari hasil analisis butir soal di atas
adalah sebagai beikut:

1. Soal yang tidak memenuhi aspek materi dikarenakan pada pilihan jawaban
yang tidak logis dan homogen. Pilihan jawaban yang tidak logis dan
homogen akan mendorong siswa untuk tidak memilih piliihan jawaban
yang tidak logis atau tidak homogen tersebut.

2. Kesalahan yang paling banyak terjadi pada aspek konstruksi adalah pada
perumusan pokok soal yang belum jelas dan tegas serta penggunaan
pernyataan yang bersifat negatif ganda dalam satu kalimat. Perumusan

pokok soal yang tidak jelas dan mengandung pernyataan negatif ganda
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menyebabkan perbedaan persepsi antara peserta tes dengan maksud dari
soal tersebut.

. Pokok soal dan pilihan jawaban tidak mengikuti kaidah penulisan sesuai
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) menyebabkan kalimat
yang digunakan menjadi tidak komunikatif.

. Soal yang tidak valid sebaiknya tidak digunakan lagi atau dilakukan
perbaikan, soal yang sudah valid bisa dipertahankan untuk bisa digunakan
lagi dalam tes berikutnya.

. Soal yang kualitasnya jelek dilihat dari aspek validitas isi maupun konstruk
hendaknya dilakukan revisi agar reliabilitas soal dapat meningkat
dikarenakan validitas akan mempengaruhi besar kecilnya reliabilitas.

. Soal dengan tingkat kesukaran kategori mudah jumlahnya terlalu banyak,
soal dengan kategori mudah ini kumlahnya harus dikurangi dengan cara
menggantinya dengan soal yang memiliki kategori sedang. Soal dengan
kategori sukar sudah memenuhi kriteria dari sisi jumlahnya. Perbandingan
antara butir soal yang mudah, sedang, dan sukar juga perlu dibuat
proporsional agar terdapat keseimbangan dari tingkat kesukaran soal
tersebut. Perbandingan ideal tingkat kesukaran soal yaitu 3:5:2. Mudah
30%, sedang 50%, dan sukar 20%.

. Soal dengan daya pembeda yang jelek tidak akan bisa membedakan antara
kelompok unggul dan kelompok asor sehingga tidak akan ada bedanya
jawaban antara peserta didik yang sudah menguasai materi dan yang

belum menguasai materi. Soal yang memadai untuk diujikan adalah soal
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yang memiliki daya pembeda minimal dalam kategori cukup, berarti hanya
ada 12 butir soal yang memadai untuk diujikan dari aspek daya pembeda.

8. Pengecoh vyang tidak berfungsi dikarenakan pilihan jawaban yang
digunakan banyak yang tidak homogen dan tidak logis harus diperbaiki
dengan cara mengganti pilihan jawaban yang tidak homogen dan tidak
logis tersebut.

Tes sebagai instrumen evaluasi sangat penting fungsinya dalam
pembelajaran. Instrumen yang baik akan mampu mengukur kemampuan
siswa secara tepat. Oleh karena itu, perlu adanya instrumen tes yang
berkualitas agar tujuan dari evaluasi itu sendiri dapat terpenuhi.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru agar lebih
memperhatikan dalam penyusunan instrumen evaluasi. Soal-soal yang kurang
baik dapat diperbaiki lagi agar menghasilkan soal yang berkualitas. Selain itu
hasil penelitian ini juga sebagai masukan bagi guru agar selalu melakukan
analisis terhadap soal yang telah dibuatnya, baik analisis secara kualitatif

maupun analisis secara kuantitatif.

. Keterbatasan Penelitian

1. Analisis butir soal yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
program atau software komputer. Dalam aplikasi tersebut hasil yang
ditunjukkan dalam pengolahan data aspek tingkat kesukaran dan daya
pembeda adalah dalam bentuk persentase, sehingga peneliti harus

mengubahnya menjadi bentuk bilangan desimal.

97



2. Hasil analisis dari aspek tingkat kesukaran dalam program Anates
menunjukkan 5 (lima) tingkatan kategori tingkat kesukaran yaitu sangat
mudah, mudah, sedang, sukar, dan sangat sukar. Hasil ini berbeda dari
dasar teori yang sudah dipaparkan sehingga peneliti perlu
menginterpretasikan menjadi 3 (tiga) kelompok tingkatan sesuai dasar teori
yang digunakan yaitu mudah, sedang dan sukar.

3. Hasil analisis dari aspek validitas dalam program Anates menunjukkan 3
(tiga) penafsiran yaitu sangat signifikan, signifikan, dan tidak signifikan. Hal
ini berbeda dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yang
menafsirkan aspek validitas menjadi 2 (dua) kriteria yakni valid dan tidak

valid.

D. Saran
1. Bagi Guru

a. Sebaiknya guru memahami kaidah dalam penulisan butir soal pilihan
ganda supaya bisa menyusun soal dengan kualitas baik, sehingga
tepat digunakan sebagai instrumen tes.

b. Butir soal yang berkualitas baik dimasukkan ke dalam bank soal. Untuk
butir soal yang belum termasuk dalam kategori kurang berkualitas baik
bisa ditinjaklanjuti bagian mana saja yang menyebabkan butir soal
tersebut menjadi kurang berkualitas baik. Untuk soal yang kualitasnya
jelek sebaiknya diganti dengan butir soal yang lain untuk digunakan

pada tes yang akan datang.
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c. Butir soal yang sudah direvisi diujikan kembali pada tes yang akan
datang untuk mengetahui kualitasnya setelah direvisi. Jika kualitasnya

menjadi baik maka butir soal bisa dimasukkan kedalam bank soal.

2. Bagi Kepala Sekolah
a. Kepala sekolah perlu memperhatikan tingkat keterampilan guru dalam
membuat soal tes agar sekolah memiliki keunggulan dalam
penyusunan instrumen tes.
b. Sekolah perlu memberikan pelatihan tentang bagaimana cara
menyusun instrumen tes yang baik sehingga guru dapat melakukan
analisis secara keseluruhan terhadap soal-soal yang akan digunakan

dalam tes.

99



DAFTAR PUSTAKA

Agus Nur Muhammad. (2013). Analisis Butir Soal Uji Coba Kompetensi Kejuruan
Kelas XII Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan Tahun
Pelajaran 2012/2013. Skripsi. Yogyakarta: UNY.

Anas Sudijono. (2012). Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rajagrafindo
Persada.

Depdiknas. (2003). Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Eko Putro Widoyoko. (2017). Evaluasi Program Pembelajaran. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Farida Yusuf Tagibayatis. (2008). Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi.
Jakarta: Rhineka Cipta

Kemendikbud. (2017). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2017 tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh
Pemerintah dan Penilaian Hasil Belajar Oleh Satuan Pendidikan.

Kemendikbud. (2016). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2017 tentang Standar Penilaian Pendidikan.

Kemendiknas. (2010). Panduan Analisis Butir Soal, Jakarta.
Martubi. (2004). Evaluasi Pembelajaran Teori (Kognitif).

Nana Sudjana. (2011). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung : PT
Remaja Rosdakaya.

Ngalim Purwanto. (2009). Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran.
Bandung: PT Remaja Rosdakaya.

Paryanto. (2008). Evaluasi Pelaksanaan Praktik Pemesinan Mahasiswa D3 Teknik
Mesin UNY. JPTK, Vol. 17, No. 1, Mei 2008.

Prihastuti Ekawatiningsih. (2008). Penerapan Metode Penilaian Portofolio
(Portofolio Based Assesment) Untuk Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Mata Kuliah Restoran. JP7K, Vol. 17, No. 2, Oktober
2008.

Sudji Munadi. (2009). Analisis Daya Prediksi Tes Seleksi Masuk Program D-3
Reguler Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Terhadap
Prestasi Akademik Mahasiswa D-3 Teknik FT-UNY. JPTK, Vol. 18, No.2,
Oktober 2009.

100



Sugiyono. (2013). Statistika untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta.
Suharsimi Arikunto. (2013). Dasar-dasar Evaluasi, Jakarta : PT. Bumi Aksara.

Suwandi. (2013). Evaluasi Pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional
(UASBN). JPTK, Vol. 21, No. 3, Mei 2013.

Yusuf Eko Riyanto. (2015). Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata
Diklat Teknik Dasar Otomotif (TDO) Kelas X SMK Negeri 3 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi. Yogyakarta: UNY.

Zainal Arifin. (2016). Evaluasi Pembelajaran. Bandung : PT Remaja Rosdakarya

101



Lampiran 1. Nilai Akhir Kelas XIl TKR
Daftar Nilai Akhir
Kelas X1l A Teknik Kendaran Ringan Semester Gasal

SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018

No Nama NIS KKM | PLKR | PMKR | PMKR
1 Aditya Nur Romadhan | 15.6.1390 75 78 75 75
2 Aditya Rian Prabowo 15.6.1391 75 60 78 95
3 Agus Susanto 15.6.1424 75 64 77 83
4 Ahmad Adi Prayitno 15.6.1392 75 64 78 78
5 Aji Dharma Susena 15.6.1393 75 71 85 92
6 Angger Seto Gumelar | 15.6.1395 75 60 75 75
7 Aris Marzuki 15.6.1430 75 60 85 78
8 Bagas Rohmadi 15.6.1396 75 62 90 80
9 Bambang Sukoco 15.6.1431 75 78 82 87
10 Bintara Aji 15.6.1432 75 60 87 87
11 Dani Danu Nugraha 15.6.1397 75 70 82 80
12 Dhika Adhitia 15.6.1398 75 70 78 95
13 Dionisius Rio P 15.6.1399 75 63 82 78
14 Eka Prasetya Ari S 15.6.1400 75 61 80 85
15 Farhan Yulianggara 15.6.1403 75 71 85 95
16 Fatullah Davi Putra P 15.6.1439 75 60 82 80
17 Ghifari Muhammad 15.6.1405 75 61 82 78
18 Herlambang Adi N 15.6.1406 75 68 78 78
19 Ismail Aris Munandar | 15.6.1444 75 79 85 80
20 Istiyanto 15.6.1445 75 66 78 75
21 Kevin Susanto 15.6.1408 75 60 78 79
22 Kurniawan Bagus D H | 15.6.1409 75 64 79 75
23 Maulana Angga Wijaya | 15.6.1411 75 60 88 90
24 Muas Najudin Rifai 15.6.1447 75 60 85 80
25 Nanang Wahyu N 15.6.1413 75 60 80 82
26 Niko Tri Purwanto 15.6.1414 75 64 82 88
27 Prambada Fero Andico | 15.6.1417 75 68 87 85
28 Ridho Kurni Aji 15.6.1449 75 79 90 82
29 Setiawan Nur Fauzi 15.6.1418 75 64 82 82
30 Sokhif Marzuki 15.6.1452 75 70 85 79
31 Tian Cahya Pratama 15.6.1453 75 60 87 79
32 Wahid Syahru R 15.6.1419 75 72 80 78

Nilai Rata - rata 75 65,8438 | 82,0938 | 82,2813
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Daftar Nilai Akhir

Kelas X1l B Teknik Kendaran Ringan Semester Gasal

SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018

No Nama NIS KKM | PLKR | PMKR | PCKR
1 | Abdul Hafizh Lubis 15.6.1422 | 75 60 86 86
2 | Abi Rudian Pratama 15.6.1423 | 75 60 83 82
3 | Aditya Nugroho 15.6.1389 | 75 68 80 78
4 | Alfattah Anden M 15.6.1426 | 75 70 83 81
5 | Alvi Rizki Nur Fauzan | 15.6.1394 | 75 66 81 83
6 | Andre Bagus Y 15.6.1427 | 75 69 75 75
7 | Andri Apriyanto 15.6.1428 | 75 60 86 79
8 | Ardian Yogi Saputra 15.6.1429 | 75 69 82 78
9 | Damar Novianto 15.6.1433 | 75 60 81 79
10 | Danil Setiawan 15.6.1434 | 75 60 86 79
11 | Dicky Bagus Setyawan | 15.6.1435 | 75 67 84 82
12 | Doni Setiawan 15.6.1436 | 75 60 84 78
13 | Dwiki Bahtera Maula | 15.6.1437 | 75 60 86 89
14 | Eko Satrio Adhitama 15.6.1401 | 75 67 84 81
15 | Elfan Ferdian 15.6.1402 | 75 60 86 81
16 | Fajar Riyanto 15.6.1438 | 75 71 82 82
17 | Febrian Guntur 15.6.1440 | 75 78 79 87
18 | Fiona Heba Diana 15.6.1404 | 75 57 81 80
19 | Hilaria Nuri Priyani 15.6.1441| 75 60 82 85
20 | llham Bagus Anggoro | 15.6.1442 | 75 60 75 75
21 | Inka Tazkiyatul Maula | 15.6.1407 | 75 74 75 75
22 | Irwan Andriyanto 15.6.1443 | 75 62 75 78
23 | Lilin Istdiyana 15.6.1446 | 75 70 75 75
24 | M lkhsan Andika 15.6.1410 | 75 68 86 79
25 | Nur Cholis Budiyanto | 15.6.1415 | 75 60 78 82
26 | Nur Muthoha A 15.6.1447 75 60 88 77
27 | Oki Bima Arista 15.6.1448 | 75 65 80 81
28 | Panji Nugroho 15.6.1416 | 75 66 75 75
29 | Riko Chandra Wibowo | 15.6.1450 | 75 17 75 75
30 | Septian Duwi Utomo 15.6.1451 | 75 60 87 84
31 | Yasid Gofroni 15.6.1420 | 75 66 82 82
32 | Zulkarnain Alim W 15.6.1421 | 75 62 84 83
Nilai Rata - Rata 75 |62,875| 81,438 | 80,1875

103




Lampiran 2. Nilai UAS Gasal PLKR Kelas XII

Daftar Nilai UAS GASAL PLKR

Kelas XII A Teknik Kendaran Ringan Semester Gasal

SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018

No Nama NIS KKM | P.G | URAIAN | NILAI
1 | Aditya Nur Romadhan | 15.6.1390 | 7,5 21 12 6,75
2 | Aditya Rian Prabowo 15.6.1391| 7,5 17 20 6,75
3 | Agus Susanto 15.6.1424 | 7,5 21 12 6,75
4 | Ahmad Adi Prayitno 15.6.1392 | 7,5 17 14,48 6,06
5 | Aji Dharma Susena 15.6.1393 | 7,5 17 12,96 5,87
6 | Angger Seto Gumelar 15.6.1395| 7,5 17 14 6
7 | Aris Marzuki 15.6.1430 | 7,5 21 8,96 6,37
8 | Bagas Rohmadi 15.6.1396 | 7,5 17 10,8 5,6
9 | Bambang Sukoco 15.6.1431| 7,5 15 13,2 54
10 | Bintara Aji 15.6.1432 | 7,5 20 14,4 6,8
11 | Dani Danu Nugraha 15.6.1397 | 7,5 19 16 6,75
12 | Dhika Adhitia 15.6.1398 | 7,5 22 14,96 7,37
13 | Dionisius Rio P 15.6.1399 | 7,5 15 16,96 5,87
14 | Eka Prasetya Ari S 15.6.1400 | 7,5 16 14 5,75
15 | Farhan Yulianggara 15.6.1403 | 7,5 14 16 55
16 | Fatullah Davi Putra P 15.6.1439 | 7,5 16 13,36 5,67
17 | Ghifari Muhammad 15.6.1405 | 7,5 16 14 5,75
18 | Herlambang Adi N 15.6.1406 | 7,5 19 16 6,75
19 | Ismail Aris Munandar 15.6.1444 | 75 21 16,4 7,3
20 | Istiyanto 15.6.1445| 7,5 18 12 6
21 | Kevin Susanto 15.6.1408 | 7,5 19 16 6,75
22 | Kurniawan Bagus D H 15.6.1409 | 7,5 15 14 55
23 | Maulana Angga Wijaya | 15.6.1411| 7,5 21 18 7,5
24 | Muas Najudin Rifai 15.6.1447 | 7,5 20 16 7
25 | Nanang Wahyu N 15.6.1413 | 7,5 16 16 6
26 | Niko Tri Purwanto 15.6.1414 | 7,5 18 12,96 6,12
27 | Prambada Fero Andico | 15.6.1417 | 7,5 18 14 6,25
28 | Ridho Kurni Aji 15.6.1449 | 7,5 18 14,4 6,3
29 | Setiawan Nur Fauzi 15.6.1418 | 7,5 16 14 5,75
30 | Sokhif Marzuki 15.6.1452 | 7,5 16 16 6
31 | Tian Cahya Pratama 15.6.1453 | 7,5 16 14,4 58
32 | Wahid Syahru R 15.6.1419 | 7,5 24 18 8,25

Nilai Rata - rata 7,5 18 14,57 6,32125
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Daftar Nilai UAS GASAL PLKR

Kelas X1l B Teknik Kendaran Ringan Semester Gasal

SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2017/2018

No Nama NIS KKM | P.G | URAIAN | NILAI
1 | Abdul Hafizh Lubis 15.6.1422 | 7,5 17 11 5,62
2 | Abi Rudian Pratama 15.6.1423 | 7,5 17 11 5,87
3 | Aditya Nugroho 15.6.1389 | 7,5 15 15 5,6
4 | Alfattah Anden M 15.6.1426 | 7,5 15 16 5,75
5 | Alvi Rizki Nur Fauzan | 15.6.1394 | 7,5 16 14 5,75
6 | Andre Bagus Y 15.6.1427 | 7,5 15 16 5,75
7 | Andri Apriyanto 15.6.1428 | 7,5 13 16 5,25
8 | Ardian Yogi Saputra 15.6.1429 | 7,5 17 8 5,25
9 | Damar Novianto 15.6.1433 | 7,5 16 16 6
10 | Danil Setiawan 15.6.1434 | 7,5 17 14 6
11 | Dicky Bagus Setyawan | 15.6.1435 | 7,5 11 15 4,56
12 | Doni Setiawan 15.6.1436 | 7,5 13 14 5
13 | Dwiki Bahtera Maula | 15.6.1437 | 7,5 15 14 55
14 | Eko Satrio Adhitama 15.6.1401 | 7,5 15 12 5,25
15 | Elfan Ferdian 15.6.1402 | 7,5 15 14 55
16 | Fajar Riyanto 15.6.1438 | 7,5 16 14 5,75
17 | Febrian Guntur 15.6.1440 | 7,5 16 12 55
18 | Fiona Heba Diana 15.6.1404 | 7,5 16 14 5,75
19 | Hilaria Nuri Priyani 15.6.1441| 7,5 16 14 5,75
20 | llham Bagus Anggoro | 15.6.1442 | 7,5 16 14 5,75
21 | Inka Tazkiyatul Maula | 15.6.1407 | 7,5 12 12 4,5
22 | Irwan Andriyanto 15.6.1443 | 7,5 13 12,5 4,8
23 | Lilin Istdiyana 15.6.1446 | 7,5 13 14 5
24 | M lkhsan Andika 15.6.1410 | 7,5 15 14 55
25 | Nur Cholis Budiyanto | 15.6.1415| 7,5 15 14 55
26 | Nur Muthoha A 15.6.1447 | 7,5 14 14 5,25
27 | Oki Bima Arista 15.6.1448 | 7,5 16 14 5,75
28 | Panji Nugroho 15.6.1416 | 7,5 16 16 6
29 | Riko Chandra Wibowo | 15.6.1450 | 7,5 15 14 55
30 | Septian Duwi Utomo 15.6.1451| 7,5 14 14,5 5,3
31 | Yasid Gofroni 15.6.1420 | 7,5 15 12,5 5,3
32 | Zulkarnain Alim W 15.6.1421 | 7,5 17 16 6,25
Nilai Rata - Rata 7,5 15,06 13,79 5,49
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Lampiran 3. Silabus PLKR

SILABUS
BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK OTOMOTIF
KOMPETENSI KEAHLIAN : TEKNIK KENDARAAN RINGAN
MATA PELAJARAN : PEMELIHARAAN KELISTRIKAN KENDARAAN RINGAN
KELAS ¢ XII
K1 | Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut.

K2

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleransi, damai), santun, responsive, dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K3

IMemahamani, menerapan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,procedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,seni , budaya, dan humaniora dalam
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian
dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah

IMengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari

K4 |yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu melaksanakan
tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi Sumber Belajar

Waktu

1.1.

1.2.

Lingkungan hidup dan
sumber daya alam sebagai
anugrah Tuhan yang maha
Esa harus dijaga keletarian
dan kelangsungan
hidupnya.

Pengembangan dan
penggunaan teknologi
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran*

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

dalam kegiatan belajar
harus selaras dan tidak
merusak dan mencemari
lingkungan, alam dan
manusia merugikan
manusia.

2.1

2.2

2.3

2.4

Menunjukkan sikap cermat
dan teliti dalam
menginterpretasikan dan
mengidentifikasi sistem AC,
sistem pengapian
elektronik. sistem injeksi
bahan bakar besin, sistem
engine manajemen sistem,
sistem gasoline direck
injection, sistem audio,
sistem sentral lock, alarm
dan power window
Menunjukkan sikap cermat
dan teliti dalam memahami
sistem Air Conditioning
(AC), sistem pengapian
elektronik, sistem injeksi
bahan bakar bensin, sistem
engine manajemen, sistem
gasoline direck injection,
sistem audio, sistem sentral
lock, alarm dan power
window

Menunujukkan sikap
disiplin dan tanggung
jawab dalam mengikuti
langkah-langkah kerja
sesuai dengan SOP
Menunjukkan sikap peduli
terhadap lingkungan
melalui kegiatan yang
berhubungan dengan
pemeriksaan, perawatan
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Waktu

dan perbaikan sistem Air

Conditioning (AC), sistem

pengapian elektronik,

sistem injeksi bahan bakar

bensin, sistem engine

manajemen, sistem gasoline

direck injection, sistem

audio, sistem sentral lock,

alarm dan power window

3.1. Memahami Sistem AC Pendahuluan Mengamati Observasi 48 JP Film/ rekaman /
Fungsi bagian-bagian | Tayangan/gambar/wa . teks
4.1 Memelihara Sistem AC Kompresor lichart/Film tentang Ceklis Buku paket

Kopling magnet Sistem AC pengamatan Bahan bacaan yang
kondensor dan filter pada saat relevan tentang
Evaporator & katup Menanya presentasi dan Memperbaiki
ekspansi Mengajukan praktik kerusakan ringan
Ir}stalgsi listrik pertanyaan berkelompok, pada rangkaian/
Sifat-sifat R 12 dan menyangkut sistem AC dan
pengisian tayangan/gambar kelengkapan
Pengetesan sistem & | atau teks | portfolio tambahan
AC pembelajaran tentang i
Mengontrol fungsi & | Sistem AC Laporan tertulis giﬁﬁ?;éggﬂ;ghart)

mendiagnosa
Mengganti saringan
& mengisi freon
Melepas dan
memasang
kompresor mengganti
kopling magnet
Melepas dan
memasang katup
ekspansi dan
membersihakan
sistem

Merangkai instalasi
listrik AC

Mengeksplorasi
Membuat gambar
rangkaian Sistem AC

Mengasosiasi
Mengelompokkan
komponen yang
dilalui zat pendingin
dan kelistrikan sistem
AC

Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil
analisis dalam bentuk

gambar penunjukan

Tes

Tes tertulis
uraian
dan/atau
pilihan ganda

(Kendaraan) yang
dilengkapi dengan
Sistem AC

Buku yang
berhubungan
dengan AC

Trainer Sistem AC
Majalah yang
berhubungan sistem
AC
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Waktu
tekanan pada
monometer sistem AC
3.2. Memahami Sistem Masalah pada sistem | Mengamati Observasi 45 JP Vidio/ rekaman /
Pengapian elektronik pengapian Tayangan/gambar/wa . teks
4.2. Memelihara Sistem konvensional lichart/Vidio tentang Ceklis Buku paket
Pengapian elektronik Pengapian elektronik Sistem Pengapian pengamatan Bahan bacaan yang
dengan kontak elektronik pada saat relevan tentang
pemutus presentasi dan Memperbaiki
Macam-macam Menan.ya praktik kerusakan ringan
pengirim signal (pick | Mengajukan berkelompok, pada rangkaian/
up) pertanyaan Sistem Pengapian
Pengapian elektroik | menyangkut elektronik dan
kontak dengan tayangan/gambar « Portfolio kelengkapan
pemutus atau teks . tambahan
Fungsi-fungsi pembelajaran tentang Laporan tertulis Gambar (Wall Chart)
tambahan pada Sistem _ Pengapian Objek langsung
kontrol unit elektronik Tes (Kendaraan) yang
elektronik : sudah menggunakan
Masalah pada sistem [Mengeksplorasi zizi;e;tuhs Sistem Pengapian
advans konvensional Membgat gambar dan/atau Elektronik
Pengapian computer rangkalan' dan pilihan ganda Buku yang
Menguji & mengganti merangkeu pada. rak berhubungan
rangkaian Sistem dengan Sistem

sistem pemberi sinyal
induksi dan hall
Menyetel dan
menguji sistem
pengapian magnet
Pemeriksaan sistem
pengapian baterai
konvensional dan
osiloskop
Pemeriksaan sistem
pengapian elektronik
dengan osiloskop
Merangkai sistem
pengapian elektronik

Pengapian elektronik
TCI-K,TCI-I,TCI-Hall

dan pengapian
komputer
Mengasosiasi
Mengelompokkan
Sistem Pengapian
elektronik  TCI-K,TCI-
I, TCI-Hall dan|

pengapian komputer

Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil

Pengapian elektronik
Trainer Sistem
Pengapian elektronik
Majalah yang
berhubungan Sistem
Pengapian
Elektronik
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Waktu
analisis dalam bentuk
gambar dan
rangkaian Sistem
Pengapian elektronik
TCI-K,TCI-1,TCI-Hall
dan pengapian
komputer
3.3. Memahami Sistem Bahan Pengantar Mengamati Observasi 45 JP Film/ rekaman /
Bakar Injeksi Bensin Sistem pengaliran Tayangan/gambar/wa . teks
4.3. Memelihara Sistem Bahan bahan bakar lichart/Film tentang Ceklis Buku paket
Bakar Injeksi Bensin Pengukur jumlah Sistem Bahan Bakar | péngamatan Bahan bacaan yang
udara Injeksi Bensin pada saat relevan tentang
K-Jetronik presentasi dan Memperbaiki
L-Jetronik (EFI) praktik kerusakan ringan
Monojetronik Menanya berkelompok, pada rangkaian/
e Pemeriksaan dan Mengajukan Sistem Bahan Bakar
penyetelan injeksi L pertanyaan Injeksi Bensin dan
e Pemeriksaan dan menyangkut Portfolio kelengkapan
penyetelan injeksi K ;iiingan/gambar teks | Laporan tertulis tambahan

pembelajaran tentang
Sistem Bahan Bakar
Injeksi Bensin

Mengeksplorasi
Mencari gangguan
pada Sistem Bahan
Bakar Injeksi Bensin

Mengasosiasi
Mengelompokkan
Sistem Bahan Bakar
Injeksi Bensin

Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil
analisis dalam bentuk

Tes

Tes tertulis
uraian
dan/atau
pilihan ganda

Gambar (Wall Chart)
Sistem Bahan Bakar
Injeksi Bensin
Objek langsung
(Kendaraan) yang
sudah mengguankan
Sistem Bahan Bakar
Injeksi Bensin

Buku yang
berhubungan
dengan Sistem
Bahan Bakar Injeksi
Bensin

Trainer Sistem
Bahan Bakar Injeksi
Bensin

Majalah yang
berhubungan
dengan Sistem
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Waktu
gambar dan Bahan Bakar Injeksi
rangkaian Sistem Bensin
Bahan Bakar Injeksi
Bensin
3.4. Memahami“Engine Mengidentifikasi EMS | Mengamati Observasi Vidio/ rekaman /
Management System Engine Management Tayangan/gambar/wa . 40 JP teks
"(EMS) System) dan lichart/Vidio tentang Ceklis Buku paket
4.4. Memelihara “Engine komponennya sesuai | “Engine Management | Péngamatan Bahan bacaan yang
Management System buku literatur System ”(EMS) pada saat relevan tentang
?(EMS) Mendiagnosa presentasi dan Memperbaiki
kesalahan system praktik kerusakan ringan
aliran bahan bakar berkelompok, pada rangkaian/
sesuai SOP Menanya Sistem “Engine
Memeriksa kerja Mengajukan Management
sensor sesuai SOP pertanyaall{n Portfolio System ”(EMS)
Memeriksa kerja menyangkut . dan kelengkapan
actuator sesuaJi SOP | tayangan/gambar Laporan tertulis tambahang ’
atau teks

Perbaikan wiring

kelistrikan sesuai
SOP

pembelajaran tentang
“Engine Management
System ”(EMS)

Mengeksplorasi
Mencari gangguan
pada “Engine
Management System
”(EMS)

Mengasosiasi
Mengelompokkan
“Engine Management
System ”(EMS) sesuai
dengan sensor dan
aktuator

Tes

Tes tertulis
uraian
dan/atau
pilihan ganda

Gambar (Wall Chart)
“Engine Management
System ”(EMS)

Objek langsung
(Kendaraan)

Buku yang
berhubungan
dengan Sistem
“Engine Management
System ”(EMS)
Trainer Sistem
“Engine Management
System ”(EMS)
Majalah yang
berhubungan
dengan “Engine
Management

System ”(EMS)
Engine Stand
Sistem “Engine
Management
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Waktu
System ”(EMS)
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil
analisis dalam bentuk
gambar dan
rangkaian “Engine
Management System
"(EMS)
3.5. Memahami system gasoline Mengidentifikasi GDI | Mengamati Observasi Vidio/ rekaman /
direct injection ( GDI) dan komponennya Tayangan/gambar/wa . teks
4.5. Memelihara sistem gasoline sesuai buku literatur | lichart/Vidio tentang Ceklis Buku paket
direct injection (GDI) Mendiagnosa sistem GDI pengamatan Bahan bacaan yang
kesalahan sistem pada saat relevan tentang
aliran bahan bakar presentasi dan Memperbaiki
sesuai SOP praktik 40 JP kerusakan ringan

Memperbaiki sistem
pengaman kelistrikan
dan komponennya
sesuai SOP
Memeriksa kerja
sensor sesuai SOP
Memeriksa kerja
actuator sesuai SOP
Memperbaiki wiring
kelistrikan sesuai
SOP

Menanya

Mengajukan
pertanyaan
menyangkut
tayangan/gambar
atau teks
pembelajaran tentang
sistem GDI

Mengeksplorasi
Mencari gangguan
pada sistem GDI

Mengasosiasi
Mengelompokkan
sistem GDI) sesuai
dengan sensor dan
aktuator

Mengkomunikasikan

berkelompok,

Portfolio

Laporan tertulis

Tes

Tes tertulis
uraian
dan/atau
pilihan ganda

pada rangkaian/
sistem GDI dan
kelengkapan
tambahan

Gambar (Wall Chart)
Objek langsung
(Kendaraan) yang
menggunakan sistem
GDI

Buku yang
berhubungan
dengan sistem GDI
Trainer Sistem GDI
Majalah yang
berhubunagan
dengan Sistem GDI
Engine Stand
Sistem GDI
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran* Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Waktu
Menyampaikan hasil
analisis dalam bentuk
gambar dan
rangkaian sistem GDI
3.6. Memahami Sistem Audio e Mengidentifikasi Mengamati Observasi 35 Jp ¢ Film/ rekaman /
4.6. Memelihara Sistem Audio komponen sistem Tayangan/gambar/wa . teks
Audio sesuai buku lichart/Film tentang Ceklis e Buku paket
literatur sistem Audio pengamatan Bahan bacaan yang
pada saat relevan tentang
e Memasang sistem presentasi dan Memperbaiki
Audio sesuai SOP praktik kerusakan ringan
e Memelihara instalasi berkelompok, pgda rangkgian /
sistem Audio sesuai Menanya Sistem Audio dan
SOP Mengajukan kelengkapan
pertanyaan Portfolio tambahan
menyangkut L tertuli e Gambar (Wall Chart)
tayangan/gambar aporan tertuis mengenai Sistem
atau teks Audio
p.embelajargn tentang Tes e Objek langsung
sistem Audio Tes tertulis (Kzniaggla n) if{ang
; sudah dilengkapi
Mengeksplorasi 32?117; au dengan Sistgm gudio
Mencari gangguan | .. e Buku van
pada sistem Audio pilihan ganda b e
dan cek list erhUbungan
dengan Sistem
L Audio
Mengasosiasi e Trainer Sistem Audio
Mengelompokkan e Majalah yang
sistem Audio berhubungan
dengan Audio
Mengkomunikasikan
Menyampaikan hasil
analisis dalam bentuk
gambar dan
rangkaian sistem
Audio
3.7. Memahami Alarm, Sentral | ¢ Mengidentifikasi Mengamati Observasi 35 JP e Vidio/ rekaman /

Lock dan Power Window

Alarm,Sentral Lock

Tayangan/gambar/wa

teks
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran*

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

4.7. Memelihara Alarm, Sentral
Lock dan Power Window

dan Power Window
sesuai buku manual
Memasang sistem
pengaman
Alarm,Sentral Lock
dan Power Window
sesuai SOP
Mendiagnosa
gangguan
Alarm,Sentral Lock
dan Power Window
dan komponen-
komponennya sesuai
SOP

Memelihara sistem
pengaman
Alarm,Sentral Lock
dan Power Window
sesuai SOP
Menguji
Alarm,Sentral Lock
dan Power Window
sesuai SOP
Memelihara wiring
Alarm,Sentral Lock
dan Power Window
sesuai SOP

Tes Teori dan
Praktek

lichart/vidio: Alarm,
Sentral Lock dan
Power Window

Menanya

Mengajukan
pertanyaan
menyangkut
tayangan/gambar
atau teks
pembelajaran tentang
Alarm, Sentral Lock
dan Power Window

Mengeksplorasi
Mencari gangguan
pada Alarm, Sentral
Lock dan Power
Window
Mengasosiasi
Mengelompokkan

Alarm, Sentral Lock
dan Power Window

Mengkomunikasikan

Menyampaikan hasil
analisis dalam bentuk
gambar dan
rangkaian Alarm,
Sentral Lock  dan

Power Window

Ceklis
pengamatan
pada saat
presentasi dan
praktik
berkelompok,

Portfolio

Laporan tertulis

Tes

Tes tertulis
uraian
dan/atau
pilihan ganda

Buku paket

Bahan bacaan yang
relevan tentang
Memperbaiki
kerusakan ringan
pada rangkaian/
Alarm,Sentral Lock
dan Power Window
dan kelengkapan
tambahan

Gambar (Wall Chart)
Alarm,Sentral Lock
dan Power Window
Objek langsung
(Kendaraan) yang
dilengkapi dengan
Alarm,Sentral Lock
dan Power Window
Buku yang
berhubungan
dengan
Alarm,Sentral Lock
dan Power Window
Majalah yang
berhungan dengan
Alarm,Sentral Lock
dan Power Window

115



Lampiran 4. Soal UAS Gasal PLKR Kelas XII

PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 2 KLATEN
Senden,Ngawen,Klaten, Kode Pos $7466 Telp (0272) 3354022 Vax (0272) 3334021
Websito: hitp.//www.smkn2klaten sch.Id, Email: smkn2ksten@sch.id

UJIAN AKHIR SEMESTER GASAL
Tahun Pelajaran 2017/2018
LEMBAR SOAL
Mata Pelajaran  ; PLKR ' ' Hari, Tanggdl : Kamis, 7 Desember 2017
Kelas/Jurusan  : XII/Teknik Kendaraan Ringan Waktu ¢ 12,00 ~ 13.30 wib. (90 Menit)

1. Untuk soal nomor 1 /d 30 pilihlsh jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada salah
’ satu huruf a, b, ¢, d atau’e pada lembar jawaban yang terredial

1. Secara umum konmulm sistem-efi dibagi menjadi 3 sistem utama,yaitu ...
a. Fuel system, electronic control system, air induction system
. Fuel system, fuel pump, fuel tank

- Electronic control system, engine air temperatue, fuel tank
. Fuel system saja . '

. Air induction system; engine air tzmpernture fucl tank,

o o o6 T

2. Alatuntuk mengontrol semua system EF] adalah ...
a. Electric Control
b. Electric Control Unit

. Electronic control .

. Electronic control unit

. Electronit control system

o oo

3. Tipe EFI ini mengukur kevakuman didalam intake manifold dan volume yang disensor berdasarkan
kerapatan udara, EFI ini digolongkan dalam tipe ..

a. L-EFI ¢  -d, E- EFI
b. D-EFI : e. F-EFI
c) K - EFI ‘ '

P

4.~ Komponen system bahan bakar EFI yang menjaga tekanan bahan bakar yang ada dalam delivery pipe
yarg akan diinjeksikan oleh injektor adalah ... g
a.  Fuel pump d. mjector '
b. Fuel filter ' <. Throttle position sensor
c.  Presure regulator )

5. Yang bukan termasuk actuator di bawah ini adalah ....
a. Idle Speed Control (ISC)

Electronic Spark Advance (ESA)

Electric Control Fan

Air Flow Meter

ABS Control

o oo o

6.  Sistem yang cara kerjnnya sepem sistem pada mobil diesel yaitu penginjeksian langsung di dalam sllmder
adalah..

a EPI (electromq petrol injection)

MPI (multipoint injection) = - '
PGMFI (programmed fuel injection)

MPFI (multipoint fuel injection)

GDI (gasoline direct injection)

LN 2
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esin EFI padn saat dingin RPM akan tinggi, apabila mesin panas RPM akan turun dengan sendiri. Apdnla
pada saat panas dan mesin tidak turun RPM nya. malu thndn kérusakan padl

) ‘ 7 4
8. Mesin EFI sensor WTS mengalami lpemukm mmmu akan merideteksi mesin dulnm kondisi...
berakibat mesin susah dmyllaknn pnda sut dingin .
a. Optimal N :
b. Panas ’ T o "
¢. Dingin ) ’
d. Rendah ] e : .
e. Tinggi Tl i b D

9. Pompa bahan bakar EF1 dnukur dengan manometer menunJukkan dibawah tekanan kerja 2Bar mah yang
terjadi cengan mesin adalah ...
a. Pada saat akselerasi mesin mati
b. Pada saat stasioner mesin hldup ;
c. Pada saat deselari mesin mati g i
d. Pada saat putaran tinggi mesin hidup g $

e. Pada setiap perhkum mwn hldl.lp ;

10.” TBI adalah npe EFI ymg penempatan injektornya ' % %
~a. terletak di intake manifol, Jumlah injektor pada upe ini adalah 1, "dan digunakan untuk melay
semua silinder yang ada.pada mesin. )
b. terletak di throttle body Jumlah injektor pada’ tlpe ml ‘adalah4 ; &
c. terletak di throttle body. Jumlah lwektor pada npe ini ldahh i & dm dlgunlkan umuk melnylm semua
. silinder yang ada pada mesin.
d. terletak di intake manifol. Jumlah mjektor pada tipe jni adalah 4,
e. terletak di kepala silinder. Jum!ah injektor pada tlpe |m ldalah L5

{

. Salah satu kerugmn dari system pengapnan konvensnoml adnlah keausan tmmt ebonite yang
menyebabkan, kecuah i

a.'Sudut dwell menjadi bertarsbah bosar oy T
b. Saat pengapian tuhmhnt . ST S . 5 5
c. Kontak pcmu(ns tidak dapat membuka lagl g )
d. Sudut dwel mengecil : RS, o w
e. Kerenggangan Konmk pemutus samakm kecll
12. Akibat dari pegas platmn tarhlu kuat maka akan menjebabhn phmna

a. Melayang
b. Prelling )
¢_Tidak menutup dengan ¢ sempurna ' . : S ’
d} Rotor cepat aus :
L e. Cepat kotor ik Lo,
13. Kelebihan dari system pengapian TCLK. ldlllh Kecuali... :
a. Saat pengapian stabil S 2 ;
b. Sudut dwell berubah sesuai putaran mesin : ! ? ;i
c. Transistor mampu ¢ dmlm arus yang besar (+. 8 ampue) 0 kemlmpuan unggl SNy
d. Tidak akan terjadi pentalan (prelling) - j \
e. Interval perawatan cukup lama< .

(G
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a. MAPsensor - © L elIse . ) P
b. ' IAT sensor © ¢ dESA .
c. TPS sehsor A o ) A 0




istem pengapian distributor TCI — 1 ldlllh solus: dari penppun TCI - K yang masih memiliki banyak
kekurangan. Kelebihan itu adalah

a. Tidak mnyamd(manmmdlnplc-upcoll ' e

b. Pengajuan saat pengapian sudah electronic ' A
c. Tidak memerlukan distributor untuk membagi tegangan
d. Coil sudah n:nmegnsl dengan kabel busi

“e. Arus pemicu TCI sudah DC '

15. Sistem pengapian distributor TCI — H adalah solusl dari peng.pm “TCI - 1 yang  masib mem:ldu banyak

?

-

l})kumgan Kelebihan itu adalah *

a. Tidak adanya gesekan antara rotor dan pic-up cml

b. Pengajuan saat pengapian sudah electronic. :

¢. Tidak mémerlukan distributor untuk membagi tegangan

d. Coil sudah terintegrasi dengan kabel busi ¥ -
e. Arus pemicu TCI sudah DC B Ve A

16.Sistem pengapian TCI - I mengalemi kerusakan. Sewldl\dlhkukdn pemeriksaan pic-up coil tegangan 4volt

AC, hambatan coil memenuhi spesifikasi, sumber ans 12volt Maka dlslmpulkan kerusakan terjadi pada
komponen.....

a. Pulser o

b. Coil kumparan primer
c. Tegangan péngapian
d. TCI g

e. Rotor

17. Sistem pcngapum CDIL mamhlu komponen utama yang. berf\mgsl untuk menyimpan leyngm DC.

Komponen itu adalah...
a. Dioda

b. SCR

¢. Coil

d. Capasitor

e. Pulser

18. Pengapian CDI mempunyai kejebihan yaitu myngan pengapian yang tinggi namun lama-pengapian teriau

singkat. Hal ini disebabkan oleh lama pengapian.

‘a. Tergantung dari pembunngan muatan pada kumparan primer.

b. Tergantumg dari advan pengapian

c. Te:ganmng dari legangan pengisian kumpamn pnmer
d. Tergantung Kuwalitas dari SCR

e. Tergantung pada p\mn mesin

]

19. Pengapian mikro prosesor bekerja berdasarkan pada. Kecuali. ..

o=

e

a. Putaran/ne danG -
b. beban motor/TPS : e
c. Knockmg/denolasll sensor. detonasi ~
d. Suhw/ WTS -

e. Sistem pengisian
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0. Svstem pengapian microprosesor dengon sensor detonasi, apabila pcmnkaun bahan buker yang tidak tepat
maka mesin akan terjadi letupan dmmng bakar. Fungsi sensor detonasi di' sini adalah nmdetclm adanya
Jetupan pada mesin yang akan diolak oleh ECU untuk..., ' v
a. Mémundurkan saat pengapian :

b. Memajukan saat pengapian o

¢. Mengurangi jumiah bahan baker ;

d. Menambahkan bahan bakar-

e. Mengurangi kecepatan kendaraan

21. Urutan sirkulasi system AC yang benar adalah =~ =« ‘
a. Komprestyr,kondensor,mc;-.iver,expansion valve,evaporator ' ; Y
b. Kompresor,receiver,kondensor,evaporator,expansion valve

. Kompresor,expansion valve,evapomor',kondensor,miver :

. Kompresor,evaporator,receivet, expansion valve,kondensor |

3 Kompnsor. kondensor, evnpo'mor,mceivel‘ expunsion valve,

o a0

n

22. Untuk mengontrol tekamn pada sisi tekanan tinggi apa.blla pada sisi tekanan tinggi terjadi tekanan berlebih
atau terlalu rendah, maka- secara otomans akan menydop switch sehingga magnetic cluich men_;adl off
pada system AC maka dipasang peralatan tambahan .. )

Anti Frosting Devices

. Elemen pemanas

Preasure switch

‘Blower

" Expansion valve

L

23. Di bawah ini merupakan jenis compressor svstem AC tlpe rotary adalah .....

,\
L N

a. T:pe Crank ! . SN ) :
b. Tipe Swash Plate _' 5 ' i R ey
c. Tipe Reciprocating 5

! d. Tipein line ) _
e. Tipe Through Vane e :

24. Komponen pada sistem AC yang berfungsl memutus dan menghubungkan putamn kompresor dengan
putaran mesin adalah .. -

a.  Kompresor

b. Katup ekspansi

c.  Kopling Magnet

- d. Kondensor '
e. Manomet_er.

25. Diagnosis awﬂ pada kerusakan system AC ndalah
a. Pemeriksaan tekanan pada kondensor

b. Pemeriksaan temperature pada recifer driyer

¢. Pemeriksaan temperature pada evaporator . ‘

d. Pemenksaanwkmunpadakampekspmsi : - R
e. Pemeriksaan temperature padn knup ekspmsl 4

A(‘ dmyalaknn pada kendaman maka pada karbumor dilengkapi

{

26. Untuk menceg;h mesin mati saat system
sistem..
a. Pengaya *
b. Idleup'
c. Pompa akselerasi
d. Choke ' . E
e. Putaran sthsioner
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; Fagne s B d Manifold gauge
b. Recxferdryer e 2. Signal Glass
c. Kompmor . E .

'28. Di bawah ini merupakan keleblhan zat pendmgln symm AC tipeR 12, keculi. o

a. Mendldlh pada 29,8°C dalam tokanan atmosfir

b. S}abll pada tempemur baik tinggi maupun rendsh’ )

c.  Tidak menimbulkan reaks; terhadap logam

d. Dapat larut bila dicampur dengan minyak

e urang bereaksi terhadap km'et

| 5
+29. Di bawah ini mcmplkan akibat pengisian refngemm yang berleblhan, kecuali ....
». a. Dalam proses pengisian refrigerant terlalu berlebihan
‘Kondensor tidak bekerja deéngan baik e i
Koplmg fluida kipas radiator slip N

Tali kipas kompresor kendor : %OF
AC terasa lebih'dingin

o oo

30. leawah ini termasuk kelebihan dari zat mﬁ'sgerant, kecuah e
a. Mendidih pada-29,8°C dalam tekapan atmosfir v
b. Stabil pada temperatur baik tinggi maupun rendsh . °
c. Tidak menimbulkan reaksi terhadap logam
d.. Dapat larut bila dicampur dengan rmnyak
e. Bereaksl terhadap karet

J |

iR Untuil soal nomor 31 sld 35 kerjakan d?ngn jelas danbenar!

31. Bagmmana cara keqa ECU ketika terjadl knocking pada mesin

32. Temngkan cara kerja Presure Regulator

33 Gambar skema system pengapian CDI AC ' :

34. Jelaskan kelebihan system pengapina TCI-I dari system pengaplan TCI-K .
3s. Jelnskan cara pengisian Freon pada systcm AC 3 ‘ b
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Lampiran 5. Kunci Jawaban

KUNCI JAWABAN SOAL UAS GASAL PEMELIHARAAN LISTRIK

KENDARAAN RINGAN KELAS XII SMK N 2 KLATEN TAHUN AJARAN

2017/2018
No Soal | Kunci Jawaban No Soal | Kunci Jawaban
1 A 16 D
2 17 D
3 B 18 A
4 C 19 E
5 D 20 A
6 E 21 A
7 D 22 C
8 B 23 E
9 B 24 C
10 C 25 D
11 D 26 B
12 B 27 D
13 D 28 A
14 A 29 E
15 E 30 E
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Lampiran 6. Lembar Jawab Peserta Didik
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SEPTIAN Dyw! UToMo

.. LEMBAR JAWAB NMNW[‘QSEHEST.ERGASAL * |Nama _
' SMKNEGERI2KLATEN - * No. Fest YYo/Xn Tke, /W
& TAMUNPELAIARAN 0772018 [keasir YW, (KRB
: = e
Pe"‘Yam" » TTD Psenaiesv TID. Pengawas i
Lembar jawab ini saya kedakandengan 7 i w ' : ’
Jujur, mandiri, dan bena“gu_ng_\awab : - .
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Lampiran 7. Berita Acara UAS Gasal PLKR Kelas XII

\‘ ; ; < " R | PRSLOT B
; j s 4 |

¢ ! ) ! ok . i ' k

\ § ki Y Lo ) .
4 G L B A
X A 3 v YUY SR ST IS PR
oot ) RARE (sl
7

| Kode Dok, | WKIUST/FO-008

RMUL!R o NoRevisi | 04

; ‘ ‘Halaman__ |1 dari 1
, ; ACARA ANAA
TR0 R Ko o PELAKS N 'Igl. 'renjn L2014

my 7

R L ' ’BERITAACARA 4 B
. PELAKSA}MANUJIAN,AKHIRSEMES*I‘ERMSAL
Tmunnwm zm/zm L FE e 4

N

Padahamm w Tanggsh '7Bnl 7o """ V " Tahun 90[7
% » icn, {
1330 Hpewepl

Pigta Sekolah iy i o

b,. Telah dibuka sampul L_uan A[d'nr ﬁemesterGasal untuk Mata Pelnjpmn cesiigae ity o dengan nomor -
kode .. Z.u.u . dnrumg jin dengan dlsa.kslkﬂﬂpeséna ymg Bhrar e, A N e

- Lembar sodl ¢ A \.ksemplu e B BT B
; -Lembarjawhb 5 M g S sl T i
- Daftar hadir peserta
- Daﬁar Nllu ;

- Berita acara ini dlbuat dt;ngan sesungguhnya : 2 :
s 4 tf VR
S g Ynngmembuat beﬁtancan o , ) v * Vs

Ex Pqngawas Il

lTandn‘ungan ‘ ’*
2.Nama ¢ . m Y
o NIy O el :

Peﬁga‘wasl {
1. Tandatangan "

2 Nama
'3, NIP

g ot
| S 3 !
. VR :
| \
) 1 1 .
& ) .‘4 A -
) )
v )
1
v ) o Y
)
1 N .
[ § I
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Vo

FORMULIR I, - | Kode Dok. | WKI1/UST/PO-008
: . . ‘ No.Revisi 04

BERITA ACARAPELAKSANAAN e _| D

Tgl. Terbit | 1Juli2014

. BERITA ACARA
PELAKSAN AAN UJIAN AKHIR SEMESTER GASAL
TAHUN PE LAJARAN 2017/2018. -

I seresan 2. Tanggal 57 Bulan ........ Qf] ...... . Tahun ..... 20 17

a. Tf;uh %dgelenggmkan U_||an Akhir Semester Gasal dari pukat ... )29, " sampai dengan P“l“'l

Pada Sekolah 5 SMK Negeri 2 Klaten . '
Ruang _ 0o A
_ Jumlah Peserta seharusnya- : ....... 6. siswa
Jumlah Peserta yang hadir : ....... 20. . siswa
Nomor : a...ccccevnnnn, ..
"
Jumlah peserta tidak hadir
. Nomor :
b. - Telah d)buka sampul Ujian Akhir Semester Gasal untuk Mata Pelajmm i x e, ...dengan nomor

kode ...¢7...... di ruang ujian denga.n disaksikan peserta, yang bens:
- Lembar soal\ ) eksemplar
- Lembar jawab - 3 ..é‘?.eksemplar Y
- Dafiar hadir peserta  :...2..eksemplar
- Daﬁaerlal . ! ......eksemplar

Béﬁtg acara ini dibuat dengan sesungguhnya.

/

. Yang membuat berita acara,

e

Bangawas] . s : Pengawas 11

T8 Tan&a tangan

1. Tandatangan; b Rravessass 2 &
2. Nama 2. Nama %\-’@"4-0
3. NIP 3.NIP : Dessneernesansens
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= ] ™ ] Kode Dok. | WKI/UST/FO-008
) FORMU,]’JR Vi A 'r»‘ "I No.Revisi | 04

B.‘ . P ’ A AN |Halaman | Idaril
‘ ERITA ACARA PELAKSANAAN  Fromreic |1 juni 2014

‘. BERITA ACARA .
. 'PELAKSANAAN UJIAN AKHIR SEMESTER GASAL
: TAHUN PELAJARAN 2017 /2018
Padahartin ..{SS.... Tanggal nh Bulan Vmﬂbr Tahun VW (. 'h’/"f" }”"g
a. Tell?‘ah ggele arakan UJnan Akhir Semester Gasa] dari pukul .. sampai dengan pukul
PadaSekolsh - :SMK Negeri 2Klsten b4
Ruang - s l

Jowlah Peserta seharusnya - : ...
, Jumlah Peserta yang hadi

TNOmOr : i.eceeceiigee i
40/ Tk
g Jumlah peserta tidak hadir ~ ¢
NOMOK 27 ciusinmiistinagiis s rensssstnsqsrse
................................................ "-..u-...-n....---....t--... i
b Telah dibuka sampul Ujian Akhir Semester Gasal untuk Mata Pelajaran n’HL ....... +..dengan nomor
kode ............ di ruang ujian dengan disaksikan peserta, yang bensl :
" - Lembar soal : .#%0. cksemplar - 3 e
- Lembar jawab - .. eksemplar 5 )
- D'aﬁar hadirpeserta  : ../%...eksemplar
- Daftar Nilai - : .. ..eksemplar
-Cataten selama pelaksanaan U_]lﬂ!l Akhlr Semester Gasal
Benta acara ini dxbuat dengan mungguhnya Fo A
. Yang membuat berita acara
Pengawas! .~ = ; Saik it Pc‘nga‘was_ll
1. Tanda tangan 1. Tanda tangan R
2. Nama "’ 2. Nama : R e _
3. NIP 3.NIP N —

~
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FORM ULiR \ Kode D.o‘.(' WKI1/UST/FO-008
' No.Rovisi 04

BERIVTA‘ACARA'PE]:AK.S ANAAN. . Halaman 1 dari |

Tgl. Terbit | 1Juli 2014

' ‘) , “BERITA ACARA
, i PELAKSANAAN Um AKHIR SEMESTER GASAL
- 1 , : TAHUTIQ PELAJARAN 2017/ 2018
Pada hari ini l‘ms Tanggal ., Y..... Bulin ... XV Tahun i
a. Te'l_tl;h ;‘i)selenggamkm Ujian Akhir Semester Gasal dari pukul .../:90.. sampai dengan pukul
R b oo { A . . | < o, s s
Pada Sekolah : SMK/Negeri 2 Klaten
Ruang PR ‘M’ .....
Jumlah Peserta seharusnya : .....VP...... siswa ;
Jumlah Peserta yang hadir : \'W ...... siswa i
Nomor : : \ :

W7

- Jumlah peserta tidak hadir X
Nomor @ ..coceveinnnns eriiheneneneery Sasisasens - :
e ! AL RONL ries ¢
b. Telah dibuka safl'pal Ujian Akhir Semester Gasal untuk Mata Pelajaran ?L H\' ....dengan nomor
. kode‘m(..y“f/ idi.ruang ujian dengan disaksikan peserta, yang berisi : C P
-Lembarsoal ~  *:..cksemplar - '

- Lenibar jawab o
- Daftar hadir peserta  : ... .ekseinplar
- Daftar Nilai ¢ i eksemplar. ;

c. Catatan selama pelaksanaan Ujian Akhir Semester Gasal

" ‘Berita acara ini dibuat dengan sesungguhnya. .

' Yang membuat berita acara
Pengawas [ Pengayas I1 '
"5
1. Tanda tangan 1. Tanda tangan
2. Nama . 2. Nama
3. NIP 3.NIP
. . '
) |
: 3
i
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BERITA ACARA

... Tanggal ... 7.... Bulln
s Telah disele
s J3.30...

Pada Sekolah : SMK Megeri 2 Kluten
Ruang N T
Jufnlah Peserta séharusnya St B s

siswa
“Jumiah Peserta yang hadir : ... < \

akan Ujian Akhir Semester Gml dm’ pukul . f3 eQ....

PELAKSANAAN, UJIAN AKHIR SEMESTER GASAL
TAHUN PELAJARAN 2017/ 2018

Tahun ... 22! %0
, sampai dengan pukul

.siswa
Nomor : ..................... '. .........
\‘\‘t /f‘ﬂ TR, /I?' X 1| TR //7’ .
Jumlahpesemndakhadvr
NOMOT ¥ wosvisnvaidd i e snate fa e
b. Tolah dibuka sampul Ujian AKkis Seonsetes Gasa untak Mata PellJ"ﬂ" P4)e£*.....dengan nomor

" kode ... .. di ruang ujian dengan disaksikan peserta, yang b“}“'

" Lember soat . T..eksemplar - :

- Lembar jawab " 2. eksemplar

- Daftar hadir peserta ’.L .eksemplar .

- Daftar Nilai ..eksemplar - -

c. Catatan selama pelaksanaan Ujian Akhlr Semester Gasal

. Berita acara ini dibuat dengan sesungguhnya o B el

£ Yang membuat berita aoara
Pengawas | ’ P i ,Pengawa,s Il
1. Tanda tangan i deamnggn _

2. Nama
3. NIP '

w ka Namia :

T 3.NIP

Nt

e
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Lampiran 8. Daftar Hadir UAS Gasal PLKR Kelas XII

1
i / , )
, Kode Dok, ! %:msrmm
FORMULIR No.Revisi 04
Halaman | 1 dari |
DAFTAR HADIR PESERTA Tgl. Terbit | 1Juli 2014
DAFTAR HADIR PESERTA
Mata Pelajaran @ .....| i< ‘4 [2 ............... Runng ST .. 7B
Kompetensi Keahlian : . XW.TM¥.................. Hari / Tanggal !4.!!’!{{./...]...%4..!7
1 ")Bﬂarm//; AU SLBnTo
2 |382 AHM&D
3 28y | [ Asi Dhapms Susens
4 156 [ T hwwr S
5 lyes / An‘s g -
6 lapg Badas Rohtnots
! ) Gombano, Su«eco
§ 289- o’mﬁa
9 1269 N | Doni Do W
10 13% \/ Dhika Adhitia
11 1729) Dioaisius RO Pﬂcuwho g
2 [ o QA%
13 (393/xuTkR /17 | FRPHAN  NULIANGEARA
14|y F\‘M\u\\ vt ¢-¢
15 |20 N
16 (396 % A N
17119 ) \KMHL Aty MoK
18 [309 /  |IsTIYANTO
19 (99 > Wenin: (Yanto
20 |40 Kos nason Boous -OH
R N W A
Pengawas [ ' - - Pengawas I1
1. Tandatangan : . ...loceeee von 1. Tandatangan
2. Nama Dﬂ : M‘h'} 2. Nama
3 NP 7§ gkl - 3. NP
/

=

L
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f@ FORMULIR Kode Dok. | WKI/UST/FO-009
‘ . No.Revisi 04
H‘l D W Halaman 1 dari |
HARIAR IR PESERTA Tgl. Terbit | 1Juli2014
DAFTAR HADIR PESERTA
Mata Pelajaran w ..................... Ruang . e
Kompetensi Keahlian ... {Ff{%................._ Hari/ Tanggal : ,@”9/ .7 ks M?’
..\‘:{.: Y ‘N\ Ml T T
‘?}MU gi mm". L " AU b .u\h"t" ‘
1 40\ [xmer /1 Maulnra Prggn \g. g
2 lupy ey | MY NADDIN
3 4o Ixunepd ) ,
41404 /ey Tke 12| Nik0 TH Purpsan bo $ Ny 18
S__|dos/xnTep/ 1} Tramboda Fero Andi |5 (Al ®
6 [Cf rntllf Hib AR 6 1% B8
7 140) An o] | Sdfouan vor fagw PR |
8 Uog/xuTxe £\ | SOKHIP  MARQVK! - 8 - e
S |soqranirer x| 7ion (o R s o
0 [0 2y 10012 [Mithif Sqitbpee- R , 10 4
1w/ xi e/ 0 | Asdul Mapiah V722 = \7
12 [W2/X0TkR 17 | JB1 PupsAn P : 2 (e |\7
|3 Rl Tl | Adtim [roeh 13 By \5
et i ! LY \5
15 laesxurer/n | Ayl Qg L T 15 1
16 “6 \s
17 A7/ TeR]17 | Andei Apriyente) ! . 1>
18 Wig Autkr/ % | Acdan bgr Ldpudra 18,29\
19 [AVKITREIT | Bwe_Nwiants It <], N
20 [4p ATEIT | \od SBROwC W <% |\1
’ b € Klnten. .............
Pengawas | Pengawas 11 7 wﬂmw M}
1. Tandatangan : 1. Tandatangan :......cccoeviiiiininnn
2. Nama 2. Nama e
3. NIP DNP e
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"FORMULIR Kode Dok. | WKI/UST/FO-009
No.Revisi 04

'DAFTAR HADIR PESERTA ~ {Helmen 1 1duis

T
t
[

- Tgl Terbit | 1Juli 2014
‘ .
i DAFTAR HADIR PESERTA
Wargem L MER
_Kompetensi Keahlian | : ..... TH‘ .......... i 2" H::lnlg'fanwl {‘.ﬂm'.l./...?.:!}.:.
o ‘ ‘ V : v‘ and ung ' ‘;
L NU/mTeza | O AR Sopep. | /3 I e
2 M22/uee/ 1} | Done et Mg = 3
3 [Yap/M TR /7 [ Potei Bontwm WA | ENY Is|
4 qu‘l- £o Sario A PR 4 Ig
S yig CCEAN iy 7
o[ usp 7Y S ‘6%
A I e A Y L L
8 |y . | Rom Wewo © 36‘&2/4.
° _[ym. : Hilaria Nuri P. - - 9(!\;5{’ .
210 (Yo ° AL e 104, . /6
A ] ko TM ol A J12
12 Y lraor ﬂfy('yo,% , (7’ * 2 3
13 1y33 . Lin  (¢ldYyanar - JEE Y7 [
14 Tum M \ehgn Al s
15 Jyaf ~  INUB cierie SupryaANTO IS - o IS
16° Tyse . {NIE M S e
7 Y3y . . [T
13[4y . Rey Mvoghe
19 Iy & .. [RW (/b\ﬁ{il}\)m W
20 4o - L
.\No : g@*@“ D Klaten, ...1...7... R Ghel]
[ ! Pengawas I1
Pleng';:::a téngan s (\'F ..... ' . ' 1. Tandatangan
2. Nama 2 A At.... 2. Nama
3. NIP LR W - % 3. NTP
7
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DAFTAR HADIR PESERTA

........................ ' Rung )

:.,I
1 au /x“ x\qt’ /13 [YARD @uﬂleru :
2w xTve Z0\oresin A w
' T : . e e
| [ iy |
| 6 - /:
7 s ! 3
3 il Y I3
9 A s 10
10 T ¢, AR — 11
n| S 2
12 NN TR ' 113
lJ) ] / - -14
T4 Al E
s 7 L
16 /v 17
0 / . 2 18
18 o 19
19 "
20 i : . Klaten, ..«}----Drs«""b“%v ‘
. ‘ ' penygpwasﬂv
sl . ™ ‘anda tah, g
T e s Mv"‘“
5 Nata . u‘7 m ..........................

3. NP
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Lampiran 9. Tabel r Product Moment

: TABEL lll
NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

Taraf Signif

132

if Taraf Siani

3. 0997 {0,999 |27 0,381 | 0,487 | 55 0,266 [0 345
4 0,950 | 0,990 |28 0,374 | 0,478 |60 0,254 | 0339
5 |0878 0,959 |29 0,367 | 0,470 |65 0,244 | 0,317
6 |0811 |0,917 |30 0,361 | 0,463 |70 0,235 | 0,306
7 10,754 | 0,874 | 31 0,355 | 0,456 | 75 0,227 | 0,296
8 |0,707 | 0,834 |32 0,349 | 0,449 | 80 0,220 | 0,286
9 |0666|0,798 |33 |0,344 | 0442 |85 0,213 (0,278
10 |0,632 (0,765 |34 0,339 | 0,436 | 90 0,207 {0,270
11 | 0,602 | 0,735 {35 0,334 [ 0,430 |95 0,202 | 0,263 |
12 | 0,576 | 0,708 | 36 0,329 | 0,424 | 100 | 0,195 | 0,256
13 | 0,553 | 0,684 | 37 0,325 | 0,418 | 125 | 0,176 | 0,230
14 |0,532 | 0661 |38 |0320 | 0413 |150 {0,159 |0,210
15 | 0,514 | 0,641 |39 0,316 | 0,408 | 175 | 0,148 | 0,194
16 | 0,497 | 0,623 | 40 0,312 | 0,403 | 200 | 0,138 | 0,181
17 | 0,482 | 0,606 | 41 0,308 | 0,398 |300 |[0,113 |0,148
18 | 0,468 { 0,590 | 42 0,304 {0,393 |400 (0,098 (0,128
19 | 0,456 { 0,575 |43 0,301 {0,389 |500 |0,088 |0,115
20 | 0444 | 0,561 |44 0,297 | 0,384 |600 | 0,080 |0,105
21 10433 | 0549 |45 |0,294 | 0,380 |700 |0,074 |0,097
22 |0,423 | 0,537 | 46 0,291 | 0,376 |800 | 0,070 |0,091
23 0,413 | 0,526 | 47 0,288 | 0,372 |900 |0,065 |0,086
24 10,404 | 0,515 |48 0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 |0,081
25 10,39 | 0,505 |49 0,281 | 0,364

26 0,388 | 0,496 | 50 0,279 | 0,361 4/'



Lampiran 10. Input Data

DATA MENTAH

S====mmm=m=

INPUT DATA.txt

Jumlah subyek= 64
Jumlah Butir Soal= 30
Jumlah Pilihan Jawaban= 5

Nama berkas: D:\SKRIPSI\ANALIS~1\OLAHDA~1\ANALIS~1.ANA

Nomor Nomor
urut Subyek

1
2 2
3 3
4 4
5 5
6 6
7 7
8 8
9 9

10 10

11 1

12 12

13 13

14 14

15 15

16 16

17 17

18 18

19 19

20 20

21 21

22 22

23 23

24 24

25 25

26 26

27 27

28 28

29 29

30 30

31 31

32 32

33 33

34 34

35 35

36 36

37 37

38 38

39 39

40 40

41 41

42 42

43 43

44 43

45 45

46 46

47 47

48 48

49 49

50 50
51 51
52 52
53 53
54 54
55 55
56 56
57 57

No. Butir Baru ----- >
No. Butir Asli --->
Nama Subyek | Kunci ->

Aditya Nur Romadhan

Aditya Rian Prabowo

Aﬁus susanto

Ahmad Adi Prayitno

Aji Dharma Susena

Angger Seto Gumelar

Aris Marzuki :

Bagas Rohmadi

Bambang Sukoco

Bintara Aji

Dani Danu Nugraha

Dhika Aditia

Dionisius Rio Priastomo

Eka Prasetya Ari Saputra
Farhan_yulianggaran
Fathullah pavi Putra P

Ghifari Muhammad

Herlambang Adi Nugraha
Ismail Aris Munandar
Istiyanto
Kevin Susanto
Kurniawan Bagus Dwi H

Maulana Angga Wijaya

Muas Najudin Rifai
Nanang wahyu Nugroho
Niko Tri Purwanto
Prambada Fero Andico
Ridho Kurnia Aji
Setiawan Nur Fauzi
Sokhif Marzuki

Tian Cahya Pratama

wahid Syahru Ramadhan

Abdul Hafizh Lubis

Abi Rudian Pratama

Aditya Nugroho

Alfattah Anden Maulana

Alvi Rizki Nur Fauzan

Andre Bagus Yudhistira

Andri Apriyanto

Ardian Yogi Saputra

Damar Novianto

Danil Setiawan

Dicky Bagus Setyawan

pDoni Setiawan

pwiki Bahtera Maula

Eko Satrio Adhitama
Elfan Ferdian
Fajar Riyanto
Febrian Guntur
Fiona Heba Diana
Hilaria Nuri Priyani
ITham BaEus Anggoro
Inka Tazkiyatul Maula
Irwan Andriyanto
Lilin Istdiyana
M Ikhsan Andika
Nur Cholis Budiyanto

[y

>L>PPPPPPPPPPPREPMMBPIPPAPRPR>>>> P>PPPPPPOAP>PPPPIPPPPNAPPPPPI>PPPPPPP

Page 1
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INPUT DATA.txt

Nur cholis Budiyanto
Mur Muthoha Amrullah
Oki Bima Arista

Panji Nugroho

Riko Chandra wibowo
Septian Duwi Utomo
Yasid Gufroni
Zulkarnain Alim widodo

No. Butir Baru ----- >
No. Butir Asli --->
Nama Subyek | Kunci ->

Aditya Nur Romadhan

Aditya Rian Prabowo

Aﬁus susanto

Ahmad Adi Prayitno

Aji Dharma Susena

Angger Seto Gumelar

Aris Marzuki
Bagas Rohmadi
Bambang Sukoco
Bintara Aji

Dani Danu Nugraha

bhika Aditia

Dionisius Rio Priastomo
Eka Prasetya Ari Saputra
Farhan_yulianggaran
Fathullah Davi Putra P
Ghifari Muhammad
Herlambang Adi Nugraha
Ismail Aris Munandar
Istiyanto
Kevin Susanto
Kurniawan Bagus Dwi H
Maulana Angga Wijaya
Muas Najudin Rifai
Nanang wWahyu Nugroho
Niko Tri Purwanto
Prambada Fero Andico
Ridho Kurnia Aji |
Setiawan Nur Fauzi
sokhif Marzuki

Tian Cahya Pratama

wahid Syahru Ramadhan

Abdul Hafizh Lubis

Abi Rudian Pratama

Aditya Nugroho

Alfattah Anden Maulana

Alvi Rizki Nur Fauzan

Andre Bagus Yudhistira

Andri Apriyanto

Ardian Yogi Saputra
Damar Novianto
Danil Setiawan
Dicky Bagus Setyawan
Doni Setiawan
pwiki Bahtera Maula
Eko satrio Adhitama
Elfan Ferdian
Fajar Riyanto
Febrian Guntur
Fiona Heba Diana
Hilaria Nuri Priyani
Ilham Bagus An?goro
Inka Tazkiyatul Maula
Irwan Andriyanto
Lilin Istdiyana

(aX¥alalalalalaKal
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INPUT DATA.txt

Mur Muthoha Amrullah
Oki Bima Arista

Panji Nugroho

Riko Chandra wibowo
Septian Duwi Utomo
vasid Gufroni
zulkarnain Alim widodo

No. Butir Baru ----- >
No. Butir Asli --->
Nama Subyek | Kunci ->

Aditya Nur Romadhan

Aditya Rian Prabowo

Agus Susanto

Ahmad Adi Prayitno

Aji Dharma Susena

Angger Seto Gumelar

Aris Marzuki
Bagas Rohmadi
Bambang Sukoco
Bintara Aji
Dani Danu Nugraha
Dhika Aditia -
Dionisius Rio Priastomo

Eka Prasetya Ari Saputra

Farhan_yulianggaran
Fathullah Davi Putra P
Ghifari Muhammad
Herlambang Adi Nugraha
Ismail Aris Munandar
Istiyanto

Kevin Susanto .
Kurniawan Bagus Dwi H
Maulana Angga Wijaya
Muas Najudin Rifai
Nanang Wahyu Nugroho
Niko Tri Purwanto
Prambada Fero Andico
Ridho Kurnia Aji
Setiawan Nur Fauzi
sokhif Marzuki

Tian Cahya Pratama
wahid Syahru Ramadhan
Abdul Hafizh Lubis

Abi Rudian Pratama
Aditya Nugroho
Alfattah Anden Maulana
Alvi Rizki Nur Fauzan
Andre Bagus Yudhistira
Andri Apriyanto
Ardian Yogi Saputra
Damar Novianto

panil Setiawan

Dicky Bagus Setyawan
Doni Setiawan

pwiki Bahtera Maula
Eko Satrio Adhitama
Elfan Ferdian

Fajar Riyanto

Febrian Guntur

Fiona Heba Diana
Hilaria Nuri Priyani
ITham Bagus Anggoro
Inka Tazkiyatul Maula
Irwan Andriyanto
Lilin Istdiyana

M Ikhsan Andika
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INPUT DATA.txt

M Ikhsan Andika

Nur cholis Budiyanto
Mur Muthoha Amrullah
Oki Bima Arista

Panji Nugroho

Riko Chandra wibowo
Septian Duwi Utomo
Yasid Gufroni
Zulkarnain Alim widodo

mmmmmmmmm

No. Butir Baruy ----- >
No. Butir Asli --->
Nama Subyek | Kunci ->

Aditya Nur Romadhan

Aditya Rian Prabowo

Agus Susanto

Ahmad Adi Prayitno

Aji Dharma Susena

Angger Seto Gumelar

Aris Marzuki

Bagas Rohmadi

Bambang Sukoco

Bintara Aji

Dani Danu Nugraha

phika Aditia

Dionisius Rio Priastomo
Eka Prasetya Ari Saputra
Farhan yulianggaran
Fathullah pavi Putra P

Ghifari Muhammad
Herlambang Adi Nugraha
Ismail Aris Munandar
Istiyanto
Kevin Susanto
Kurniawan Bagus Dwi H
Maulana Angga Wijaya
Muas Najudin Rifai
Nanang Wahyu Nugroho
Niko Tri Purwanto
Prambada Fero Andico
Ridho Kurnia Aji
Setiawan Nur Fauzi
Sokhif Marzuki

Tian Cahya Pratama

wahid Syahru Ramadhan

Abdul Hafizh Lubis

Abi Rudian Pratama

Aditya Nugroho

Alfattah Anden Maulana

Alvi Rizki Nur Fauzan

Andre Bagus Yudhistira

Andri Apriyanto

Ardian Yogi Saputra
Damar Novianto
Danil Setiawan
Dicky Bagus Setyawan
Doni Setiawan
pwiki Bahtera Maula
Eko Satrio Adhitama
Elfan Ferdian
Fajar Riyanto
Febrian Guntur
Fiona Heba Diana
Hilaria Nuri Priyani
ITham Bagus An?goro
Inka Tazkiyatul Maula
Irwan Andriyanto
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INPUT DATA.txt
Lilin Istdiyana
M Ikhsan Andika
Nur cholis Budiyanto
Mur Muthoha Amrullah
Oki Bima Arista
Panji Nugroho
Riko chandra wibowo
Septian Duwi Utomo
Yasid Gufroni
Zulkarnain Alim widodo
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Page 5

137

oOPrmmMmMmmM>»OoOnNnm



Lampiran 11. Kelompok Unggul dan Asor

KELOMPOK UNGGUL & ASOR

Ke1omgok unggul
D:\SKRIPSI\ANALIS~1\OLAHDA~1\ANALIS~1.ANA

Nama berkas:

No.Urut No Subyek
1 32
2 12
3 1
4 7
5 19
6 23
7 3
8 10
9 24

10 11
11 18
12 21
13 20
14 26
15 27
16 28
17 40

Jml Jwb Benar

No.Urut No Subyek
1 32
2 12
3 1
4 7
5 19
6 23
7 3
8 10
9 24

10 11
11 18
12 21
13 20
14 26
15 27
16 28
17 40

Jml Jwb Benar

No.Urut No Subyek
1 32
2 12
3 1
4 7
5 19
6 23
7 3
8 10
9 24

10 11
11 18
12 21
13 20
14 26
15 27
16 28

KELOMPOK ASOR DAN UNGGUL.txt

Kode/Nama Subyek Skor

wahid Syahru ...

bDhika Aditia

Aditya Nur Ro...

Aris Marzuki

Ismail Aris M...
Maulana Angga...

Agus Susanto
Bintara A]1

Muas Najudin ...
Dani Danu Nug...
Herlambang Ad...

Kevin Susanto
Istiyanto

Niko Tri Purw...
prambada Fero..
Ridho Kurnia A]1

Ardian Yogi S.

Kode/Nama Subyek Skor

wahid Syahru ...

phika Aditia
Aditya Nur Ro.
Aris Marzuki

Ismail Aris M...
Maulana Angga...

Agus susanto
Bintara Aji

Muas Najudin ...
pani Danu Nug...
Herlambang Ad...

Kevin Susanto
Istiyanto

Niko Tri Purw...
prambada Fero..
Ridho Kurnia AJ1

Ardian Yogi S.

Kode/Nama Subyek Skgr

wahid syahru ... 4
phika Aditia 22
Aditya Nur Ro... 21
Aris Marzuki 21
Ismail Aris M... 21
Maulana Angga... 21
Agus Susanto 20
Bintara Aji 20
Muas Najudin ... 20
Dani Danu Nug... 19
Herlambang Ad... 19
Kevin Susanto 19
Istiyanto 18
Niko Tri Purw... 18
prambada Fero.. 18
Ridho Kurnia AJl 18
Page 1
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KELOMPOK ASOR DAN UNGGUL.txt

40 Ardian Yogi S... 8 - - 1 1 1 1 1
iml Jwb Benar 0 2 14 11 14 17 17
22 23 24 25 26 27 28
No.Urut No subyek Kode/Nama subyek Skor 22 23 24 25 26 27 28
1 32 wahid syahru ... 24 1 1 1 - 1 1 1
2 12 phika Aditia 2 1 1 1 = 31 1. 1
3 1 AdityaNurRo... 21 1 1 1 - 1 1 1
4 7 Aris’ Marzuki 2. 1. 1 1 - 1 1 1
5 19 1Ismail Aris M... 22 - - 1 - 1 1 -
6 23 Maulana Angga... 2. 1. 1 1 1 1 1 -
7 3 Agus Susanto 20 1 1 1 - 1 1 -
8 10 Bintara Aji 20 - 1 1 - 1 1 -
9 24 Muas Najudin ... 20 1 1 1 - 1 1 1
10 11 Dpani panu Nug... 9 1 1 1 - 1 1 -
11 18 Herlambang Ad... 9 1.1 1 - 1 1 -
12 21 Kevin Susanto 9 - 1 1 1 1 1 -
13 20 Istiyanto 3 - 1 1 1 1 1 1
14 26 Niko Tri Purw... 8 - 1 1 - 1 1 -
15 27 Prambada Fero... 33 - 1 1 1 1 1 -
16 28 Ridho Kurnia Aji 838 - 1 1 1 1 1 -
17 40 Ardian Yogi S... 3 1 1 1 - - 1 1
Jml Jwb Benar 10 16 17 5 16 17 7
29 30
No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek skor 29 30
1 32 wahid Syahru ... 24 - 1
2 12 Dphika Aditia 22 1 1
3 1 Aditya Nur Ro... 2 1 -
4 7 Aris Marzuki 21 1 -
5 19 1Ismail Aris M... 21 - 1
6 23 Maulana Angga... 21 1 1
7 3 Agus Susanto 200 - 1
8 10 Bintara Aji 20 - 1
9 24 Muas Najudin ... 20 - 1
10 11 Dani Danu Nug... 19 - 1
11 18 Herlambang Ad... 19 - 1
12 21 Kevin Susanto 9 - 1
13 20 1Istiyanto 18 1 1
14 26 Niko Tri Purw... 18 - 1
15 27 Prambada Fero... B - 1
16 28 Ridho Kurnia Aji 18 - 1
17 40 Ardian Yogi S... 18 - 1
Jml Jwb Benar 5 15
Kelompok Asor
Nama berkas: D:\SKRIPSI\ANALIS~1\OLAHDA~1\ANALIS~1.ANA
1 2 3 4 5 6 7
No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 5 6 7
1 45 pwiki Bahtera... 5 1 - - 1 - 1 -
2 46 Eko Satrio Ad... 15 1 - 1 1 - 1 -
3 47 Elfan Ferdian 5 1 - - 1 - 1 -
4 48 Fajar Riyanto 5 1 - - 1 - 1 -
5 56 M Ikhsan Andika 5 1 - 1 1 1 1 -
6 59 oki Bima Arista 5 1 - - 1 - 1 -
7 61 Riko Chandra ... s 1 - - 1 - 1 -
8 63 vYvasid Gufroni 5 1 - * 1 - 1 -
9 15 Farhan vulian... 4 1 - - 1 - 1 -
10 58 Mur Muthoha A... 4 1 - - 1 - 1 -
11 62 Septian Duwi ... 4 1 -~ - 1 - I =
12 39 Andri Apriyanto 3 1 - - 1 - 1 -
13 44 Dponi Setiawan 13 1 - - 1 1 1 -
14 54 Irwan Andriyanto 3 1 - - 1 - 1 -~
Page 2
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55
53

43
ml Jwb Benar

No Subyek

Jml Jwb Benar

No Subyek
4

Jm1 Jwb Benar

No Subyek

KELOMPOK ASOR DAN UNGGUL. tXt
1

Lilin Istd1yana 3 1
Inka Tazk1yat 12 1
Dicky Bagus S. 11 1
17

8

Kode/Nama Subyek skor 8
Dwiki Bahtera.. 15 -
Eko Satrio Ad.. 15 -
Elfan Ferdian 15 -
Fajar Riyanto 15 -
M Ikhsan Andika 15 -
Oki Bima Arista 15 -
Riko Chandra ... 15 1
Yasid Gufroni 15 1
Farhan vulian... 14 -
Mur Muthoha A... 14 -
Septian Duwi ... 14 1
Andri Apriyanto 13 1
Doni Setiawan 13 -
Irwan Andriyanto 13 1
Lilin Istdiyana 13 1
Inka Tazkiyat... 12 1
Dicky Bagus S... 11 ;
15

Kode/Nama Subyek Skor 15
Dwiki Bahtera... 15 1
Eko Satrio Ad.. 15 -
Elfan Ferdian 15 -
Fajar Riyanto 15 -
M Ikhsan Andika 15 -
oki Bima Arista 15 1
Riko Chandra ... 15 -
vasid Gufroni 15 -
Farhan vulian... 14 -
Mur Muthoha A... 14 -
Septian Duwi ... 14 -
Andri Apriyanto 13 -
Doni Setiawan 13 1
Irwan Andriyanto 13 -
Lilin Istdiyana 13 -
Inka Tazkiyat... 12 -
Dicky Bagus S... 11 5
22

Kode/Nama Subyek Skor 22
pwiki Bahtera... 15 1
Eko Satrio Ad... 15 1
Elfan Ferdian 15 1
Fajar Riyanto 15 1
M Ikhsan Andika 15 1
oki Bima Arista 15 1
Riko Chandra ... 15 1
Yasid Gufroni 15 1
Farhan vulian... 14 -
Mur Muthoha A... 14 1
Septian Duwi ... 14 1
Andri Apriyanto 13 -
Doni Setiawan 13 1
Irwan Andriyanto 13 1
Lilin Istdiyana 13 1
Inka Tazkiyat.. 12 1
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S
w

ml Jwb Benar

No Subyek
4

ml Jwb Benar

KELOMPOK ASOR DAN UNGGUE;tXt
11

Dicky Bagus s...

15

29
Kode/Nama Subyek Skor 29
Dwiki Bahtera... 15 -
Eko satrio Ad... 15 -
Elfan Ferdian 15 -
Fajar Riyanto 15 -
M Ikhsan Andika 15 -
Oki Bima Arista 15 -
Riko Chandra ... 15 -
Yasid Gufroni 15 -
Farhan vulian... 14 -
Mur Muthoha A... 14 -
Septian Duwi ... 14 -
Andri Apriyanto 13 -
Doni Setiawan 13 -
Irwan Andriyanto 13 1
Lilin Istdiyana 13 -
Inka Tazkiyat... 122 1
Dicky Bagus S... 11 2

Page 4

141

14

30
30

OHKFKHRRMI | 1 1) 1

=



Lampiran 12. Hasil Analisis Validitas

KORELASI SIGNIFIKANSI.txt
KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 64
Butir Soal= 30
Nama berkas: D:\SKRIPSI\ANALIS~1\OLAHDA~1\ANALIS~1.ANA

No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi
1 1 0,091 -
2 2 NAN NAN L
3 3 0,501 sSangat Signifikan
4 4 0,027 - )
5 5 0,358 signifikan
6 6 NAN NAN
7 7 0,284 -
8 8 0,209 -
9 9 0,232 -
10 10 0,152 -
11 11 0,337 -
12 12 0,294 - o
13 13 0,498 sangat Signifikan
14 14 0,391 signifikan
15 15 -0,186 -
16 16 0,434 signifikan
17 17 0,099 -
18 18 0,437 signifikan
19 19 0,093 -
20 20 0,476 sangat Signifikan
21 21 NAN NAN
22 22 -0,124 -
23 23 0,228 -
24 24 0,180 -
25 25 -0,106 -
26 26 0,388 signifikan
27 27 0,430 signifikan
28 28 0,151 -
29 29 0,204 -
30 30 0,086 -

Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:
df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 P=0,01
10 576 7 60

i 0,708 0,250 0,325
15 0,482 0,606 70 0,233 0,302
20 0,423 0,549 80 0,217 0,283
25 0,381 0,49 90 0,205 0,267
30 0,349 0,449 100 0,195 0,254
40 0,304 0,393 125 0,174 0,228
50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.
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Lampiran 13. Hasil Analisis Reliabilitas

RELIABILITAS.txt
RELIABILITAS TES

e s

Rata2= 16,53

Simpang Baku= 2,49

KorelasiXy= 0, 50

Reliabilitas Tes= 0,67

Nama berkas: D: \SKRIPSI\ANALIS~1\0LAHDA~1\ANALIS~1 ANA

No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap  Skor Total
1 32 wahid syahru ... 10 14 24

2 12 phika Aditia 11 11 22
3 1 Aditya Nur Ro... 10 11 21
4 7 Aris Marzuki 11 10 21
5 19 1Ismail Aris M... 9 12 21
6 23 Maulana Angga... 10 11 21
7 3 Agus Susanto 11 9 20
8 10 Bintara Aji 10 10 20
9 24 Muas Najudin ... 8 12 20
10 11 Dpani Danu Nug... 9 10 19
11 18 Herlambang Ad... 10 9 19
12 21 Kevin Susanto 9 10 19
13 20 Istiyanto 8 10 18
14 26 Niko Tri Purw... 8 10 18
15 27 Prambada Fero.. 9 9 18
16 28 Ridho Kurnia AJ1 9 18
17 40 Ardian Yogi S. 7 11 18
18 2 Aditya Rian P. 7 10 17
19 4 ahmad Adi Pra... 8 9 17
20 5 Aji pharma Su... 8 9 17
21 6 Angger seto G... 8 9 17
22 8 Bagas Rohmadi 8 9 17
23 14 Eeka Prasetya ... 9 8 17
24 31 Tian cahya Pr... 9 8 17
25 34 Abi Rudian Pr... 8 9 17
26 42 Dpanil setiawan 7 10 17
27 60 Panji_Nugroho 8 9 17
28 16 Fathullah pav... 8 8 16
29 17 Ghifari Muhammad 7 9 16
30 29 Setiawan Nur ... 7 9 16
31 30 Sokhif Marzuki 7 9 16
32 33 Abdul Hafizh ... 7 9 16
33 37 Alvi Rizki Nu... 7 9 16
34 38 Andre Bagus Y... 8 8 16
35 41 Damar Novianto 7 9 16
36 49 Febrian Guntur 8 8 16
37 50 Fiona Heba Diana 8 8 16
38 51 Hilaria Nuri ... 6 10 16
39 52 1Ilham Bagus A. 8 8 16
40 57 Nur cholis Bu. 8 8 16
41 64 zulkarnain Al. 7 9 16
42 9 Bambang Sukoco 7 8 15
43 13 Dionisius Rio. 6 9 15
44 22 Kurniawan Bag.. 6 9 15
45 25 Nanang wahyu ... 7 8 15
46 35 Aditya Nugroho 6 9 15
47 36 Alfattah Ande... 7 8 15
48 45 Dpwiki Bahtera... 6 9 15
49 46 Eko Satrio Ad... 7 8 15
50 47 Elfan Ferdian 7 8 15
51 48 Fajar Riyanto 7 8 15
52 56 M Ikhsan Andika 7 8 15
53 59 oki Bima Arista 7 8 15
54 61 Riko Chandra ... 7 8 15
55 63 vYasid Gufroni 6 9 15
56 15 Farhan Yulian... 6 8 14
57 58 Mur Muthoha A... 5 9 14
58 62 Septian Duwi ... 6 8 14
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. RELIABILITAS.txt
Andri Apriyanto
Doni Setiawan
Irwan Andriyanto
Lilin Istdiyana
Inka Tazkiyat...
Dicky Bagus s...
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Lampiran 14. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran

TINGKAT N.txt
TINGKAT KESUKARAN KESUKARAN . tX

jumlah Subyek= 64
Butir Soal= 30
Nama berkas: D:\SKRIPSI\ANALIS~1\OLAHDA~1\ANALIS~1.ANA

No Butir Baru No Butir As]i ml Betg; Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran

1 90,63 Sangat Mudah
2 2 0 0,00 Sangat Sukar
3 3 35 54,69 Sedang

4 4 63 98,44 sangat Mudah
5 5 18 28,13 Sukar

6 6 64 100,00 Sangat Mudah
7 7 4 6,25 Sangat Sukar
8 8 35 54,69 Sedang

9 9 4 6,25 Sangat Sukar
10 10 52 81,25 Mudah

11 11 40 62,50 Sedang

12 12 38 59,38 Sedang

13 13 23 35,94 Sedang

14 14 14 21,88 Sukar

15 15 4 6,25 Sangat Sukar
16 16 2 3,13 Ssangat Sukar
17 17 50 78,13 Mudah

18 18 25 39,06 Sedang

19 19 54 84,38 Mudah

20 20 52 81,25 Mudah

21 21 64 100,00 Sangat Mudah
22 22 48 75,00 Mudah

23 23 59 92,19 sangat Mudah
24 24 63 98,44 Sangat Mudah
25 25 18 28,13 Sukar

26 26 46 71,88 Mudah

27 27 47 73,44 Mudah

28 28 22 34,38 Sedang

29 29 9 14,06 Sangat Sukar
30 30 47 73,44 Mudah
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Lampiran 15. Hasil Analisis Daya Pembeda

DAYA PEMBEDA.txt
DAYA PEMBEDA

————

jumlah Subyek= 64

Klp atas/bawah(n)= 17

gutir Soal= 30

Nama berkas: D:\SKRIPSI\ANALIS~1\OLAHDA~1\ANALIS~1.ANA

No Butir Baru No Butir Asli  Kel. Atas Kel. Bawah Beda
1 17 17

1
2 2 0 0 0
3 3 13 2 1
4 4 17 17 0
5 5 10 3 7
6 6 17 17 0
7 7 3 0 3
8 8 12 7 5
9 9 2 0 2
10 10 16 15 1
11 11 14 7 7
12 12 13 5 8
13 13 12 1 11
14 14 8 2 6
15 15 0 3 -3
16 16 2 0 2
17 17 14 6 -2
18 18 11 4 7
19 19 14 13 1
20 20 17 10
21 21 17 17 0
22 22 10 15 -5
23 23 16 14 2
24 24 17 16 1
25 25 5 6 -1
26 26 16 10 6
27 27 17 5 12
28 28 7 6 1
29 29 5 2 3
30 30 15 10 5
Page 1
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Indeks DP (%)
0,00

0,00

64,71

0,00

41,18
0,00
17,65
29,41
11,76
5,88
41,18
47,06
64,71
35,29
-17.65
11,76
-11,76
41,18
5,88
58,82
0,00
-29,41
11,76

-5,88
35,29
70,59

5,88
17,65
29,41




Lampiran 16. Hasil Analisis Efektivitas Pengecoh

KUALITAS PENGECOH

jumlah Subyek= 64

gutir Soal= 30

Nama berkas: D

No Butir Baru No Butir Asli a b
1 1 58%* 0--
2 2 0-- 3--
3 3 23---  35**
4 4 0-- 0--
5 5 9++ 7+
6 6 0 0
7 7 4- 13++
8 8 5+  35%*
9 9 37--- 4
10 10 5- 3++
11 11 19--- 2-
12 12 17---  38**
13 13 2-- 6+
14 14  14** 39---
15 15 32--- 5-
16 16 40--- 11+
17 17 2+ 3++
18 18  25** 5+
19 19 6--- 0--
20 20 52%*  8---
21 21 64**
22 22 9--- S++
23 23 0-- 3---
24 24 0-- 1---
25 25 16+ 0--
26 26 0--  46**
27 27 10--- 1--
28 28  22%* 3-
29 29 36--- 2--
30 30 6+ 2-

Keterangan:

** : Kunci Jawaban

++ : Sangat Baik

+ @ Bai

- : Kurang Baik

-- : Buruk

: Sangat Buruk
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Lampiran 17. Rekomendasi Perbaikan Butir Soal

Soal Lama

Usulan Perbaikan Soal

1. Secara umum sistem efi dibagi menjadi 3 sistem utama,yaitu

1. Secara umum sistem ef/ dibagi menjadi 3 sistem utama, yaitu

a.

fuel system, electronic control system, air induction

. Fuel system, electronic control system, air induction

system system

b. Fuel system, fuel pump, fuel tank b. fuel system, fuel pump, fuel tank

c. Electronic control system, engine air temperature, fuel C. €lectronic control system, engine air temperature, fuel
tank tank

d. Fuel system saja d. fuel system, fuel rail, fuel pump

e. Air induction system, engine air temperature, fuel tank e. air induction system, engine air temperature, fuel tank

Poin Kesalahan :

e Butir soal nomor 1 tidak memenuhi kriteria aspek materi dalam aspek “pilihan jawaban harus homogen dan logis”, butir soal

nomor 1 tidak memiliki pilihan jawaban yang logis karena dalam soal menanyakan 3 sistem, namun pilihan jawaban poin “d”

hanya mengandung satu sistem saja.

e Dilihat dari aspek konstruksi butir soal nomor 1 tidak memenuhi aspek “panjang pilihan jawaban harus relatif sama” pada poin

“d” yang panjang pilihan jawabannya sangat mencolok sangat pendek, ini akan menggiring peserta tes untuk tidak memilih

pilihan jawaban tersebut.

e Butir soal nomor 1 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring, menurut Pedoman Umum Ejaan Bahasa

Indonesia seharusnya penggunaan kata asing harus tercetak miring.
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal
2. Alat untuk mengontrol semua system EFI adalah . . . 2. Alat untuk mengontrol semua sistem £f7adalah . . . .
a. Electric Control a. Electric Control/
b. Electric Control Unit b. Electric Control Unit
c. Electronic control c. Electronic Control
d. Electronic control unit d. Electronic Control Unit
e. Electronic control system e. Electronic Control System

Poin Kesalahan :

e Butir soal nomor 2 tidak memenuhi aspek bahasa terkait hal “menggunakan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia” dalam
penulisan kata “system” pada rumusan pokok soal, karena menggunakan bahasa Indonesia maka penulisan seharusnya adalah
“sistem”.

e Butir soal nomor 2 tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia pada penulisan pokok soal, pokok soal untuk
mengakhiri pertanyaan seharusnya menggunakan titik berjumlah empat. Selain itu pada penulisan kata asing juga seharusnya

ditulis secara miring.
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Soal Lama

Usulan Perbaikan Soal

3. Tipe EFI ini mengukur kevakuman didalam intake manifold
dan volume yang disensor berdasarkan kerapatan udara. EFI
ini digolongkan dalam tipe . . . .

a. L—EFI

b. D — EFI

c. K—EFI

d. E—EFI

e. F-EFI

3. Tipe EFI ini mengukur kevakuman didalam Jjntake manifold
dan volume yang disensor berdasarkan kerapatan udara. £F/
ini digolongkan dalam tipe . . ..

a. L— EAT
b. D—- EAT
c. K= EAI
d. D — Jetronic EFI
e. K- Jetronic EFI

Poin Kesalahan :

e Butir soal nomor 3 tidak memenuhi kriteria aspek materi dalam aspek “pilihan jawaban harus homogen dan logis”, butir soal

nomor 3 tidak memiliki pilihan jawaban yang logis pada pilihan jawaban poin “d” dan “e” karena tidak ada EFI yang bertipe E

dan bertipe F. Hal ini akan menggiring peserta tes untuk tidak memilih pilihan jawaban tersebut, sebaiknya pilihan jawaban “d”

dan “e” diganti dengan EFI dengan tipe yang lain seperti D-Jetronic EFI dan K-Jetronic EFI.

Butir soal nomor 3 tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia pada penulisan pokok soal dan pilihan

jawabannya yaitu pada penulisan kata asing seharusnya ditulis secara miring. Penulisan pokok soal yang mengandung kata asing

seharusnya miring dan juga semua pilihan jawaban harus dicetak miring.
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal

4. Komponen system bahan bakar EFI yang menjaga tekanan | 4. Komponen sistem bahan bakar EF/ yang menjaga tekanan
bahan bakar yang ada dalam delivery pipe yang akan bahan bakar yang ada dalam delivery pijpe yang akan

diinjeksikan oleh injektor adalah . . . .
Fuel pump

Fuel filter

Pressure regulator

injector

Throttle position sensor

Pap oo

diinjeksikan oleh injektor adalah . . . .
a. fuel pump

b. fuel filter

C. pressure requlator

d. /njector

e. throttle position sensor

5. Yang bukan termasuk actuator dibawah ini adalah . . . .
Idle Speed Control (ISC)

Electronic Spark Advance (ESA)

Electric Control Fan

Air Flow Meter

e. ABS Control

Q0 oo

5. Yang bukan termasuk aktuator dibawah ini adalah . . . .

a. Idle Speed Control (ISC)

b. Electronic Spark Advance (ESA)
c. Electric Control Fan

d. Air Flow Meter

e. ABS Control

Poin Kesalahan :

151

e Butir soal nomor 4 dan 5 tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) pada penulisan pokok soal dan
pilihan jawabannya yaitu pada penulisan kata asing seharusnya ditulis secara miring. Penulisan pokok soal yang mengandung
kata asing seharusnya miring dan juga semua pilihan jawaban harus dicetak miring. Pilihan jawaban pada butir soal nomor 4
merupakan kata yang digunakan untuk melengkapi kalimat tanya, sehingga awal kata tidak boleh menggunakan huruf besar.

e Butir soal nomor 5 pada bagian pokok soal dalam penulisan kata “actuator” seharusnya menggunakan kata “aktuator” yang

sudah sesuai dengan kamus besar bahasa Indonesia.




Soal Lama Usulan Perbaikan Soal

7. Mesin EFI pada saat dingin RPM akan tinggi, apabila mesin | 7. Jika pada mesin £F7 saat kondisi panas RPM nya tidak turun
panas RPM akan turun dengan sendiri. Apabila pada saat maka terjadi kerusakan pada . . . .
panas dan mesin tidak turun RPM nya maka terjadi kerusakan a. MAP Sensor

pada.... b. AT Sensor
a. MAP Sensor c. IPS Sensor
b. IAT Sensor d. IsC

c. TPS Sensor e. ESA

d. ISC

e. ESA

Poin Kesalahan :

e Butir soal nomor 7 tidak sesuai dengan aspek konstruksi dengan tidak memenuhi kriteria “rumusan pokok soal dan jawaban
merupakan pernyataan yang dibutuhkan saja” hal ini bisa diketahui dari kalimat awal pokok soal yang menjelaskan prinsip kerja
dasar mesin £FIyang tidak perlu dijelaskan karena hal tersebut sudah dikuasai oleh peserta didik.

e Butir soal nomor 7 tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia pada penulisan pokok soal dan pilihan
jawabannya yaitu pada penulisan kata asing seharusnya ditulis secara miring. Penulisan pokok soal yang mengandung kata asing

seharusnya miring dan juga semua pilihan jawaban harus dicetak miring.
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal
8. Mesin EFI sensor WTS mengalami kerusakan maka ECU akan | 8. Sensor WTS pada mesin EFI mengalami kerusakan, maka
mendeteksi mesin dalam kondisi . . . ini berakibat mesin ECU akan mendeteksi mesin dalam kondisi . . . ini berakibat
susah dinyalakan pada saat dingin. mesin susah dinyalakan pada saat dingin.
a. Optimal a. optimal
b. Panas b. panas
c. Dingin c. dingin
d. Rendah d. mati
e. Tinggi e. hidup

Poin Kesalahan :

e Butir soal nomor 8 tidak memenuhi kriteria aspek materi dalam aspek "“pilihan jawaban harus homogen dan logis”, butir soal

nomor 8 tidak memiliki pilihan jawaban yang logis pada pilihan jawaban poin “d” dan “e” karena kondisi mesin tidak bisa

didefinisikan dalam kondisi Rendah dan Tinggi, seharusnya diganti dengan kondisi mesin yang lain seperti kondisi saat mesin

hidup dan mesin mati.

e Butir soal nhomor 8 tidak memenuhi 2 kriteria aspek bahasa yaitu “sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia” dan “menggunakan

bahasa yang komunikatif” pada bagian pilihan jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya untuk

melengkapi sebuah kalimat.

e Butir soal nomor 8 tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia pada penulisan pokok soal dan pilihan

jawabannya yaitu pada penulisan kata asing seharusnya ditulis secara miring. Penulisan pokok soal yang mengandung kata asing

seharusnya miring dan juga semua pilihan jawaban harus dicetak miring.
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Soal Lama

Usulan Perbaikan Soal

9. Pompa

bahan bakar EFI diukur

dengan manometer

menunjukkan dibawah tekanan kerja 2Bar maka yang terjadi

9. P

ompa bahan bakar EFI diukur

dengan

manometer

menunjukkan dibawah tekanan kerja 2 Bar, maka yang terjadi

dengan mesin adalah . . . dengan mesin adalah . . . .
a. Pada saat akselerasi mesin mati a. pada saat akselerasi, mesin mati
b. Pada saat stasioner mesin hidup b. pada saat stasioner, mesin hidup
c. Pada saat deselari mesin mati C. pada saat deselerasi, mesin mati
d. Pada saat putaran tinggi mesin hidup d. pada saat putaran tinggi, mesin hidup
e. Pada setiap perlakuan mesin e. pada setiap perlakuan mesin
Poin Kesalahan :

e Butir soal nomor 9 tidak memenuhi 2 kriteria aspek bahasa yaitu “sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia” dan “menggunakan

bahasa yang komunikatif” pada bagian pilihan jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya untuk

melengkapi sebuah kalimat.

e Butir soal nomor 9 tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia pada penulisan pokok soal dan pilihan

jawabannya yaitu pada penulisan kata asing seharusnya ditulis secara miring. Penulisan pokok soal yang mengandung kata asing

seharusnya miring dan juga semua pilihan jawaban harus dicetak miring.
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Soal Lama

Usulan Perbaikan Soal

10. TBI adalah tipe EFI yang penempatan injektornya

a.

d.

e.

Terletak di intake manifol. Jumlah injektor pada tipe ini
adalah 1, dan digunakan untuk melayani semua silinder
yang ada pada mesin.

Terletak di throttle body. Jumlah injektor pada tipe ini
adalah 4

. Terletak di throttle body. Jumlah injektor pada tipe ini

adalah 1, dan digunakan untuk melayani semua silinder
yang ada pada mesin.

Terletak di intake manifol. Jumlah injektor pada tipe ini
adalah 4

Terletak di kepala silinder. Jumlah injektor pada tipe ini
adalah 4.

10. 7BI adalah tipe £FIyang penempatan injektornya. . . .
a. terletak di intake manifold. Jumlah injektornya adalah 1,

dan digunakan untuk melayani semua silinder yang ada
pada mesin.

. terletak di throttle body. Jumlah injektornya adalah 1,

dan digunakan untuk melayani semua silinder yang ada
pada mesin.

. terletak di throttle body. Jumlah injektornya adalah 4,

setiap silinder dilayani 1 injektor

. terletak di intake manifold. Jumlah injektornya adalah 4,

setiap silinder dilayani 1 injektor

. terletak di kepala silinder. Jumlah injektornya adalah 4,

setiap silinder dilayani 1 injektor

Poin Kesalahan :

e Butir soal nomor 10 tidak memenuhi 2 kriteria aspek konstruksi yaitu “panjang pilihan jawaban harus relatif sama” dan

“penulisan jumlah satuan harus diurutkan”. Pada pilihan jawaban “a” dan “b” menggunakan panjang rumusan jawaban yang

lengkap sehingga akan mengarahkan peserta didik mengabaikan pilihan jawaban “c”, *d” dan “e”. Kesalahan selanjutnya terletak

pada penulisan jumlah injektor yang harus diawali dari jumlah terkecil ke terbesar.

Butir soal nomor 10 tidak memenuhi kriteria aspek bahasa yaitu “sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia” dan pada bagian

pokok soal seharusnya di akhiri dengan tanda titik 4 untuk mengakhiri sebuah pokok soal kalimat tanya dan pada bagian pilihan

jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya untuk melengkapi sebuah kalimat.
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e Butir soal nomor 10 tidak sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia pada penulisan pokok soal dan pilihan
jawabannya yaitu pada penulisan kata asing seharusnya ditulis secara miring. Penulisan pokok soal yang mengandung kata asing

seharusnya miring dan juga semua pilihan jawaban harus dicetak miring.
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal
11. Salah satu kerugian dari system pengapian konvensional | 11. Yang bukan merupakan salah satu kerugian dari sistem
adalah keausan tumit ebonite yang menyebabkan. Kecuali . pengapian konvensional yang disebabkan oleh keausan
C tumit ebonite adalah . . . .
a. Sudut dwell menjadi bertambah besar a. sudut dwell menjadi bertambah besar
b. Saat pengapian terlambat b. saat pengapian terlambat
c. Kontak pemutus tidak dapat membuka lagi c. kontak pemutus tidak dapat membuka lagi
d. Sudut dwell mengecil d. sudut dwell mengecil
e. Kerenggangan Kontak pemutus semakin kecil e. kerenggangan kontak pemutus semakin kecil

Poin Kesalahan :

Butir soal nomor 11 tidak memenuhi kriteria aspek konstruksi yaitu “pokok soal yang dirumuskan tidak boleh mengandung
pernyataan yang bersifat negatif ganda” pada kata “kerugian” dan “kecuali” sehingga salah satu kata harus dihilangkan karena
keduanya bersifat negatif.

Butir soal nomor 11 tidak memenuhi 2 kriteria aspek bahasa yaitu “sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia” dan
“menggunakan bahasa yang komunikatif”. Penulisan yang tidak sesuai kaidah terdapat pada penulisan kata “system”
seharusnya diganti dengan kata “sistem” dan pada bagian pilihan jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena
fungsinya untuk melengkapi sebuah kalimat. Sementara pokok soal yang dirumuskan bahasanya sulit untuk dipahami sehingga

harus dibenarkan penulisannya.
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal
12. Akibat dari pegas platina terlalu kuat maka akan | 12. Akibat dari pegas platina terlalu kuat maka akan
menjebabkan platina . . . . menyebabkan platina . . . .
a. Melayang a. melayang
b. Prelling b. prelling
c. Tidak menutup dengan sempurna c. tidak menutup dengan sempurna
d. Rotor cepat aus d. cepat aus
e. Cepat kotor e. cepat kotor

Poin Kesalahan :

e Butir soal nomor 12 tidak memenuhi kriteria aspek materi dalam aspek “pilihan jawaban harus homogen dan logis”, butir soal
nomor 8 tidak memiliki pilihan jawaban yang logis pada pilihan jawaban poin “d” karena karena pokok soal menanyakan subjek
platina, sementara poin “d” mengandung subjek yang lain yaitu rotor.

e Butir soal nomor 12 tidak memenuhi kriteria aspek bahasa yaitu “sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia”. Penulisan yang
tidak sesuai kaidah terdapat pada penulisan kata “menjebabkan” seharusnya diganti dengan kata “menyebabkan” dan pada
bagian pilihan jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya untuk melengkapi sebuah kalimat.

e Butir soal nhomor 12 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring pada penulisan pilihan jawaban “prelling”,

menurut Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia seharusnya penggunaan kata asing harus tercetak miring.
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal

13. Yang bukan merupakan kelebihan dari sistem pengapian
13. Kelebihan dari system pengapian TCI-K adalah. Kecuali . . . . TCI-Kadalah. . ..
a. Saat pengapian stabil a. saat pengapian stabil
b. Sudut dwell berubah sesuai putaran mesin sudut dwell berubah sesuai putaran mesin
c. Transistor mampu dialiri arus yang besar (+- 8 ampere) transistor mampu dialiri arus yang besar
kemampuan tinggi . tidak akan terjadi pentalan (prelling)

. Tidak akan terjadi pentalan (prelling) interval perawatan cukup lama
. Interval perawatan cukup lama

o
®PaopT

(¢}

Poin Kesalahan :

e Butir soal nomor 13 tidak memenuhi 2 kriteria aspek bahasa yaitu “sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia” dan “menggunakan
bahasa yang komunikatif” pada penulisan kata “system” seharusnya ditulis “sistem” dan bagian pilihan jawaban seharusnya
diawali dengan huruf kecil karena fungsinya untuk melengkapi sebuah kalimat. Pokok soal tidak dituliskan secara komunikatif
sehingga sulit dipahami karena menggunakan kata “kecuali” sehingga kata tersebut harus dihilangkan dan mengubah susunan
kalimat pokok soalnya.

e Dilihat dari aspek konstruksi butir soal nomor 13 tidak memenuhi aspek “panjang rumusan jawaban harus relatif sama” pada
poin pilihan jawaban “c” dan juga mengandung pernyataan yang tidak diperlukan. Pilihan jawaban yang mencolok perbedaannya
ini akan menimbulkan 2 kemungkinan diantaranya menggiring peserta didik untuk menjawab pilihan tersebut atau justru

mengarahkan peserta didik untuk tidak menjawabnya sama sekali.
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal

14. System pengapian TCI-I adalah solusi dari pengapian TCI-K | 14. Kelebihan sistem pengapian 7CI-I dibandingkan dengan
yang masih memiliki banyak kekurangan. Kelebihan itu 7CI-K adalah. . . .
adalah a. tidak adanya gesekan antara rotor dan pick-up coil
a. Tidak adanya gesekan antara rotor dan pick-up coil b. pengajuan saat pengapian sudah electronic
b. Pengajuan saat pengapian sudah electronic c. tidak memerlukan distributor untuk membagi tegangan
c. Tidak memerlukan distributor untuk membagi tegangan d. coil sudah terintegrasi dengan kabel busi
d. Coil sudah terintegrasi dengan kabel busi e. arus pemicu 7C7 sudah DC
e. Arus pemicu TCI sudah DC

15. System pengapian TCI-H adalah solusi dari pengapian TCI-I | 15. Kelebihan sistem pengapian 7C7I-H dibandingkan dengan

yang masih memiliki banyak kekurangan. Kelebihan itu TCI-Iadalah . . ..

adalah a. tidak adanya gesekan antara rotor dan pick-up coil

a. Tidak adanya gesekan antara rotor dan pick-up coil b. pengajuan saat pengapian sudah electronic

b. Pengajuan saat pengapian sudah electronic c. tidak memerlukan distributor untuk membagi tegangan
c. Tidak memerlukan distributor untuk membagi tegangan d. coil sudah terintegrasi dengan kabel busi

d. Coil sudah terintegrasi dengan kabel busi €. arus pemicu 7CI sudah DC

e. Arus pemicu TCI sudah DC

Poin Kesalahan :

e Butir soal nomor 14 dan 15 tidak sesuai dengan aspek konstruksi dengan tidak memenuhi kriteria “rumusan pokok soal dan
jawaban merupakan pernyataan yang dibutuhkan saja” hal ini bisa diketahui dari kalimat pokok soal yang jika dihilangkan tidak
akan mengubah makna dari soal tersebut.

e  Butir soal nomor 14 dan 15 tidak memenuhi aspek bahasa terkait hal "menggunakan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia”
dalam penulisan kata “system” pada rumusan pokok soal, karena menggunakan bahasa Indonesia maka penulisan seharusnya

adalah “sistem” dan penggunaan huruf besar di awal kalimat pada poin jawaban adalah kesalahan karena fungsinya untuk
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melengkapi sebuah kalimat seharusnya menggunakan huruf kecil.
Butir soal nomor 14 dan 15 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring, menurut Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia seharusnya penggunaan kata asing harus tercetak miring. Selain itu kesalahan yang lain adalah soal nomor

14 dan 15 tidak menggunakan tanda titik 4 untuk mengakhiri pokok soal yang merupakan kalimat tanya.
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal
18. Pengapian CDI mempunyai kelebihan vyaitu tegangan | 18. Kelebihan pengapian CDI yaitu tegangan pengapiannya
pengapian yang tinggi namun lama pengapian terlalu tinggi namun lama pengapiannya terlalu singkat. Lamanya
singkat. Hal ini disebabkan oleh lama pengapian. pengapian CDI ditentukan oleh . . ..
a. Tergantung dari pembuangan muatan pada kumparan a. tergantung dari pembuangan muatan pada kumparan
primer primer
b. Tergantung dari advan pengapian b. tergantung dari advance pengapian
c. Tergantung dari tegangan pengisian kumparan primer c. tergantung dari tegangan pengisian kumparan primer
d. Tergantung kuwalitas dari SCR d. tergantung kualitas dari SCR
e. Tergantung pada putan mesin e. tergantung pada putaran mesin

Poin Kesalahan :

Butir soal nomor 18 tidak memenuhi 2 aspek bahasa terkait hal “menggunakan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia” dan
aspek “menggunakan kalimat yang komunikatif” dalam penulisan kata “kuwalitas”, “putan” dan beberapa kata asing yang tidak
tercetak secara miring. Kalimat yang digunakan pada pokok soal juga tidak komunikatif sehingga perlu diganti kalimatnya
tanpa menghilangkan makna asli dari soal.

Butir soal nomor 18 tidak memenuhi aspek konstruksi terkait hal “pokok soal dirumuskan secara tegas dan jelas”. Hal ini akan
membingungkan peserta tes dalam mencerna maksud dari pokok soal.

Butir soal nomor 18 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring pada penulisan pilihan jawaban “CDI”, “advan”

dan “SCR” yang tidak tercetak secara miring. Awal kata pada pilihan jawaban juga harus diawali dengan huruf kecil. Selain itu

rumusan pokok soal tidak diakhiri dengan tanda baca titik berjumlah 4.
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal

19. Pengapian mikro prosesor bekerja berasarkan pada. Kecuali | 19. Yang tidak mempengaruhi kerja pengapian mikro prosesor
adalah . . ..

putaran/ne dan G

beban motor/ 7PS

knocking/detonasi/sensor detonasi

suhu/ WTs

sistem pengisian

Putaran/ne dan G

Beban motor/ TPS
Knocking/detonasi/sensor detonasi
Suhu/WTS

Sistem pengisian

CooTw:
Pooow

Poin Kesalahan :

e Butir soal nomor 19 tidak memenuhi aspek konstruksi terkait hal “pokok soal dirumuskan secara tegas dan jelas”. Hal ini akan
membingungkan peserta tes dalam mencerna maksud dari pokok soal. Penggunaan kata kecuali pada akhir pokok soal
sebaiknya dihilangkan.

e Butir soal nomor 19 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring pada penulisan pilihan jawaban “TPS” dan
“WTS” yang tidak tercetak secara miring. Awal kata pada pilihan jawaban juga harus diawali dengan huruf kecil karena

fungsinya sebagai pelengkap sebuah kalimat.
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Soal Lama

Usulan Perbaikan Soal

21. Urutan sirkulasi system AC yang benar adalah

a. Kompresor,kondensor,receiver,expansion
valve,evaporator

b. Kompresor,receiver,kondensor,evaporator,expansion
valve

C. Kompresor,expansion
valve,evaporator,kondensor,receiver

d. Kompresor,evaporator,receiver,expansion
valve, kondensor

e. Kompresor,kondensor,evaporator,receiver,expansion
valve

21. Urutan sirkulasi sistem AC yang benar adalah. . . .

a. COMPpressor,condensor, receiver, expansion
valve, evaporator

b. comprescor,receiver,condensor,evaporator,expansion
valve

C. comprecsor,expansion
valve, evaporator,condensor,receiver

d. compressor,evaporator,receiver,expansion
valve, condensor

€. compressor,condensor,evaporator,receiver,expansion
valve

Poin Kesalahan :

e Butir soal nomor 21 tidak memenuhi kriteria aspek materi dalam aspek “pilihan jawaban harus homogen dan logis”, butir
soal nomor 21 tidak memiliki pilihan jawaban yang homogen karena ada yang menggunakan bahasa indonesia dan juga
bahasa asing dalam pokok pilihan jawaban yang sama.

e Butir soal nhomor 21 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring. Awal kata pada pilihan jawaban juga

harus diawali dengan huruf kecil karena fungsinya sebagai pelengkap sebuah kalimat. Pokok soal juga harus diakhiri

dengan tanda baca titik 4 diakhir pokok soal.
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Soal Lama

Usulan Perbaikan Soal

22. Untuk mengontrol tekanan pada sisi tekanan tinggi apabila
pada sisi tekanan tinggi terjadi tekanan berlebih atau terlalu
rendah, maka secara otomatis akan menyetop switch
sehingga magnetic clutch menjadi off pada system AC maka
dipasang peralatan tambahan . . . .

a. Anti froasting devices

b. Elemen pemanas
¢. Pressure switch

d. Blower

e. Expansion valve

22. Peralatan tambahan yang digunakan untuk mengontrol
tekanan pada sisi tekanan tinggi yang bekerja secara
otomatis menyetop switch sehingga magnetic clutch menjadi
off adalah . . ..

a. anti froasting devices

b. Sensing Heat
C. pressure switch
d. blower

e. expansion valve

Poin Kesalahan :

e Butir soal nomor 22 tidak memenuhi 2 kriteria aspek bahasa yaitu “sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia” dan

“menggunakan kalimat yang komunikatif”. Rumusan kalimat pada pokok soal harus diganti supaya lebih komunikatif dan

mudah dipahami oleh peserta tes. Pada bagian pilihan jawaban juga seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya

untuk melengkapi sebuah kalimat.

e  Butir soal nomor 22 tidak memenuhi kriteria aspek materi dalam aspek “pilihan jawaban harus homogen dan logis”, butir soal

nomor 22 tidak memiliki pilihan jawaban yang homogen karena ada yang menggunakan bahasa indonesia dan juga bahasa

asing dalam pokok pilihan jawaban yang sama. Pada pilihan jawaban “b” harus diganti dengan kata yang berbahasa asing juga.
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Soal Lama Usulan Perbaikan Soal
23. Di bawah ini merupakan jenis compressor system AC tipe | 23. Di bawah ini merupakan jenis kompresor sistem AC tipe

rotary adalah . . . . rotary adalah . . ..

a. Tipe Crank a. lipe crank

b. Tipe Swash Plate b. tpe swash plate

c. Tipe Reciprocating C. [lpe reciprocating

d. Tipe in line d. tpe in line

e. Tipe Through Vane e. tipe through vane

Poin i(esalahan :

e Butir soal nomor 23 tidak memenuhi aspek bahasa terkait hal “menggunakan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia” dalam
penulisan kata “system” seharusnya tetap ditulis sesuai bahasa Indonesia yaitu “sistem” dan juga pada penulisan awal huruf
pada setiap pilihan jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya sebagai kalimat pelengkap pokok soal.

e Butir soal nomor 23 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring. Penulisan kata asing harus ditulis secara

miring karena bukan merupakan kata yang berasal dari Bahasa Indonesia.
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Soal Lama

Usulan Perbaikan Soal

25. Diagnosis awal pada kerusakan system AC adalah . . . .
a. Pemeriksaan tekanan pada kompresor
b. Pemeriksaan temperature pada recifer driyer
c. Pemeriksaan temperature pada evaporator
d. Pemeriksaan tekanan pada katup ekspansi
e. Pemeriksaan temperature pada katup ekspansi

25. Diagnosis awal pada kerusakan sistem AC adalah . . . .
a. pemeriksaan tekanan pada kompresor
b. pemeriksaan temperature pada recifer dryer
c. pemeriksaan temperature pada evaporator
d. pemeriksaan tekanan pada katup ekspansi
e. pemeriksaan temperature pada katup ekspansi

26. Untuk mencegah mesin mati saat system AC dinyalakan
pada kendaraan maka pada karburator dilengkapi sistem . .

Pengaya

Idle up

Pompa akselerasi
Choke

Putaran stasioner

Cop T

26. Untuk mencegah mesin mati saat sistem AC dinyalakan pada
kendaraan maka pada karburator dilengkapi sistem . . . .
a. pengaya

. idle up

. pompa akselerasi

choke

b
C
d
e. putaran stasioner

Poin Kesalahan :

e Butir soal nomor 25 dan 26 tidak memenuhi aspek bahasa terkait hal “menggunakan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia”

dalam penulisan kata “system” seharusnya tetap ditulis sesuai bahasa Indonesia yaitu “sistem” dan juga pada penulisan awal

huruf pada setiap pilihan jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya sebagai kalimat pelengkap pokok

soal.

Butir soal nomor 25 dan 26 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring. Penulisan kata asing harus ditulis secara

miring karena bukan merupakan kata yang berasal dari Bahasa Indonesia.
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Soal Lama

Usulan Perbaikan Soal

27. Alat yang berfungsi untuk mengosongkan dan mengisi
refrigerant pada system AC dinamakan. . . .

27. Alat yang berfungsi untuk mengosongkan dan mengisi
refrigerant pada sistem AC dinamakan. . . .

a. Manometer a. manometer

b. Recifer dryer b. recifer dryer

c. Kompresor C. kompresor

d. Manifold gauge d. manifold gauge
e. Signal glass e. signal glass

28. Di bawah ini merupakan kelebihan zat pendingin system AC
tipe R 12, kecuali. . ..

. Mendidih pada 29,8 C dalam tekanan atmosfir

. Stabil pada temperatur baik tinggi maupun rendah

. Tidak menimbulkan reaksi terhadap logam

. Dapat larut jika dicampur dengan minyak

. Kurang bereaksi terhadap karet

Do O T

28. Di bawah ini merupakan kelebihan zat pendingin sistem AC
tipe R 12, kecuali. . . .
a. mendidih pada 29,8 C dalam tekanan atmosfir
b. stabil pada temperatur baik tinggi maupun rendah
c. tidak menimbulkan reaksi terhadap logam
d. dapat larut jika dicampur dengan minyak
e. kurang bereaksi terhadap karet

Poin Kesalahan :

e Butir soal nomor 27 dan 28 tidak memenuhi aspek bahasa terkait hal “menggunakan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia”

dalam penulisan kata “system” seharusnya tetap ditulis sesuai bahasa Indonesia yaitu “sistem” dan juga pada penulisan awal

huruf pada setiap pilihan jawaban seharusnya diawali dengan huruf kecil karena fungsinya sebagai kalimat pelengkap pokok

soal.

Butir soal nomor 27 dan 28 menggunakan kata asing yang tidak tercetak secara miring. Penulisan kata asing harus ditulis secara

miring karena bukan merupakan kata yang berasal dari Bahasa Indonesia.
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Lampiran 18. SK Pembimbing

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

NOMOR : 6/POTO/PB/I/2018

TENTANG
PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI (TAS) MAHASISWA
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Menimbang @  a. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan Tugas Akhir Skripsi (TAS) mahasiswa,

dipandang perlu mengangkat dosen pembimbingnya;

b.  bahwa untuk keperluan sebagaimana dimaksud pada huruf a perlu menetapkan
Dekan Tentang Pengangkatan Dosen Pembimbing Tugas Akhir Skripsi (TAS) Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta,

Mengingat : 1. Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran

Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301);

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor
16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 93 Tahun 1999 Tentang Perubahan Institut
Keguruan dan Ilmu Pendidikan menjadi Universitas;

4. Peraturan Mendiknas RI Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Yogyakarta;

5. Peraturan Mendiknas RI Nomor 34 Tahun 2011 Tentang Statuta Universitas Negeri
Yogyakarta;

6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 98/MPK.A4/KP/2013 Tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta;

7.  Peraturan Rektor Nomor 2 Tahun 2014 tentang Peraturan Akademik;

8. Keputusan Rektor Nomor 800/UN.34/KP/2016 tahun 2016 tentang Pengangkatan Dekan
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

MEMUTUSKAN
Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN TENTANG PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS
AKHIR SKRIPSI (TAS) FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA.
PERTAMA :  Mengangkat Saudara :
‘Nama : Drs. Martubi, M.Pd. M.T.
NIP . : 19570906 198502 1 001
Pangkat/Golongan : Pembina, [V/a
Jabatan Akademik : Lektor Kepala
sebagai Dosen Pembimbing Untuk mahasiswa penyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS) :
Nama : Shodiq
NIM : 14504241041
Prodi Studi : Pend. Teknik Otomotif - S1
Judul Skripsi/TA : ANALISIS BUTIR SOAL UJIAN AKHIR SEMESTER

GASAL MATA PELAJARAN PEMELIHARAAN LISTRIK
KENDARAAN RINGAN KELAS XII DI SMK NEGERI 2
KLATEN TAHUN AJARAN 2017/2018
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KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Dosen Pembimbing sebagaimana dimaksud dalam Diktum PERTAMA bertugas merencanakan,
mempersiapkan, melaksanakan, dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan kegiatan bimbingan
terhadap mahasiswa sebagaimana dimaksud dalam Diktum PERTAMA sampai mahasiswa dimaksud
dinyatakan lulus.

Biaya yang diperlukan dengan adanya Keputusan ini dibebankan pada Anggaran DIPA Universitas
Negeri Yogyakarta Tahun 2017.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal 13 Februari 2018.

SALINAN Keputusan Dekan ini disampaikan kepada :

1. Para Wakil Dekan Fakultas Teknik;

2. Kepala Bagian Tata Usaha Fakultas Teknik;

3. Kepala Subbagian Keuangan dan Akuntansi Fakultas Teknik;
4. Kepala Subbagian Pendidikan Fakultas Teknik;

5. Mahasiswa yang bersangkutan;

Universitas Negeri Yogyakarta.

Ditetapkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 13 Februari 2018

/" ““DEKAN FAKULTAS TEKNIK
;?,,;_mysgsnAs NEGERI YOGYAKARTA,
(AN ’

(s)

170




Lampiran 19. Surat Izin Penelitian FT UNY

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karan malang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
Laman: ft.uny.ac.id E-mail: ff@uny.ac.id, teknik@uny.ac.id

Nomor : 146/UN34.15/LT/2018 19 Februari 2018
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian

Yth. 1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta cq. Ka. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY
. 2. Gubernur Jawa Tengah cq. Ka. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Jawa Tengah
3. Kepala SMK Negeri 2 Klaten Jawa Tengah

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Shodiq

NIM 1 14504241041

Program Studi : Pend. Teknik Otomotif - S1

Judul Tugas Akhir : ANALISIS BUTIR SOAL UJIAN AKHIR SEMESTER GASAL MATA

PELAJARAN PEMELIHARAAN LISTRIK KENDARAAN RINGAN KELAS XII
DI SMK NEGERI 2 KLATEN TAHUN AJARAN 2017/2018

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)
Waktu Penelitian : 20 Februari - 20 April 2018

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin dan bantuan
seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Tembusan :
1. Sub. Bagian Pendidikan dan Kemahasiswaan ;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.

R P. 19631230 198812 1 001

L 4
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Lampiran 19. Surat Izin Kesbangpol DIY

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 19 Februari 2018

Kepada Yth. :
Nomor 1 074/1917/Kesbangpol/i2018 Gubernur JaV{a Tengah
Perihal 1 Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Jawa Tengah

Di
Semarang
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Nomor ¢ 143/UN34.15/LT/2018
Tanggal ¢ 15 Februari 2018
Perihal ¢ lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan Tugas Akhir Skripsi (TAS) dengan judul proposal: “ANALISIS BUTIR SOAL
UJIAN AKHIR SEMESTER GASAL MATA PELAJARAN PEMELIHARAAN LISTRIK

KENDARAAN RINGAN KELAS XIl DI SMK NEGERI 2 KLATEN TAHUN AJARAN
2017/2018” kepada :

Nama : SHODIQ

NIM T 14504241041

No. HP/Identitas + 082133214276/3310212202960001
Prodi/Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas/PT : Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
Lokasi Penelitian ¢ SMK Negeri 2 Klaten

Waktu Penelitian 20 Februari 2018 s.d. 20 April 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-|
6 bulan setelah penelitian dilaksanakan;

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) Kkali dengan menunjukkan

surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi Izin Riset/Penelitian ini din
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

lambatnya

yatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta
3. Yang bersangkutan.




Lampiran 21. Surat Izin DPMPTSP Jawa Tengah

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Mgr. Sugiyopranoto Nomor 1 Semarang Kode Pos 50131 Telepon : 024 — 3547091, 3547438,
3541487 Faksimile 024-3549560 Laman http ://dpmptsp.jatengprov.go.id Surat Elektronik
dpmptsp@jatengprov.go.id

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/5015/04.5/2018

Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 07 Tahun 2014 tentang

Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64
Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian ;

2. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 72 Tahun 2016 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Jawa Tengah ;

3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 18 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Provinsi Jawa Tengah.

Memperhatikan : Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor :

074/1917 /Kesbangpol/2018 Tanggal : 19 Februari 2018 Perihal : Rekomendasi
Penelitian

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah, memberikan
rekomendasi kepada :

1. Nama : SHODIQ
2. Alamat : Karangkendal, RT/RW 09/04, Kelurahan Kendalsari, Kecamatan Kemalang, Kabupaten
Klaten, Provinsi Jawa Tengah.

3. Pekerjaan : Mahasiswa

Untuk : Melakukan Penelitian dengan rincian sebagai berikut :

a. Judul Proposal : ANALISIS BUTIR SOAL UJIAN AKHIR SEMESTER GASAL MATA PELAJARAN
PEMELIHARAAN LISTRIK KENDARAAN RINGAN KELAS XII DI SMK NEGERI 2
KLATEN TAHUN AJARAN 2017/2018

b. Tempat / Lokasi : SMK Negeri 2 Klaten

c. Bidang Penelitian :  Teknik

d. Waktu Penelitian : 20 Pebruari 2018 sampai 20 April 2018

e. PenanggungJawab : Martubi, M. Pd., M. T

f. Status Penelitian : Baru

g- Anggota Peneliti =

h. Nama Lembaga : Universitas Negeri Yogyakarta

Ketentuan yang harus ditaati adalah :

a.

b.

c.

Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat pat / Lembaga t:
yang akan di jadikan obyek lokasi;

Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan pemerintahan;

Setelah pelaksanaan kegi 1 dimaksud selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayan erpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah;

Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesai,
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyertakan hasil penelitian
sebelumnya;

Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Semarang, 20 Pebruari 2018

DPMPTSP 20 Pebruari 2018
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Mgr. Sugiyopranoto Nomor 1 Semarang Kode Pos 50131 Telepon : 024 — 3547091, 3547438,
3541487 Faksimile 024-3549560 Laman http ://dpmptsp.jatengprov.go.id Surat Elektronik
dpmptsp@jatengprov.go.id

Semarang, 20 Pebruari 2018

Nomor : 070/1812/2018

Sifat : Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Berkas

Perihal :  Rekomendasi Penelitian Kepada

Yth. Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah
Di Semarang

Dalam rangka memperlancar pelaksanaan kegiatan penelitian bersama ini terlampir
disampaikan Penelitian Nomor 070/5015/04.5/2018 Tanggal 20 Pebruari 2018 atas nama
SHODIQ dengan judul proposal ANALISIS BUTIR SOAL UJIAN AKHIR SEMESTER GASAL MATA
PELAJARAN PEMELIHARAAN LISTRIK KENDARAAN RINGAN KELAS XII DI SMK NEGERI 2
KLATEN TAHUN AJARAN 2017/2018, untuk dapat ditindaklanjuti.

Demikian untuk menjadi maklum dan terimakasih.

Tembusan :

1. Gubernur Jawa Tengah;

2. Sekertaris Daerah Provinsi Jawa Tengah;

3. Kepala Badan Kesbangpol Provinsi Jawa Tengah;
4.
S
6

Kcpala Badan Kcsatuan Bangsa Dan Politik Dacrah Istimcwa Yogyakarta;

. Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta;
. Sdr. SHODIQ.

DPMPTSP 20 Pebruari 2018
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